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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inspektorat Kabupaten/Kota adalah aparat pengawasan intern pemerintah
(APIP) yang bertanggungjawab langsung kepada bupati/walikota. Inspektorat
Kabupaten/Kota melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam
rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi satuan kerja perangkat daerah
kabupaten/kota yang didanai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota.

Inspektorat Kabupaten/Kota memiliki fungsi pengawasan intern yang mana
mencakup seluruh kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan
pengawasan lain. Pengawasan inten dilaksanakan terhadap penyelenggaraan
tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai
bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

Salah satu fungsi pengawasan intern yang dilaksanakan oleh Inspektorat
Kabupaten/Kota adalah melaksanakan audit investigatif. Audit investigatif adalah
proses mencari, menemukan, mengumpulkan, dan menganalisis serta
mengevaluasi bukti-bukti secara sistematis oleh pihak yang kompeten dan
independen untuk mengungkapkan fakta atau kejadian yang sebenarnya tentang
indikasi tindak pidana korupsi dan/atau tujuan spesifik lainnya sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan.



Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), pelaksanaan audit investigatif
dan tindak lanjutnya, merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung dan
memperkuat implementasi sistem pengendalian intern dalam mencapai
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah dan pengelolaan pemerintahan yang
baik dan bersih.

Pada Inspektorat Daerah Kota Dumai pelaksanaan audit investigatif selama
ini telah membantu upaya pemerintah dalam mengungkap fakta dan bukti terkait
indikasi kecurangan atau penyimpangan yang terjadi. Untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas pelaksanaan dan hasil audit investigatif, diperlukan
pedoman yang mengatur pengelolaan penugasan audit investigatif yang berlaku
di Inpektorat Daerah Kota Dumai. Pedoman tersebut wajib dipedomani oleh
seluruh unit kerja di Inspektorat Daerah Kota Dumai terkhususnya di Inspektur
Pembantu V yang melakukan penugasan audit investigatif untuk memastikan
bahwa proses dan hasil Audit Investigatif yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.

Pedoman Pengelolaan Penugasan audit investigatif berupa penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) tentang audit investigatif. Secara praktik,
mekanisme audit investigatif di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai
khususnya di Inspektur Pembantu V telah berjalan sesuai ketentuan yang berlaku.
Proses pemeriksaan dilaksanakan melalui tahapan pengembangan informasi
awal, perencanaan penugasan, pelaksanaan penugasan, komunikasi hasil

Penugasan, dan pemantauan tindak lanjut. Namun, mekanisme yang berjalan



tersebut belum dituangkan dalam bentuk SOP tertulis yang dapat dijadikan
pedoman resmi bagi seluruh pegawai. Tanpa SOP, terdapat potensi terjadinya
variasi dalam penafsiran aturan maupun ketidakkonsistenan prosedur pada
pelaksanaan pemeriksaan di masa mendatang, terutama apabila terjadi
pergantian pejabat atau auditor. Di sinilah urgensi penyusunan SOP menjadi
sangat penting, yakni untuk memperkuat tata kelola administrasi, memberikan
kejelasan alur kerja, meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja melalui
standarisasi proses, menjaga konsistensi kualitas audit, serta meminimalisir
kemungkinan terjadinya mekanisme yang berjalan di luar ketentuan peraturan.
Dengan adanya SOP audit investigatif, Inspektorat Daerah Kota Dumai
akan memiliki instrumen tertulis yang memastikan setiap tahapan audit invetigatif
menjadi lebih terstruktur, efisien, dan konsisten. Selain itu, SOP audit investigatif
ini juga berfungsi sebagai sarana peningkatan efektivitas kerja, memperkuat
kepastian hukum, serta mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance). Dengan demikian, penyusunan SOP audit invetigatif ini
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam menjaga
profesionalisme dan integritas ASN di lingkungan Inpektur Pembantu V
Inspektorat Kota Dumai. Oleh karena itu, penulis mengusulkan sebuah gagasan
aktualisasi berjudul “Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif
Melalui Penyusunan SOP di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah

Kota Dumai”.



B. Tujuan
1)  Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

a. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi ASN yang
terkandung dalam Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
(BerAKHLAK) di lingkungan kerja.

b. Mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama pelatihan
menjadi tindakan nyata dalam pekerjaan sehari-hari untuk
meningkatkan profesionalisme, karakter dan pelayanan publik.

c. Mampu berpikir kritis dan melakukan tindakan inovatif untuk
menyelesaikan isu-isu di lingkungan kerja dan berkontribusi
pada pencapaian visi dan misi organisasi serta meningkatkan
kinerja secara keseluruhan.

2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

a. Memperkuat tata kelola administrasi tahapan proses audit
melalui pembuatan dan penerapan SOP audit investigatif.

b.  Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja melalui standarisasi
proses audit invetigatif.

c. menjaga konsistensi kualitas audit serta meminimalisir
kemungkinan terjadinya mekanisme audit investigatif yang

berjalan di luar ketentuan peraturan.



Ruang Lingkup
1) Lokasi
Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan di unit kerja Inspektorat
Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai. Proses konsultasi,
pembahasan, pembuatan, sosialisasi, penerapan dan evaluasi kegiatan
aktualisasi akan dilakukan di lingkungan kerja tersebut.
2) Waktu
Wakiu pelaksanaan aktualisasi ini adalah selama hari kerja, yakni
semenjak tanggal 06 Oktober s.d. 14 November 2025.
3) Pihak yang Terlibat
Pelaksanaan aktualisasi ini akan berhasil memerlukan keterlibatan
dan kolaborasi dari berbagai pihak berikut ini:
a. Coach, yakni Bapak Retwando, S.Komp., M.Si.
b. Inspektur Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai, yakni
Bapak Amri, S.Sos.
c. Rekan kerja Auditor dan PPUPD di Inspektorat Pembantu V
Inspektorat Daerah Kota Dumai
4) Metode
Dalam menyelesaikan isu yang dipilih pada kegiatan aktualisasi ini
digunakan metode penyelesaian, yaitu penerapan Standar Operasional
Prosedur (SOP) pada Audit Investigatif di Inspektorat Pembantu V

Inspektorat Daerah Kota Dumai. Dalam penerapan SOP Audit Investigatif



tersebut digunakan beberapa metode yaitu, penelahaan aturan mengenai
tahapan audit investigatif, analisis, wawancara, dan dokumentasi untuk

standarisasi pengawasan Audit Investigatif.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

Profil Instansi
1) Gambaran Umum Inspektorat Daerah Kota Dumai

Inspektorat Daerah Kota Dumai salah satu Perangkat Daerah Kota
Dumai yang dibentuk berdasarkan Pasal 3 Peraturan Daerah Kota Dumai
Nomor 12 Tahun 2016 sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan
Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang Perubahan Keempat
Atas Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai.

r N e

Gambar 2.1 Pegawai dan Kantor Inspektorat Daerah Kota Dumai

Dalam menjalankan fungsinya, Inspektorat Daerah Kota Dumai
berperan melakukan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, serta pembinaan
atas penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pengelolaan

keuangan. Fungsi pengawasan ini diarahkan tidak semata-mata untuk



menemukan kelemahan, tetapi juga memberikan rekomendasi perbaikan
yang konstruktif bagi perangkat daerah, sehingga setiap program dan
kegiatan dapat dilaksanakan secara efekiif, efisien, dan sesuai ketentuan.

Dengan peran tersebut, Inspektorat Daerah Kota Dumai
menempatkan dirinya bukan hanya sebagai lembaga pengawas, tetapi juga
sebagai mitra strategis dalam mendorong peningkatan kinerja birokrasi,
penegakan integritas, serta terwujudnya prinsip-prinsip good governance

dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.

2) Visidan Misi Inspektorat Daerah Kota Dumai

a. \VisiInspektorat Daerah Kota Dumai

Inspektorat Daerah Kota Dumai memiliki visi Yaitu “Menjadi
Lembaga Pengawas Internal yang Profesional Dalam Rangka
Mewujudkan Pemerintahan yang Baik dan Andal di Kota Dumai”.
b.  Misi Inspektorat Daerah Kota Dumai

Guna mewujudkan dan merealisasikan visi tersebut maka
ditetapkan misi Inspektorat Daerah Kota Dumai yaitu “Meningkatkan

Akuntabilitas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kota Dumai”

3) Nilai — nilai Inspektorat Daerah Kota Dumai
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah (APIP), Inspektorat Daerah Kota Dumai berpedoman

pada nilai-nilai organisasi yang selaras dengan core values ASN



“‘BerAKHLAK?”. Nilai - nilai ini menjadi landasan moral, etika kerja, serta

budaya organisasi dalam mewujudkan Inspektorat Daerah yang SIGAP

(Sinergi, Instegritas, Gigih, Adaptif dan Peduli) yaitu mencerminkan

semangat perubahan menuju sistem pengawasan yang lebih dinamis,

proaktif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan pemerintah.

a.

Sinergi, adalah kerja sama yang harmonis dan efektif antara
semua pihak atau elemen yang terlibat, yakni antara Inspektorat
Daerah, seluruh Perangkat Daerah dan stakeholder terkait.
Setiap pihak saling mendukung dan berkontribusi untuk
mencapai tujuan bersama dengan cara yang lebih efisien dan
bermanfaat.

Integritas, merujuk pada nilai kejujuran, ketulusan, dan
konsistensi dalam bertindak, baik dalam situasi yang diawasi
maupun tidak. Intergritas merupakan sikap yang harus dijaga
untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan
publik dalam melaksanakan tugas-tugas pengawasan.

Gigih, menggambarkan ketekunan dan keberanian dalam
menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah meski
menghadapi rintangan atau kesulitan. Dalam menjalankan
tugas, gigih adalah sifat yang sangat diperlukan agar setiap
tugas atau masalah dapat diselesaikan dengan penuh komitmen
dan usaha maksimal.

Adaptif, adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan



cepat terhadap perubahan dan situasi baru. Dalam konteks
pengawasan, adaptif berarti siap menghadapi dan merespon
perubahan kebijakan, teknologi, atau kondisi yang terus
berkembang, sehingga Inspektorat Daerah dapat terus relevan
dan efektif dalam menjalankan tugas-tugas pengawasan.

Peduli, berarti memiliki kepedulian yang tinggi terhadap
persoalan dan kebutuhan yang ada di masyarakat atau
stakeholder terkait. Peduli mencerminkan sikap memperhatikan
dan berusaha memberikan solusi terhadap permasalahan yang

muncul dan dihadapi.

Profil Peserta

1)

Profil Peserta

Gambar 2.2 Profil Peserta

Saya lka Wahyuni, S.E merupakan peserta Pelatihan Dasar (Latsar)

CPNS Tahun 2025 Angkatan 27. Saya saat ini bekerja di Inspektorat

Daerah Kota Dumai dengan jabatan sebagai Auditor Ahli Pertama. Saya

lahir di Blitar tanggal 11 November 1998 dan dibesarkan di Selatpanjang,

10



Kab.Kepulauan Meranti. Saya memiliki latar belakang pendidikan di
Sekolah Menengah Kejuruan jurusan Akuntansi, dan dilanjutkan dengan
Pendidikan Tinggi di Universitas Riau dengan jurusan Akuntansi. Dengan
Latar Pendidikan Akuntansi tersebut, saya berpeluang melanjutkan karir di
bidang Akutansi sebagai Tenaga Akuntan di Badan Pendapatan Daerah
Kab. Kepulauan Meranti selama lima tahun sebelum saya lulus CPNS di

Inspektorat Daerah Kota Dumai.

2) Profil Role Model

Gambar 2.2 Profil Role Model

Role model yang saya pilih adalah Bapak Amri, S.Sos. yakni atasan
langsung saya selaku Inspektur Pembantu V Inspektorat Daerah Kota
Dumai. Beliau adalah sosok yang luar biasa dan inspiratif bagi seluruh
anggota tim. Sosok pemimpin yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ASN
BerAKHLAK dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan
integritas yang kuat, beliau senantiasa menunjukkan komitmen tinggi dalam
melaksanakan pelayanan publik yang berkualitas dan transparan. Sikap

profesionalisme beliau tercermin dalam setiap pengambilan keputusan
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yang objektif dan berdasarkan pada prinsip keadilan.

Dalam memimpin tim, beliau selalu mengedepankan akuntabilitas dan
kolaborasi, mendorong setiap anggota untuk berkontribusi secara optimal
dengan semangat gotong royong. Bapak Amri, S.Sos juga dikenal ramah
dan menghargai keberagaman, sehingga mampu menciptakan lingkungan
kerja yang inklusif dan harmonis. Kejujuran dan keteladanan yang beliau
tunjukkan menjadi inspirasi bagi seluruh jajaran bawahannya untuk terus
meningkatkan kualitas kinerja demi kemajuan organisasi dan pelayanan

kepada masyarakat.

Dengan komitmen penuh pada nilai ASN BerAKHLAK, Bapak Amri,
S.Sos berhasil membawa perubahan positif yang signifikan, menjadikan
Inspketorat Pembantu V yang dipimpinnya semakin berkembang.Secara
keseluruhan Bapak Amri, S.Sos. merupakan sosok yang patut dijadikan role
model untuk saya pribadi maupun seluruh anggota tim di Inspektorat

Pembantu V Kota Dumai.
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A.

berpengalaman,

BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

Deskripsi Isu

Berdasarkan hasil pengamatan, serta diskusi dengan pegawai yang

penulis mengidentifikasi adanya beberapa kondisi yang

berpotensi menimbulkan hambatan dalam pencapaian kinerja organisasi.

Permasalahan tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga isu pokok yang

relevan dengan tugas dan fungsi pengawasan pada Inspektorat Daerah Kota

Dumai, yaitu sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Identifikasi Isu di Inspektorat Pembantu V

Perencanaan Jadwal
Pengawasan Guna
Efisiensi Kinerja
untuk mencegah
Tumpang Tindihnya
Jadwal Pengawasan
Inspektorat Daerah
Kota Dumai

satu dan jadwal
pemeriksaan
berikutnya lebih dari
70 persen selalu
berdekatan dan
tumpang tindih

- , Kondisi yang
No Isu Kondisi Saat Ini Diharapkan
1 | Belum Optimalnya Lebih dari 60% Tidak ada
Penguatan masih banyaknya perbedaan
Administrasi untuk perbedaan pendapat
Audit Investigatif oleh pendapat terkait mengenai
Inspektorat Daerah mekanisme tahapan mekanisme
Kota Dumai audit investigatif tahapan audit
investigatif
2 | Belum Optimalnya Lebih dari 50 persen 0 persen
Pengelolaan Arsip frekuensi terjadinya frekuensi
Dokumen untuk kehilangan arsip terjadinya
Mendukung Tertib yang dapat kehilangan arsip
Administrasi di dijadikan referensi
Inspektorat Daerah pedoman untuk
Kota Dumai pemeriksaan
selanjutnya
3 | Belum Optimalnya Jadwal pemeriksaan 0 persen jadwal

pemeriksaan
yang berdekatan
dan tumpang
tindih

Sumber: Hasil Analisis Penulis (2025)
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1) Isu Ke-1 Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk

Audit Investigatif oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai

Salah satu fungsi pengawasan intern yang dilaksanakan oleh
Inspektorat Daerah Kota Dumai adalah melaksanakan audit investigatif.
Audit investigatif adalah proses mencari, menemukan, mengumpulkan, dan
menganalisis serta mengevaluasi bukti-bukti secara sistematis oleh pihak
yang kompeten dan independen untuk mengungkapkan fakta atau kejadian
yang sebenarnya tentang indikasi tindak pidana korupsi dan/atau tujuan
spesifik lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pelaksanaan audit investigatif dan tindak lanjutnya, merupakan hal yang
sangat penting dalam mendukung dan memperkuat implementasi sistem
pengendalian intern dalam mencapai akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah dan pengelolaan pemerintahan yang baik dan bersih.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman langsung selama
bertugas di Inspektorat Daerah Kota Dumai, masih terdapat tantangan
dalam mekanisme audit investigatif oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai.
Tantangan yang dimaksud yaitu belum adanya pedoman resmi dan tertulis
yang mengatur penugasan audit investigatif, sehingga menyebabkan
perbedaan pendapat antara pemeriksa, terdapat tahapan audit yang tidak

dilakukan, dan terdapat informasi-informasi yang tidak diketahui.
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Tabel 3.2 Perbandingan Jumlah Audit Investigatif yang Memenuhi
Semua Tahapan Audit

Sudah Belum
Periode Jumlgh memenuhi memenuhi
No Pengawasan Audit Semua Semua
Investigatif | Tahapan Audit | Tahapan Audit
Investigatif Investigatif
1 | Juli-Sept 2024 1 0 1
2 | Okt-Des 2024 1 0 1
3 | Jan-Mar 2025 1 1 0
4 | Apr-duni 2025 0 0 0
Jumlah 3 1 2

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
Berdasarkan tabel di atas terdapat lebih dari 60 persen audit

investigatif yang belum memenuhi keseluruhan tahapan audit investigatif.
Tahapan audit investigatif ini sendiri meliputi pengembangan informasi
awal, perencanaan penugasan, pelaksanaan penugasan, komunikasi hasil
penugasan, dan pemantauan tindak lanjut. Dari masing-masing tahapan
audit investigatif tersebut terdapat langkah-langkah audit yang memiliki
perbedaan antara audit investigatif satu dengan audit investigatif lainnya.
Perbedaan ini dapat disebabkan oleh perbedaan pendapat antara sesama
pemeriksa. Perbedaan pendapat inilah mendorong penulis untuk menyusun
SOP terkait audit investigatif.

Ketiadaan SOP menyebabkan pelaksanaan pemeriksaan masih
sangat bergantung pada penafsiran individu terhadap regulasi dan
pengalaman pejabat yang menangani. Hal ini berpotensi menimbulkan

ketidakkonsistenan prosedur, variasi standar pemeriksaan, serta

15



perbedaan kualitas rekomendasi antar auditor atau tim pemeriksa. Dengan
kata lain, mekanisme pemeriksaan memang berjalan, tetapi tidak memiliki
pedoman operasional yang seragam dan sistematis.

Kondisi ini dapat mengurangi kepastian hukum dalam pelaksanaan
pemeriksaan, karena tidak ada acuan administratif yang baku yang dapat
dipedomani oleh seluruh pegawai. Selain itu, dari perspektif tata kelola,
ketiadaan SOP juga mengurangi efektivitas pengawasan internal, sebab
prosedur yang tidak tertulis lebih sulit untuk dievaluasi, diukur, maupun
disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan organisasi.

Dengan demikian, meskipun mekanisme audit investigatif di
Inspektorat Daerah Kota Dumai saat ini sudah sesuai regulasi, keberadaan
SOP tertulis menjadi kebutuhan mendesak untuk menguatkan tata kelola
administrasi. SOP akan memastikan konsistensi pelaksanaan,
memperjelas alur kerja, mengurangi potensi penyimpangan dari aturan,
serta menjadi sarana untuk memperkuat akuntabilitas dan transparansi
pemeriksaan di masa yang akan datang.

Pada Inspektorat Daerah Kota Dumai pelaksanaan audit investigatif
selama ini telah membantu upaya pemerintah dalam mengungkap fakta
dan bukti terkait indikasi kecurangan atau penyimpangan yang terjadi.
Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pelaksanaan dan hasil audit
investigatif, diperlukan pedoman yang mengatur pengelolaan penugasan

audit investigatif yang berlaku di Inpektorat Daerah Kota Dumai.
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2) Isu Ke-2 Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip Dokumen untuk
Mendukung Tertib Administrasi di Inspektorat Daerah Kota

Dumai

Pengelolaan arsip yang baik sangat penting untuk mendukung
efisiensi, akuntabilitas, dan keberlanjutan instansi, serta mencegah
kehilangan informasi yang berharga. Kondisi terkini menunjukkan bahwa
pengelolaan arsip di lingkungan Inspektorat Pembantu V Inspektorat
Daerah Kota Dumai masih menghadapi kendala karena keterbatasan ruang
penyimpanan fisik dan belum tersedianya sistem pengarsipan digital yang
terintegrasi.

Tabel 3.3 Perbandingan Arsip yang dapat Ditemukan

Periog Jumlah i Tidkak i DaEat

eriode itemukannya itemukannya

Ne Pengawasan FlEMEETEE arsip terkait arsip terkait
f pengawasan pengawasan

1 | Jan-Mar 2025 10 6 4

2 | Apr-Juni 2025 10 5 5

Jumlah 20 11 9

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

Dari tabel di atas berdasarkan pengamatan penulis selama beberapa
bulan terakhir masih terdapat arsip dan data pemeriksaan yang tidak
ditemukan. Lebih dari 50 persen frekuensi terjadinya kehilangan arsip yang
dapat dijadikan referensi pedoman untuk pemeriksaan selanjutnya. Hal ini
dibuktikan dengan setiap adanya pemeriksaan berulang, dokumen
pemeriksaan sebelumnya yang bisa dijadikan pedoman tidak dapat
ditemukan. Selain untuk dijadikan pedoman untuk pemeriksaan

selanjutnya, dokumen arsip pemeriksaan juga dapat dijadikan
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pertanggungjawaban di kemudian hari jika terdapat hal yang dipertanyakan.

Arsip-arsip hasil pemeriksaan yang jumlahnya terus meningkat setiap
tahun sebagian besar masih disimpan dalam bentuk fisik, sehingga rak
penyimpanan yang tersedia menjadi penuh dan berpotensi menyulitkan
proses penataan maupun pencarian kembali dokumen pada saat
dibutuhkan. Di sisi lain, meskipun terdapat upaya pengarsipan digital,
sistem yang digunakan belum terintegrasi secara menyeluruh sehingga
arsip elektronik belum sepenuhnya dapat menggantikan peran arsip fisik.
Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya efisiensi kerja,
keterlambatan dalam mengakses dokumen, serta potensi berkurangnya
ketertiban dan keamanan arsip yang menjadi dasar penting dalam

mendukung proses pengawasan.

3) Isu Ke-3 Belum Optimalnya Perencanaan Jadwal Pengawasan
Guna Efisiensi Kinerja untuk mencegah Tumpang Tindihnya
Jadwal Pengawasan Inspektorat Daerah Kota Dumai
Kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat merupakan

instrumen penting dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih

dan akuntabel. Akan tetapi, pada praktiknya masih ditemukan adanya
tumpang tindih jadwal pengawasan. Hal ini dibuktikan dengan jadwal
pemeriksaan satu dan jadwal pemeriksaan berikutnya lebih dari 70 persen
selalu berdekatan dan tumpang tindih. Berdasarkan hasil pengamatan
penulis beberapa bulan terakhir beberapa jadwal pemeriksaan berjalan

sesuai PKPT namun terdapat beberapa permintaan audit dengan tujuan
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tertentu ditengah jadwal pemeriksaan PKPT. Fenomena ini menunjukkan
lemahnya koordinasi dan perencanaan jadwal pengawasan. Pernyataan di
atas didukung oleh data pada tabel berikut ini.

Tabel 3.4 Perbandingan Jadwal Pengawasan di Inspektorat

Pembantu V
Periode Jumlah Jadwal Jadwal Jadwal
Pengawasan | Pengawasa | Pengawasan
No | Pengawa | Pengawa T S :
san san yang Tumpang nyang yang Sesuai
Tindih Berdekatan Waktunya
Jan-Mar
1 2025 10 4 4 2
Apr-Juni
2 2025 10 4
Jumlah 20 8 7 5

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

Beberapa auditor menghadapi jadwal pemeriksaan yang tumpang
tindih sehingga dapat menyebabkan berkurangnya efektifitas proses audit
dan mempengaruhi kualitas audit. Beberapa OPD terperiksa bahkan harus
menghadapi tim pengawas berbeda dalam periode waktu yang hampir
bersamaan, sehingga menimbulkan beban administratif tambahan bagi
mereka. Dari perspektif manajemen, kondisi ini juga mengindikasikan
belum optimalnya penggunaan sumber daya manusia, waktu, dan

anggaran dalam pelaksanaan pengawasan.

Penetapan Core Isu

Ketiga isu tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya, untuk

menentukan kualitas isu dan prioritas isu maka digunakanlah metode Aktual,

Problematik, Kekhalayakan, Layak (APKL). Adapun 4 faktor penentu kualitas dan

prioritas isu yaitu:
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1)

(A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan

hingga masa sekarang;

2) (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya

3) (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut
hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang
atau sekelompok kecil orang

4) (L) Layak artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat
dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggungjawab hingga
akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.

Berikut hasil analisis Core Isu menggunakan metode APKL dengan rentang

nilai 1-5.

Tabel 3. 5 Penetapan Core Isu Dengan Teknik Analisis APKL
Penilaian Isu
No Identifikasi Isu AlPIKIL Jumlah | Peringkat

Belum Optimalnya Penguatan
Administrasi untuk Audit

1 Investigatif oleh Inspektorat o151 453 19 |
Daerah Kota Dumai
Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip
Dokumen untuk Mendukung Tertib

2 Administrasi di Inspektorat Daerah 414134 15 I
Kota Dumai
Belum Optimalnya Perencanaan
Jadwal Pengawasan Guna Efisiensi

3 |Kinerja untuk mencegah Tumpang 41544 17 Il
Tindihnya Jadwal Pengawasan
Inspektorat Daerah Kota Dumai

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
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Keterangan :

Angka5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalayakan/ layak

Angka 4 : Aktual/ problematik/ kekhalayakan/ layak

Angka3 : Tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak

Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak

Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu
isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang
tertinggi yaitu “Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk Audit

Investigatif oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai”.

C. Analisis Corelsu

Kondisi belum optimalnya penguatan administrasi audit investigatif oleh
Inspektorat Daerah Kota Dumai disebabkan oleh beberapa faktor utama :

1) Belum memiliki SOP yang secara teknis mengatur mekanisme tahapan
audit investigatif.

2) Belum optimalnya koordinasi antar pemeriksan terkait proses audit
investigatif.

3) Kurangnya sumber daya manusia, Auditor dan PPUPD.

Faktor di atas merupakan penyebab terjadinya permasalahan terkait
kondisi belum optimalnya penguatan tata kelola administrasi audit investigatif
oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai. Untuk menentukan solusi dari penyebab
permasalahan utama maka dilakukan identifikasi dengan metode tapisan

Urgency, Seriousness, dan Growth (USG).
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Tiga indikator penilai metode tapisan USG yaitu:

1) (V) Urgency, menunjukkan seberapa mendesak suatu isu harus dibahas
dianalisis dan ditindaklanjuti.
2) (S) Seriousness, menunjukkan seberapa serius suatu isu harus dibahas
dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan.
3) (G) Growth, menunjukkan seberapa besar kemungkinan memburuknya isu
tersebut jika tidak ditangani.
Berikut adalah analisis isu menggunakan metode USG
Tabel 3. 6 Analisis Isu Menggunakan Metode USG
Kriteria . .
No Isu Jumlah| Prioritas
U/ S| G
Belum memiliki SOP yang
secara teknis mengatur
1 mekanisme tahapan audit 51514 14 I
investigatif
Belum optimalnya koordinasi
2 | antar pemeriksan terkait proses 4 | 4| 4 12 Il
audit investigatif
Kurangnya sumber daya manusia,
3| Auditor dan PPUPD. 4134 M .
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
Keterangan:
Angka 5 : Sangat mendesak/ sangat serius/ sangat berdampak

Angka4 : Mendesak/ serius/ berdampak
Angka 3 : Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup berdampak
Angka 2 : Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang berdampak
Angka 1 : Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak
Berdasarkan analisis core isu di atas, penulis mendapatkan penyebab

utama yang mempengaruhi isu yaitu “Belum memiliki SOP yang secara
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teknis mengatur mekanisme tahapan audit investigatif”.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu

Berdasarkan hasil analisis isu dan penyebab isu, maka gagasan kreatif
yang akan penulis kerjakan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui Penyusunan SOP
di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai”. Dengan adanya
SOP audit investigatif, Inspektorat Daerah Kota Dumai akan memiliki instrumen
tertulis yang memastikan setiap tahapan audit invetigatif menjadi lebih terstruktur,
efisien, dan konsisten.

Gagasan alternatif tersebut diangkat untuk mengoptimalkan proses
pengawasan oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai serta meningkatkan efektivitas
kerja, memperkuat kepastian hukum, dan mendukung terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance).

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Penyusunan SOP Audit

Investigatif
2. Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP terkait Audit Investigatif
3. Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja
4. Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif
5.  Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif kepada Tim Auditor dan Tim

Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di Inspektorat

Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai
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6.
7.

8.

Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi SOP Audit Invetigatif

Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan.
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut ini adalah jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama habituasi yang
dilaksanakan selama 06 Oktober s.d 14 November 2025 terkait Optimalisasi
Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui Penyusunan SOP di Inspektorat
Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai, yaitu:

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Oktober November

e Kegiatan T m v v

1. | Pelaksanaan Konsultasi
dengan Pimpinan terkait
Penyusunan SOP Audit
Investigatif.

2. | Pelaksanaan Penyusunan
Draft SOP terkait Audit
Investigatif

3. | Pelaksanaan Diskusi Draft
SOP Audit Investigatif dengan
Rekan Kerja

4. | Pembuatan Infografis terkait
Audit Investigatif

5. | Pelaksanaan Sosialisasi SOP
Audit Investigatif kepada Tim
Auditor dan Tim Pengawas
Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah di
Inspektorat Pembantu V
Inspektorat Daerah Kota
Dumai

6. | Pelaksanaan Impelementasi
SOP Audit Investigatif

7. | Pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi SOP Audit Invetigatif

8. | Pembuatan Laporan
Pelaksanaan Kegiatan

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
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B.

Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Inspektorat Pembantu V

1. Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk Audit Investigatif oleh
Inspektorat Daerah Kota Dumai

2. Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip Dokumen untuk Mendukung Tertib
Administrasi di Inspektorat Daerah Kota Dumai

3. Belum Optimalnya Perencanaan Jadwal Pengawasan Guna Efisiensi Kinerja
untuk mencegah Tumpang Tindihnya Jadwal Pengawasan Inspektorat
Daerah Kota Dumai

Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk Audit Investigatif oleh

Inspektorat Daerah Kota Dumai

Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui Penyusunan SOP

di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai.
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Tabel 4.2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi

. . Potensi
Keterkaitan Substansi -
No Kegiatan 'Il('ah:apan Ouput/Hasil Mata Pelatihan Stakeho!der il Solusi Konflik | Keterangan
egiatan (BerAKHLAK) Terkait TI\I()AXK
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Pelaksanaan a. Membuat Draft Nota Saya telah bertanggung - Mentor YA Solusi terkait -
Konsultasi Draft Nota Dinas, Draft jawab memastikan Draft - Peserta konflik yang
dengan Dinas, Draft Notulensi Nota Dinas, Draft Notulensi mungkin terjadi:
Pimpinan Notulensi Konsultasi, Konsultasi, Draft Surat 1. Siapkan poin-
terkait Konsultasi, dan | Draft Surat Persetujuan Aktualisasi poin yang ingin
Penyusunan Draft Surat Persetujuan yang dibuat sesuai dengan ditanyakan atau
SOP Audit Persetujuan Aktualisasi kebutuhan, dan dapat dikonsultasikan
Investigatif Aktualisasi dan dipertanggungjawabkan secara tertulis
Dokumentasi | (Akuntabel) sebelumnya

Saya telah menyusun Nota
Dinas Draft Notulensi
Konsultasi, Draft Surat
Persetujuan Aktualisasi dan
sesuai standar administrasi
dan tata naskah dinas yang
berlaku (Kompeten)

Saya telah menyesuaikan
Draft Nota Dinas, Draft
Notulensi Konsultasi, Draft
Surat Persetujuan
Aktualisasi jika ada

2. Bawa dokumen
pendukung agar
konsultasi lebih
terarah
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perubahan atau arahan
pimpinan, serta bersikap
proaktif dalam menanggapi
kebutuhan tambahan
(Adaptif)

b. Melakukan
Konsultasi
dengan Mentor

Nota Dinas,
Notulensi
Konsultasi
dan
Dokumentasi

Saya telah aktif
mendengarkan arahan
mentor, terbuka terhadap
masukan, dan bertindak
cepat untuk menindaklanjuti
saran yang diberikan
(Berorientasi Pelayanan)

Saya telah menjaga
hubungan baik dengan
mentor selama konsultasi,
menghargai pendapat, dan
menciptakan suasana
diskusi yang nyaman dan
produktif (Harmonis)

Saya telah menjalin
komunikasi yang baik
dengan mentor untuk
mencapai tujuan
pembelajaran (Kolaboratif)

Saya telah menghargai
arahan dan pendapat
mentor sebagai bentuk
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kepatuhan kepada instansi
(Loyal)

c. Meminta
Persetujuan
Aktualisasi

Surat
Persetujuan
Pelaksanaan

Saya telah membangun
kerja sama dan sinergi
dengan mentor untuk

dengan Mentor | Aktualisasi penyempurnaan aktualisasi
dan (Kolaboratif)
Dokumentasi
Saya telah menghormati
dan mematuhi arahan
mentor sebagai bentuk
kepatuhan terhadap aturan
dan pembimbing (Loyal)
Pelaksanaan a. Melakukan Daftar Saya telah melakukan - Mentor YA Solusi terkait
Penyusunan Pengumpulan | Informasi pengumpulan data dengan | - Peserta konflik yang
Draft SOP Informasi yang | yang harus transparan dan mungkin terjadi:
terkait Audit harus Tercantum berdasarkan fakta sehingga 1. Mempelajari
Investigatif Tercantum dalam SOP hasilnya dapat template atau
dalam SOP Audit dipertanggungjawabkan panduan SOP
Audit Investigatif secara profesional maupun resmi dari
Investigatif dan etis (Akuntabel) instansi
Dokumentasi 2. Lakukan
Saya telah memastikan observasi
bahwa informasi yang langsung atau
dikumpulkan benar-benar wawancara

valid dan mendukung
keakuratan hasil Audit
Investigatif (Kompeten)

singkat dengan
pegawai senior
atau pelaksana
kegiatan terkait
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Saya telah menyesuaikan
diri terhadap kondisi di
lapangan, karakteristik
narasumber, dinamika data
yang ditemukan serta
bersikap fleksibel dalam
memilih pendekatan
pengumpulan data yang
paling tepat (Adaptif)

b. Draft SOP Saya telah memastikan

Mengidentifika | Audit setiap langkah prosedur

si Draft Alur Investigatif yang dirancang memiliki

Pemeriksaan dan dasar hukum, relevansi

yang akan Dokumentasi | dengan tugas fungsi

dijalankan pengawasan, serta dapat

serta dipertanggungjawabkan

Merancang secara administratif maupun

Struktur dan substantif (Akuntabel)

Format Draft

SOP Audit Saya telah menggunakan

Investigatif kemampuan analisis dan
keterampilan teknis untuk
merumuskan alur
pemeriksaan yang logis,
terukur, dan sesuai dengan
mekanisme audit
(Kompeten)

c. Melakukan | Notulensi Saya telah aktif

Konsultasi Konsultasi mendengarkan, memahami

3. Buat
flowchart
sederhana
untuk
memudahkan
visualisasi
proses

30




dengan Mentor

dan
Dokumentasi

arahan mentor, dan
menindaklanjuti saran
secara cepat dan tepat
(Berorientasi Pelayanan)

Saya telah menjaga
komunikasi sopan, terbuka,
dan menciptakan suasana
konsultasi yang positif
(Harmonis)

Saya telah bekerja sama
dan berdiskusi secara
konstruktif dengan mentor
untuk menyempurnakan
draft SOP (Kolaboratif)

Saya telah menghormati
dan mematuhi arahan serta
kebijakan mentor sebagai
wujud kepatuhan dan
dedikasi pada instansi
(Loyal)

Pelaksanaan a. Melakukan | Masukan dan | Saya telah menunjukkan - Inspektur YA Solusi terkait
Diskusi Draft Diskusi Draft Saran semangat kerja sama - Mentor konflik yang
SOP Audit SOP Audit Perbaikan dengan melibatkan rekan - Pengendali mungkin terjadi:
Investigatif Investigatif terkait SOP sejawat dalam menelaah, Teknis Jika terjadi
dengan Rekan | dengan Rekan | Audit memberi masukan, dan - Auditor Ahli perbedaan
Kerja Kerja Investigatif menyempurnakan draft Muda pendapat,

dari Rekan SOP Audit - Peserta semua pihak
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Kerja dan
Dokumentasi

Investigatif (Kolaboratif)

Saya telah menjaga etika
komunikasi, menghargai
perbedaan pendapat, serta
menciptakan suasana
diskusi yang kondusif dan
terbuka (Harmonis)

b. Melakukan
Diskusi dan
Expose
dengan
Inspektur
terkait Draft
SOP Audit
Investigatif

Masukan dan
Saran
Perbaikan
terkait SOP
Audit
Investigatif
dari Inspektur
dan
Dokumentasi

Saya telah menyampaikan
draft SOP Audit Investigatif
secara jelas, responsif
terhadap masukan
Inspektur, dan cepat
menindaklanjuti arahan
sebagai bentuk pelayanan
profesional kepada
pimpinan dan instansi
(Berorientasi Pelayanan)

Saya telah menghormati
arahan dan keputusan
Inspektur sebagai bentuk
kepatuhan terhadap
pimpinan dan instansi
(Loyal)

Saya telah membangun
komunikasi dua arah untuk
menyempurnakan draft
SOP bersama

diarahkan
kembali pada
tujuan utama,
yaitu
menghasilkan
SOP Audit
Investigatif yang
efektif dan
sesuai
kebutuhan
organisasi
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pimpinan (Kolaboratif)

Saya telah Menjaga etika
komunikasi dan
menciptakan suasana
diskusi yang sopan dan
konstruktif (Harmonis)

c. Melakukan
Perbaikan atas
Masukan dan
Saran
Perbaikan dari
Rekan Kerja
dan Inspektur
terkait SOP
Audit
Investigatif

SOP Audit
Investigatif
Final yang
telah
ditandatanga
ni oleh
Inspektur dan
Dokumentasi

Saya telah bertanggung
jawab menindaklanjuti
setiap masukan dan saran
dengan melakukan revisi
secara teliti dan dapat
dipertanggungjawabkan
(Akuntabel)

Saya telah menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki
untuk menyempurnakan isi
SOP sesuai standar yang
berlaku (Kompeten)

Saya telah menunjukkan
keterbukaan terhadap
perubahan dan cepat
menyesuaikan diri terhadap
arahan serta dinamika
perbaikan yang diperlukan
(Adaptif)
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Pembuatan
Infografis
terkait Audit
Investigatif

a. Melakukan
Pengumpulan
Informasi dan
Konten yang

Daftar
Informasi dan
Konten yang
harus

Saya telah memastikan
informasi yang dikumpulkan
akurat, valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan

Tercantum Tercantum sebagai dasar penyusunan
dalam dalam konten infografis
Infografis Audit | Infografis (Akuntabel)
Investigatif Audit
Investigatif Saya telah menggunakan
dan pengetahuan dan
Dokumentasi | keterampilan analisis untuk
memilih data yang relevan,
jelas, dan sesuai dengan
substansi audit investigatif
(Kompeten)
Saya telah menyesuaikan
sumber dan format
informasi sesuai kebutuhan
desain dan sasaran
komunikasi infografis
(Adaptif)
b. Membuat Draft Awal Saya telah menampilkan
dan Infografis kemampuan berinovasi
Mendesign Audit dengan menyesuaikan
Infografis Investigatif desain infografis agar
terkait Audit dan menarik, informatif, dan
Investigatif Dokumentasi | mudah dipahami sesuai

kebutuhan audiens
(Adaptif)

- Mentor
- Peserta

YA

Solusi terkait
konflik yang
mungkin terjadi:
1. Jika terjadi
perbedaan
pendapat
mengenai
desain atau isi
infografis,
penulis dan
rekan kerja
perlu berdiskusi
dengan sikap
saling
menghormati,
mendengarkan
argumen
masing-masing,
dan
menghindari
sikap emosional
2. Setiap
keputusan
dalam desain
atau konten
infografis harus
mengacu pada
data yang valid
dan aturan
resmi instansi
agar hasilnya
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c. Melakukan
Konsultasi
dengan Mentor

Notulensi
Konsultasi
dan Design
Final
Infografis
Audit
Investigatif
dan
Dokumentasi

Saya telah mendengarkan
arahan dan masukan
mentor dengan tujuan
menghasilkan infografis
yang informatif dan
bermanfaat bagi instansi
(Berorientasi Pelayanan)

Saya telah menjaga sikap
sopan, menghargai
pendapat mentor, serta
menciptakan suasana
konsultasi yang nyaman
dan saling menghormati
(Harmonis)

Saya telah bekerja sama
dengan mentor dalam
menyempurnakan desain
dan isi infografis agar
sesuai dengan kebutuhan
organisasi (Kolaboratif)

Saya telah melaksanakan
arahan dan kebijakan
mentor dengan penuh
tanggung jawab sebagai
wujud kepatuhan terhadap
nilai-nilai dan tujuan
instansi (Loyal)

dapat
dipertanggungja
wabkan dan
tidak
menimbulkan
kesalahpahama
n
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Pelaksanaan
Sosialisasi
SOP Audit
Investigatif
kepada Tim
Auditor dan
Tim Pengawas
Penyelenggara
an Urusan
Pemerintahan
Daerah di
Inspektorat
Pembantu V
Inspektorat
Daerah Kota
Dumai

a. Membuat
Surat
Undangan dan
Kelengkapan
Materi
Sosialisasi

Surat
Undangan
Sosialisasi
dan Materi
Sosialisasi
dan
Dokumentasi

Saya telah bertanggung
jawab memastikan surat
undangan dan materi
sosialisasi disusun dengan
benar, lengkap, serta
sesuai dengan ketentuan
administrasi yang berlaku
(Akuntabel)

Saya telah menggunakan
pengetahuan dan
keterampilan administrasi
perkantoran serta
pemahaman substansi
materi untuk menghasilkan
dokumen yang rapi dan
profesional (Kompeten)

Saya telah menyesuaikan
isi, format, dan jadwal surat
maupun materi sosialisasi
sesuai dengan arahan
pimpinan dan kebutuhan
kegiatan, serta bersikap
proaktif dalam menghadapi
perubahan mendadak agar
seluruh persiapan tetap
berjalan lancar dan tepat
waktu (Adaptif)

- Mentor

- Pengendali
Teknis

- Auditor

- PPUPD

- Peserta

YA

Solusi terkait
konflik yang
mungkin terjadi:
1. Materi
sosialisasi
menggunakan
contoh kasus
atau simulasi
untuk
menjelaskan
SOP agar
mudah diterima
2. Libatkan
perwakilan dari
berbagai unit
atau staf yang
akan terdampak
SOP dalam
tahap
pembuatan atau
review

3. Hindari
penyampaian
satu arah yang
monoton

4. Gunakan
diskusi, tanya
jawab, role play,
atau workshop
kecil untuk
meningkatkan
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b.
Melaksanakan
Sosialisasi

Daftar Hadir
dan Laporan
Pelaksanaan
Sosialisasi
dan
Dokumentasi

Saya telah bekerja sama
dengan tim dan peserta
sosialisasi untuk
menciptakan suasana
interaktif serta memastikan
tujuan kegiatan tercapai
dengan baik (Kolaboratif)

Saya telah melaksanakan
kegiatan dengan penuh
tanggung jawab sesuai
arahan pimpinan dan
ketentuan instansi, serta
berkomitmen
menyampaikan materi
secara konsisten untuk
mendukung implementasi
kebijakan organisasi dan
menjaga nama baik instansi
(Loyal)

C.
Melaksanakan
Sesi Tanya
Jawab

Notulensi
Sosialisasi
dan
Dokumentasi

Saya telah memberikan
jawaban dengan jelas,
ramah, dan solutif untuk
memenuhi kebutuhan
informasi peserta secara
optimal (Berorientasi
Pelayanan)

Saya telah menjaga sikap
sopan, menghargai setiap

keterlibatan
peserta
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pertanyaan peserta, dan
menciptakan suasana
dialog yang terbuka serta
saling menghormati
(Harmonis)

Saya telah berinteraksi
secara aktif dan
membangun komunikasi
dua arah dengan peserta
untuk memperkaya
pemahaman bersama
terhadap materi yang
disampaikan (Kolaboratif)

Pelaksanaan
Implementasi
SOP Audit
Investigatif

a. Melakukan
Persiapan dan
Pembagian
Tugas
Simulasi Audit
Investigatif

Daftar dan
Instrumen
Kerja Audit
Investigatif
yang siap
digunakan
dan Daftar
Pembagian
Tugas Tim
Audit
Investigatif
dan
Dokumentasi

Saya telah memastikan
setiap pembagian tugas
dilakukan secara jelas, adil,
dan sesuai tanggung jawab
masing-masing anggota tim
agar pelaksanaan simulasi
berjalan efektif (Akuntabel)

Saya telah menggunakan
pemahaman teknis dan
kemampuan manajerial
untuk mengatur alur
simulasi serta menentukan

- Mentor

- Pengendali
Teknis

- Auditor

- PPUPD

- Peserta

YA

Solusi terkait
konflik yang
mungkin terjadi:
1. Penulis dan
tim perlu
menjelaskan
dasar
penerapan
setiap langkah
SOP dengan
mengacu pada
peraturan dan
data yang valid,

peran sesuai kapasitas tim sehingga
(Kompeten) keputusan
dapat
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b.
Melaksanakan
Simulasi Audit
Investigatif

Rekap Hasil
Analisis Awal
Indikasi
Penyimpanga
n dan
Dokumentasi

Saya telah bekerja sama
dengan seluruh anggota tim
untuk memastikan setiap
tahapan simulasi berjalan
efektif dan terkoordinasi
(Kolaboratif)

Saya telah berupaya
memberikan hasil simulasi
yang berkualitas dan
bermanfaat sebagai bahan
pembelajaran serta
peningkatan kinerja tim
audit di lingkungan instansi
(Berorientasi Pelayanan)

Saya telah menjalankan
simulasi sesuai ketentuan
dan nilai-nilai organisasi,
sebagai bentuk komitmen
dalam mendukung
keberhasilan pelaksanaan
audit investigatif di instansi
(Loyal)

Saya telah menjaga
hubungan baik dengan
seluruh anggota tim selama
pelaksanaan simulasi,
menghargai peran dan
pendapat masing-masing,

dipertanggungja
wabkan dan
diterima semua
pihak

2. Ketika
muncul kendala
atau perbedaan
situasi di
lapangan, tim
harus mampu
menyesuaikan
pelaksanaan
SOP tanpa
mengabaikan
prinsip dan
tujuan audit
investigatif
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serta menciptakan suasana
kerja yang saling
mendukung dan kondusif
untuk mencapai hasil
terbaik (Harmonis)

c. Menyusun Laporan Hasil | Saya telah menyusun
Laporan Hasil | Pelaksanaan | laporan secara jujur,
Simulasi Audit | Simulasi transparan, dan dapat
Investigatif Audit dipertanggungjawabkan
Investigatif berdasarkan hasil kegiatan
dan simulasi yang telah
Dokumentasi | dilaksanakan (Akuntabel)
Saya telah menyesuaikan
format atau isi laporan
berdasarkan masukan dari
pimpinan atau perubahan
kebutuhan instansi
(Adaptif)
Pelaksanaan a. Menyusun Form Saya telah memastikan - Mentor YA Solusi konflik
Monitoring dan | Instrumen Monitoring instrumen yang disusun - Pengendali yang mungkin
Evaluasi Monitoring dan | dan Evaluasi | objektif, terukur, dan dapat | Teknis terjadi:
Penerapan Evaluasi dan dipertanggungjawabkan - Auditor 1. Setiap
SOP Audit Penerapan Dokumentasi | sebagai alat evaluasi - PPUPD temuan
Investigatif SOP Audit kinerja penerapan SOP - Peserta monitoring
Investigatif (Akuntabel) dijelaskan

Saya telah menyesuaikan
instrumen evaluasi dengan

secara objekiif
dan diarahkan
untuk
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kondisi organisasi dan
dinamika pelaksanaan audit
investigatif agar tetap
relevan dan efektif
(Adaptif)

b. Melakukan
Monitoring
Penerapan
SOP Audit
Investigatif

Catatan Hasil
Monitoring
dan
Dokumentasi

Saya telah bekerja sama
dengan tim audit dan pihak
terkait untuk memperoleh
data serta informasi yang
akurat guna mendukung
hasil monitoring
(Kolaboratif)

Saya telah melaksanakan
monitoring dengan tujuan
memberikan umpan balik
yang konstruktif dan solusi
perbaikan bagi unit kerja
terkait (Berorientasi
Pelayanan)

Saya telah menjaga
komunikasi yang baik dan
sopan dengan pihak yang
dimonitoring, menghargai
pendapat serta kondisi
mereka, sehingga tercipta
suasana kerja yang
mendukung peningkatan

mendukung
peningkatan
kinerja unit kerja
2. Tim
monitoring dan
unit terkait perlu
bekerja
bersama untuk
mencari solusi
terbaik atas
temuan atau
kendala,
dengan
mengedepanka
n koordinasi
yang baik dan
saling
mendukung
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kinerja bersama
(Harmonis)

Saya telah menjalankan
monitoring sesuai arahan
pimpinan dan berkomitmen
mendukung peningkatan
kinerja organisasi melalui
penerapan SOP yang
konsisten dan berintegritas
(Loyal)

c. Melakukan
Evaluasi
terhadap Hasil
Monitoring

Laporan
Evaluasi
Hasil
Monitoring
dan
Dokumentasi

Saya telah menyusun hasil
evaluasi secara jujur,
transparan, dan
berdasarkan data yang
valid agar dapat
dipertanggungjawabkan
kepada pimpinan
(Akuntabel)

Saya telah menggunakan
kemampuan analisis dan
pemahaman terhadap
prinsip audit untuk
menginterpretasikan
temuan serta memberikan
rekomendasi yang tepat
(Kompeten)
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Pembuatan
Laporan
Pelaksanaan
Kegiatan

a. Menyusun
Laporan
Pelaksanaan
Kegiataan

Draft Laporan
Pelaksanaan
Kegiatan dan
Dokumentasi

Saya telah menyusun
laporan secara lengkap,
jujur, dan berdasarkan bukti
kegiatan yang nyata
sehingga dapat
dipertanggungjawabkan
kepada

pimpinan (Akuntabel)

Saya telah menggunakan
kemampuan analisis dan
keterampilan menulis
laporan secara sistematis
serta sesuai dengan kaidah
administrasi yang berlaku di
instansi (Kompeten)

Saya telah menyesuaikan
format dan isi laporan
dengan kebutuhan atau
arahan terbaru dari
pimpinan agar hasilnya
relevan dan aplikatif
(Adaptif)

b. Melakukan
Konsultasi
dengan Mentor

Notulensi
Konsultasi
dan
Dokumentasi

Saya telah secara aktif
meminta arahan dan
masukan dari mentor untuk
memastikan laporan yang
disusun berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhan

- Mentor
- Peserta

YA

Solusi terkait
konflik yang
mungkin terjadi:
1. Komunikasi
terbuka dan
efektif terkait
perbedaan
tujuan laporan
pelaksanaan
kegiatan

2. Bangun sikap
profesional dan
Berakhlak,yang
mana
aktualisasi
bukan hanya
soal output
laporan tetapi
juga
pembentukan
karakter ASN
yang profesional
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organisasi (Berorientasi
Pelayanan)

Saya telah menjaga etika
dan komunikasi yang baik
selama proses konsultasi,
menghargai pendapat
mentor, serta menciptakan
suasana diskusi yang
terbuka dan saling
menghormati (Harmonis)

Saya telah bekerja sama
dengan mentor dalam
menyempurnakan isi dan
struktur laporan guna
mencapai hasil yang
optimal (Kolaboratif)

Saya telah mematuhi
arahan dan kebijakan
mentor sebagai bentuk
kepatuhan serta dedikasi
terhadap pembimbing dan
instansi (Loyal)

¢. Meminta Laporan Saya telah menunjukkan
Persetujuan Pelaksanaan | sikap patuh dan

Laporan Kegiatan menghormati kewenangan
Pelaksanaan Final dan mentor dengan meminta
Kegiatan Dokumentasi | persetujuan sebelum
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kepada Mentor

laporan disahkan sebagai
bentuk ketaatan terhadap
prosedur dan struktur
organisasi (Loyal)

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Berorientasi

Pelayanan
2. | Akuntabel 1
3. | Kompeten 1
4. | Harmonis 1
5. | Loyal 2
6. | Adaptif 1
7. | Kolaboratif 2
Jumiah MP

yang
Diaktualisasikan| 9
per Kegiatan

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Penulis telah melaksanakan serangkaian kegiatan aktualisasi dalam rangka
penyelesaian core isu yaitu “Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk
Audit Investigatif oleh Inspektorat Daerah Kota Dumai.” Melalui pelaksanaan
kegiatan ini, penulis berupaya memperkuat aspek administratif dalam
pelaksanaan audit investigatif dengan menyusun dan mengimplementasikan
Standar Operasional Prosedur (SOP) Audit Investigatif sebagai pedoman kerja
yang sistematis dan terstandar. Dengan demikian, kegiatan aktualisasi ini telah
menghasilkan capaian berupa terbangunnya sistem administrasi audit
investigatif yang lebih tertata, transparan, dan dapat menjadi acuan dalam
peningkatan profesionalisme serta efektivitas pelaksanaan tugas pengawasan di
Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Tabel 4. 4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum pelaksanaan aktualisasi, lebih
dari 60% mekanisme audit investigatif
di Inspektorat Daerah Kota Dumai
masih menghadapi berbagai kendala
administratif. Pelaksanaan audit
investigatif belum memiliki pedoman
tertulis atau SOP yang dapat dijadikan
acuan bersama oleh para auditor.
Kondisi ini menyebabkan munculnya
perbedaan persepsi dan variasi dalam
pelaksanaan audit, seperti adanya
tahapan pemeriksaan yang tidak
dilakukan secara konsisten,
ketidaksamaan pemahaman antar
auditor, serta terbatasnya informasi
yang terdokumentasi dengan baik.
Akibatnya, pelaksanaan audit
investigatif cenderung bergantung pada
penafsiran individu dan pengalaman

Setelah  pelaksanaan  aktualisasi,
penulis berhasil melakukan
penyusunan  Standar  Operasional

Prosedur (SOP) Audit Investigatif, yang
menjadi pedoman administratif resmi
bagi pelaksanaan audit investigatif di
lingkungan Inspektorat Daerah Kota
Dumai. Dengan adanya SOP tersebut
kendala administratifyang dihadapi
menjadi 0%, proses audit kini memiliki

alur kerja yang jelas, tahapan
pemeriksaan yang terstandar, serta
format pelaporan yang seragam.
Penyusunan SOP ini juga dilengkapi
dengan infografis dan kegiatan

sosialisasi, sehingga seluruh auditor
dan pegawai dapat memahami serta
menerapkannya dengan mudah. Hasil
aktualisasi ini tidak hanya memperkuat
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pejabat yang menangani, yang
berdampak pada ketidakkonsistenan
prosedur, variasi kualitas hasil
pemeriksaan, serta berkurangnya
kepastian hukum dan efektivitas
pengawasan internal.

tata kelola administrasi audit
investigatif, tetapi juga menumbuhkan
budaya kerja yang lebih akuntabel,

kolaboratif, dan  profesional di
lingkungan Inspektorat. Dengan
demikian, pelaksanaan audit
investigatif menjadi lebih  efektif,

terarah, dan selaras dengan prinsip-
prinsip transparansi serta peningkatan
kualitas pengawasan internal
pemerintah daerah.

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

1) Individu Peserta

Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Terselesaikannya core isu memberikan manfaat signifikan bagi

penulis dalam hal peningkatan kompetensi profesional dan pemahaman

substantif terhadap mekanisme

audit investigatif. Melalui proses

penyusunan SOP, penulis memperoleh pengalaman langsung dalam

mengintegrasikan nilai dasar ASN BerAKHLAK ke dalam praktik kerja

sehari-hari, seperti akuntabilitas dalam pelaporan, kolaborasi dalam tim,

serta bersikap adaptif terhadap dinamika organisasi. Selain itu, kegiatan ini

memperkuat kemampuan penulis dalam analisis administrasi

serta

penyusunan dokumen kedinasan yang sesuai standar tata naskah dinas.

Dengan demikian, penulis menjadi ASN yang lebih kompeten, berintegritas,

dan siap berkontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja instansi.

2) Instansi

Bagi instansi, penyelesaian core isu ini menghasilkan SOP Audit

Investigatif yang menjadi pedoman kerja resmi dalam pelaksanaan audit.
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Keberadaan SOP tersebut meningkatkan konsistensi dan efektivitas
pelaksanaan audit, meminimalisir perbedaan persepsi antar auditor, serta
memperkuat aspek tertib administrasi dan akuntabilitas pelaporan. Selain
itu, instansi kini memiliki dasar evaluasi yang lebih terukur dalam menilai
kinerja audit investigatif, sekaligus mendukung penerapan prinsip good
governance dan tata kelola pengawasan internal yang lebih profesional dan
transparan.

3) Stakeholders

Bagi para pemangku kepentingan, tersusunnya SOP Audit Investigatif
memberikan jaminan bahwa proses pemeriksaan dilakukan secara objektif,
sistematis, dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap
hasil audit yang dikeluarkan oleh Inspektorat. Pemerintah Daerah
memperoleh manfaat berupa penguatan fungsi pengawasan internal yang

dapat mendeteksi, mencegah, dan menindaklanjuti indikasi penyimpangan

secara lebih efektif.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Durasi | Para Pihak
No Kegiatan Output dan yang S;ir:b:r Ket::‘]ang
Waktu | Terlibat y
1 | Pelaksanaan | SOP Diterapkan 6 - Mentor APBD -
Implementasi | Secara Bulan | - Pengendali
SOP Audit | Konsisten, Teknis
Investigatif Dokumen  Bukti - Auditor
Penerapapan - PPUPD
SOP Audit - Peserta
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Investigatif

Pelaksanaan | Laporan Hasil 1 Mentor APBD
Monitoring Monitoring  dan | Tahun | - Pengendali
dan Evaluasi | Evaluasi SOP Teknis
terkait Audit Investigatif - Auditor
Implementasi | dan - PPUPD
SOP Audit | Rekomendasi - Peserta
Investigatif Perbaikan SOP
Evaluasi dan | Dokumen Reuvisi 1 Mentor APBD
Penyempurna | SOP yang telah | Tahun | - Pengendali
an SOP Audit | Disahkan Teknis
Investigatif - Auditor
- PPUPD
- Peserta

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan penulis merupakan
bentuk nyata penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam menyelesaikan core
isu “Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk Audit Investigatif oleh
Inspektorat Daerah Kota Dumai.” Melalui serangkaian tahapan kegiatan mulai
dari konsultasi, penyusunan draft, hingga sosialisasi penulis berhasil
menghasilkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Audit Investigatif yang
berfungsi sebagai pedoman resmi pelaksanaan audit investigatif di lingkungan
Inspektorat Daerah Kota Dumai. Selain menghasilkan produk nyata, proses
aktualisasi ini juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi
penulis sebagai ASN yang berintegritas, kolaboratif, serta adaptif terhadap
perubahan organisasi. Dengan demikian, kegiatan aktualisasi ini tidak hanya
menyelesaikan permasalahan administratif yang dihadapi instansi, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan budaya kerja profesional dan peningkatan kualitas
pengawasan internal di Pemerintah Kota Dumai.
1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a) Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait
Penyusunan SOP Audit Investigatif
Kegiatan konsultasi dengan pimpinan telah menghasilkan
kesamaan persepsi mengenai urgensi penyusunan SOP Audit

Investigatif serta arah kebijakan yang akan diterapkan. Kegiatan ini
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b)

berdampak positif terhadap efektivitas pelaksanaan tugas karena
menciptakan landasan komunikasi yang jelas antara pegawai dan
pimpinan, sehingga setiap langkah penyusunan SOP berjalan selaras
dengan kebutuhan organisasi dan kebijakan strategis Inspektorat
Daerah Kota Dumai.
Kegiatan Ke-2 Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP terkait Audit
Investigatif

Melalui kegiatan ini, penulis berhasil merumuskan draft SOP
yang sistematis dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. Kegiatan ini memberikan perubahan positif berupa
tersusunnya pedoman administratif yang terstruktur, sehingga
memperjelas alur kerja, tanggung jawab, dan tahapan pelaksanaan
audit investigatif, serta meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan
tugas pengawasan.
Kegiatan Ke-3 Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif
dengan Rekan Kerja

Kegiatan diskusi dengan rekan kerja menghasilkan masukan
konstruktif yang memperkaya substansi SOP dan memastikan
kesesuaiannya dengan praktik lapangan. Proses ini menumbuhkan
semangat kolaboratif dan memperkuat koordinasi antar auditor, yang
berdampak langsung pada peningkatan sinergi kerja dan efektivitas

pelaksanaan audit di unit kerja.
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d)

f)

Kegiatan Ke-4 Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif

Pembuatan infografis memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pemahaman pegawai mengenai isi dan tahapan dalam
SOP Audit Investigatif. Visualisasi informasi yang ringkas dan menarik
menjadikan proses sosialisasi lebih efektif, serta membantu pegawai
menerapkan prosedur secara konsisten dalam pelaksanaan audit,
sehingga meningkatkan keterpaduan pelaksanaan tugas.
Kegiatan Ke-5 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif
kepada Tim Auditor dan Tim Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan Daerah di Inspektorat Pembantu V Inspektorat
Daerah Kota Dumai

Kegiatan sosialisasi ini menciptakan pemahaman bersama
mengenai penerapan SOP Audit Investigatif dan memperkuat
komitmen seluruh pegawai untuk melaksanakannya. Dampak positif
yang dihasilkan adalah meningkatnya keseragaman dalam
pelaksanaan audit, pengurangan kesalahan administratif, serta
terbangunnya budaya kerja yang lebih akuntabel dan profesional.
Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif

Melalui kegiatan implementasi, SOP yang telah disusun mulai
diterapkan dalam kegiatan audit investigatif nyata. Hal ini
menghasilkan perubahan signifikan berupa meningkatnya kepastian
prosedural, efisiensi pelaksanaan audit, serta keseragaman langkah

kerja antar auditor. Dampak langsungnya adalah terciptanya sistem
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9)

h)

kerja yang lebih efektif, tertib, dan mudah dievaluasi.
Kegiatan Ke-7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penerapan
SOP Audit Investigatif
Kegiatan monitoring dan evaluasi memberikan gambaran nyata
tentang efektivitas pelaksanaan SOP dan area yang perlu diperbaiki.
Kegiatan ini mendorong terciptanya siklus perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) dalam pelaksanaan audit investigatif, yang
berdampak pada peningkatan kualitas hasil audit dan akuntabilitas
unit kerja.
Kegiatan Ke-8 Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan
Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan menjadi bentuk
pertanggungjawaban atas seluruh proses aktualisasi. Kegiatan ini
memperkuat budaya administrasi yang tertib dan transparan,
sekaligus menjadi dokumentasi pembelajaran yang dapat dijadikan
acuan bagi kegiatan serupa di masa mendatang. Dampak positifnya
terlihat pada peningkatan kemampuan pelaporan yang sistematis dan

profesional di lingkungan kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dikembangkan dalam penyelesaian core isu

Belum Optimalnya Penguatan Administrasi untuk Audit Investigatif oleh

Inspektorat Daerah Kota Dumai adalah dengan merancang dan

mengimplementasikan SOP Audit Investigatif yang dilengkapi dengan
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media infografis interaktif sebagai sarana sosialisasi dan pemahaman cepat
bagi pegawai. Inovasi ini tidak hanya menghasilkan pedoman tertulis yang
sistematis, tetapi juga menghadirkan cara penyampaian informasi yang
lebih menarik, mudah dipahami, dan aplikatif di lapangan. Melalui gagasan
kreatif ini, proses audit investigatif menjadi lebih efisien, terarah, serta
meminimalkan perbedaan persepsi antar auditor, sehingga mendukung
peningkatan efektivitas dan profesionalisme pelaksanaan tugas

pengawasan di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilakukan aktualisasi, kondisi core isu Belum Optimalnya
Penguatan Administrasi untuk Audit Investigatif oleh Inspektorat Daerah
Kota Dumai menunjukkan perubahan positif yang signifikan. Inspektorat kini
telah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) Audit Investigatif
sebagai pedoman resmi yang mengatur secara sistematis tahapan
pelaksanaan audit. Penerapan SOP tersebut meningkatkan keseragaman
prosedur, memperjelas alur kerja auditor, serta memperkuat tertib
administrasi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan audit investigatif. Selain
itu, melalui kegiatan sosialisasi pegawai menjadi lebih memahami tugas
dan tanggung jawabnya, sehingga pelaksanaan audit kini berjalan lebih
efektif, terarah, dan profesional sesuai prinsip tata kelola pemerintahan

yang baik.
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Rekomendasi
1) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Penyelenggara pelatihan  diharapkan dapat meningkatkan
pendampingan dan monitoring selama proses aktualisasi, khususnya
dalam tahap perumusan core isu dan implementasi gagasan kreatif agar
peserta lebih terarah dalam menyusun solusi yang berdampak nyata bagi
instansi. Selain itu, penyelenggara juga disarankan untuk memperkuat
integrasi antara materi klasikal dengan praktik aktualisasi di lapangan,
sehingga peserta dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK dan peranannya dalam mewujudkan employer branding ASN
“‘Bangga Melayani Bangsa”.
2) Untuk Instansi Asal Peserta

Instansi asal peserta, dalam hal ini Inspektorat Daerah Kota Dumai,
disarankan untuk melanjutkan dan mengembangkan hasil aktualisasi yang
telah dihasilkan, seperti penerapan dan penyempurnaan SOP Audit
Investigatif secara berkelanjutan. Instansi juga perlu memberikan dukungan
terhadap inovasi pegawai baru, baik melalui bimbingan, evaluasi berkala,
maupun pelibatan dalam kegiatan strategis agar hasil aktualisasi tidak
berhenti pada tahap implementasi awal, tetapi menjadi bagian dari budaya

kerja organisasi yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pelayanan publik.
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LAMPIRAN 1




Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a.

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait

Penyusunan SOP Audit Investigatif

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

06 Oktober — 07 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti | 1. Draft Nota Dinas, Draft Notulensi Konsultasi, dan Draft
Kegiatan / Evidence Surat Persetujuan Aktualisasi

2. Nota Dinas, Notulensi Konsultasi
3. Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Membuat Draft Nota Dinas, Draft Notulensi Konsultasi, dan Draft Surat

Persetujuan Aktualisasi

Penulis telah melaksanakan penyusunan draft Nota Dinas, draft Notulensi
Konsultasi, dan draft Surat Persetujuan Aktualisasi dengan menjunjung tinggi
nilai akuntabel yakni bertanggung jawab terhadap hasil kerja yang dihasilkan
agar sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam tahapan ini, penulis
memastikan bahwa setiap dokumen disusun secara sistematis dan berdasarkan
arahan pimpinan, sehingga isi nota dinas dapat dipertanggungjawabkan baik
secara administratif maupun substantif. Penulis juga melakukan pengecekan
ulang terhadap format, isi, serta kesesuaian antara dokumen satu dengan
lainnya guna menjamin keakuratan dan kelengkapan data sebelum disampaikan
kepada Irban V untuk mendapatkan validasi. Tindakan ini mencerminkan
komitmen penulis sebagai ASN dalam menjaga integritas dan transparansi
terhadap setiap hasil kerja yang dihasilkan. (Akuntabel)

Penulis telah menunjukkan nilai kompeten dalam proses penyusunan draft
Nota Dinas, draft Notulensi Konsultasi, dan draft Surat Persetujuan Aktualisasi
dengan menerapkan kemampuan teknis sesuai dengan standar administrasi dan
tata naskah dinas yang berlaku di lingkungan instansi. Penulis mengacu pada
pedoman penyusunan surat dinas yang diatur dalam peraturan administrasi
pemerintahan, memastikan struktur, bahasa, dan format dokumen memenuhi
ketentuan formal. Selain itu, penulis memanfaatkan kemampuan komunikasi dan

analisis dalam menyusun isi nota dinas agar jelas, logis, dan mudah dipahami
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oleh pimpinan serta pihak terkait. Sikap profesional ini mencerminkan semangat
belajar dan peningkatan kompetensi yang terus diasah dalam rangka
mendukung pelaksanaan tugas ASN secara efektif dan efisien. (Kompeten)

Penulis telah menerapkan nilai adaptif selama proses penyusunan
dokumen dengan menyesuaikan isi dan format nota dinas berdasarkan arahan
serta masukan dari pimpinan. Penulis bersikap terbuka terhadap perubahan
kebijakan atau kebutuhan tambahan yang muncul dalam proses konsultasi, dan
secara proaktif melakukan revisi dokumen agar tetap relevan dan sesuai konteks
kegiatan penyusunan SOP Audit Investigatif. Ketanggapan penulis dalam
mengakomodasi perubahan menunjukkan fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi terhadap dinamika pekerjaan birokrasi yang menuntut ketepatan dan
ketelitian. Melalui sikap adaptif ini, penulis mampu menjaga kelancaran proses
komunikasi dan koordinasi dengan mentor, sehingga hasil dokumen yang
dihasilkan lebih komprehensif dan mendukung efektivitas kegiatan aktualisasi.
(Adaptif)

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Penulis telah menunjukkan sikap Berorientasi Pelayanan dengan akitif
mendengarkan arahan dan masukan dari mentor dalam proses konsultasi terkait
penyusunan SOP Audit Investigatif. Dalam kegiatan ini, penulis bersikap terbuka
terhadap setiap saran dan kritik yang diberikan serta menindaklanjutinya secara
cepat dan tepat agar hasil penyusunan SOP dapat lebih optimal dan sesuai
dengan kebutuhan instansi. Tindakan tersebut mencerminkan komitmen penulis
dalam memberikan hasil kerja terbaik sebagai bentuk pelayanan profesional
kepada organisasi dan masyarakat melalui peningkatan kualitas tata kelola audit
investigatif. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga hubungan yang
baik dengan mentor selama proses konsultasi berlangsung. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini, penulis menghargai setiap pandangan dan pendapat mentor serta
menciptakan suasana diskusi yang terbuka, nyaman, dan produktif. Sikap saling
menghormati dan komunikasi yang santun menjadikan proses konsultasi

berjalan efektif, sekaligus memperkuat kolaborasi antara peserta Latsar dan
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mentor sebagai bagian dari pembelajaran organisasi yang positif dan beretika.
(Harmonis)

Penulis telah menunjukkan nilai Kolaboratif dengan membangun
komunikasi dan kerja sama yang baik bersama mentor dalam menyusun draft
awal SOP Audit Investigatif. Melalui diskusi yang konstruktif, penulis berupaya
menyelaraskan ide dan arahan yang diberikan mentor untuk menghasilkan
rumusan prosedur yang komprehensif dan aplikatif. Kolaborasi ini tidak hanya
mempercepat proses penyusunan SOP, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil
kerja melalui sinergi antara pengetahuan teknis penulis dan pengalaman mentor.
(Kolaboratif)

Penulis telah menampilkan nilai Loyal dengan menunjukkan sikap patuh
dan menghargai setiap arahan serta keputusan yang disampaikan oleh mentor
dalam proses konsultasi. Dalam kegiatan ini, penulis berkomitmen untuk
melaksanakan seluruh langkah penyusunan SOP sesuai dengan kebijakan, nilai-
nilai, dan kepentingan instansi. Sikap loyalitas tersebut menjadi bentuk dedikasi
penulis terhadap upaya peningkatan kinerja organisasi, sekaligus menunjukkan
kesetiaan terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai aparatur pemerintah yang
berintegritas. (Loyal)

3) Meminta Persetujuan Aktualisasi dengan Mentor

Penulis telah menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin kerja sama
yang baik bersama mentor dalam proses permintaan persetujuan aktualisasi.
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, penulis secara aktif berdiskusi untuk
menyempurnakan rancangan kegiatan aktualisasi, menerima masukan dengan
terbuka, dan menyesuaikan isi dokumen sesuai dengan arahan yang diberikan.
Melalui kolaborasi yang efektif tersebut, penulis tidak hanya memperoleh
pandangan yang lebih komprehensif, tetapi juga memastikan bahwa kegiatan
aktualisasi berjalan selaras dengan tujuan pembelajaran Latsar CPNS dan
kebutuhan instansi. (Kolaboratif)

Penulis telah menunjukkan nilai Loyal dengan menghormati dan mematuhi
setiap arahan yang diberikan mentor dalam proses permintaan persetujuan
aktualisasi. Sikap loyalitas ini diwujudkan melalui kesediaan penulis untuk

menyesuaikan rancangan aktualisasi sesuai ketentuan dan kebijakan instansi,
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serta menjalankan seluruh tahapan kegiatan dengan penuh tanggung jawab.
Dengan demikian, penulis tidak hanya memperlihatkan komitmen terhadap
pelaksanaan tugas, tetapi juga menunjukkan dedikasi terhadap nilai-nilai
organisasi dan kepatuhan terhadap pembimbing sebagai representasi
profesionalisme ASN. (Loyal)

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat Draft Nota Dinas, Draft Notulensi Konsultasi, dan Draft Surat

Persetujuan Aktualisasi

=

4

Gambar 1. Membuat Draft Nota Dinas, Draft Notulensi Konsultasi, dan Draft Surat
Persetujuan Aktualisasi

PEMERINTA KOTA DUVAI

HOTA Ditias

Gambar 2. Draft Nota Dinas
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Gambar 3. Draft Notulensi Konsultasi
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Gambar 4. Draft Surat Persetujuan Aktualisasi

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor

Gambar 5. Konsultasi dengan Mentor
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Gambar 7. Notulensi Konsultasi

3) Meminta Persetujuan Aktualisasi dengan Mentor

Gambar 8. Meminta Persetujuan Mentor
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Gambar 9. Surat Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila kegiatan Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait
Penyusunan SOP Audit Investigatif tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar
ASN BerAKHLAK, maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif baik
terhadap satuan kerja maupun masyarakat. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan,
proses konsultasi dapat kehilangan fokus terhadap tujuan utama untuk
meningkatkan kualitas pelayanan pengawasan, sehingga hasil SOP yang
disusun mungkin tidak responsif terhadap kebutuhan organisasi maupun publik.
Ketiadaan sikap Harmonis dan Kolaboratif dapat memicu kurangnya komunikasi
efektif antara penulis dan pimpinan, menimbulkan kesalahpahaman, serta
menghambat penyusunan SOP yang seharusnya dilakukan secara partisipatif.
Selain itu, tanpa Akuntabilitas, hasil konsultasi berpotensi menghasilkan
dokumen yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun
substantif, menurunkan kredibilitas Inspektorat sebagai lembaga pengawas
internal. Tidak diterapkannya nilai Loyal juga dapat menyebabkan rendahnya
komitmen terhadap kebijakan dan arahan pimpinan, sehingga proses
penyusunan SOP tidak berjalan selaras dengan visi dan misi organisasi. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan publik
terhadap integritas dan profesionalitas Inspektorat Daerah Kota Dumai, karena
mekanisme audit investigatif menjadi kurang transparan, tidak seragam, dan

berpotensi menghambat terwujudnya pemerintahan yang baik dan andal.
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Judul Kegiatan No 2

Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP terkait Audit
Investigatif

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

08 Oktober — 10 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

1. Daftar Informasi yang harus Tercantum dalam SOP

Kegiatan / Evidence Audit Investigatif

2. Draft SOP Audit Investigatif
3. Notulensi Konsultasi

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Melakukan Pengumpulan Informasi yang harus Tercantum dalam SOP

Audit Investigatif

Penulis telah menerapkan nilai Akuntabel dalam pelaksanaan kegiatan
pengumpulan informasi yang harus tercantum dalam SOP Audit Investigatif
dengan memastikan setiap data yang diperoleh bersumber dari referensi resmi,
hasil wawancara yang terdokumentasi, serta catatan kegiatan audit yang valid.
Dalam prosesnya, penulis mengedepankan prinsip transparansi dan integritas,
memastikan bahwa  seluruh informasi yang dikumpulkan dapat
dipertanggungjawabkan baik secara profesional maupun etis. Penerapan nilai ini
juga tercermin dari upaya penulis menjaga keakuratan dan objektivitas data,
sehingga hasil pengumpulan informasi menjadi landasan yang kuat dan kredibel
bagi penyusunan SOP Audit Investigatif yang berkualitas. (Akuntabel)

Penulis telah menunjukkan nilai Kompeten dengan melaksanakan proses
pengumpulan informasi secara cermat, terstruktur, dan sesuai dengan prinsip-
prinsip metodologis dalam penyusunan standar operasional prosedur. Penulis
memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan benar-benar relevan dengan
kebutuhan penyusunan SOP, baik yang bersifat normatif seperti dasar hukum
dan pedoman teknis, maupun yang bersifat empiris seperti praktik audit di
lapangan. Ketelitian penulis dalam memilah dan menganalisis data yang valid
menjadi indikator kompetensi dalam melaksanakan tugas secara profesional,
sehingga hasil pengumpulan informasi memiliki kualitas yang tinggi dan mampu
mendukung keakuratan serta efektivitas SOP Audit Investigatif yang akan
disusun. (Kompeten)

Penulis telah mencerminkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan
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pendekatan pengumpulan informasi terhadap dinamika kondisi di lapangan dan
karakteristik sumber data. Dalam prosesnya, penulis bersikap fleksibel terhadap
perubahan situasi, baik terkait waktu, metode pengumpulan, maupun kebutuhan
tambahan informasi yang muncul selama kegiatan berlangsung. Kemampuan
beradaptasi ini  memungkinkan penulis untuk menyesuaikan strategi
pengumpulan data secara efektif, seperti beralih dari pengumpulan dokumen ke
wawancara langsung saat diperlukan, tanpa mengurangi kualitas dan ketepatan
informasi yang diperoleh. Sikap adaptif tersebut menunjukkan kesiapan penulis
dalam menghadapi tantangan dan perubahan, sekaligus memastikan hasil
kegiatan tetap relevan, lengkap, dan mendukung penyusunan SOP Audit
Investigatif secara optimal. (Adaptif)

2) Mengidentifikasi Draft Alur Pemeriksaan yang akan dijalankan serta
Merancang Struktur dan Format Draft SOP Audit Investigatif

Penulis telah menerapkan nilai Akuntabel dalam kegiatan mengidentifikasi
alur pemeriksaan dan merancang struktur serta format draft SOP Audit
Investigatif dengan memastikan setiap tahapan yang dirumuskan memiliki dasar
hukum yang jelas serta relevan dengan tugas dan fungsi pengawasan di
lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai. Dalam prosesnya, penulis
melakukan penelaahan terhadap berbagai regulasi dan pedoman audit yang
berlaku sebagai acuan dalam penyusunan prosedur, sehingga setiap langkah
dalam SOP dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun
substantif. Melalui penerapan prinsip akuntabilitas ini, draft SOP yang dihasilkan
menjadi lebih kredibel, transparan, dan mampu menjamin keseragaman
pelaksanaan audit investigatif secara profesional. (Akuntabel)

Penulis telah menunjukkan nilai Kompeten dengan menggunakan
kemampuan analisis dan keterampilan teknis untuk merumuskan alur
pemeriksaan yang logis, sistematis, serta sesuai dengan prinsip-prinsip audit
investigatif. Dalam pelaksanaannya, penulis mengkaji berbagai referensi teknis
dan praktik terbaik audit guna memastikan bahwa format dan struktur SOP yang
disusun mampu menggambarkan tahapan pemeriksaan secara runtut, mulai dari
penerimaan informasi, pelaksanaan audit, hingga penyusunan laporan hasil

audit. Keberhasilan penulis dalam menyusun rancangan alur dan struktur SOP
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yang terukur dan realistis mencerminkan penguasaan kompetensi substantif di
bidang pengawasan, sekaligus mendukung peningkatan efektivitas dan
profesionalisme pelaksanaan audit investigatif di lingkungan instansi.
(Kompeten)

3) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Penulis telah menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan akitif
mendengarkan dan memahami setiap arahan yang diberikan oleh mentor selama
proses konsultasi penyusunan draft SOP Audit Investigatif. Dalam
pelaksanaannya, penulis berupaya memberikan tanggapan yang cepat dan tepat
terhadap masukan yang diterima, serta menindaklanjutinya dengan melakukan
penyempurnaan draft sesuai kebutuhan organisasi. Sikap responsif ini
mencerminkan komitmen penulis untuk memberikan hasil kerja yang berkualitas
dan relevan dengan kebutuhan instansi, sekaligus mendukung peningkatan mutu
pelayanan internal dalam pelaksanaan audit investigatif di lingkungan Inspektorat
Daerah Kota Dumai. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menerapkan nilai Harmonis melalui upaya menjaga
komunikasi yang sopan, terbuka, dan penuh rasa saling menghargai selama
proses konsultasi dengan mentor. Penulis menciptakan suasana diskusi yang
positif, sehingga pertukaran ide dan pandangan dapat berlangsung secara
konstruktif. Pendekatan yang beretika dan penuh empati ini tidak hanya
memperkuat hubungan kerja yang harmonis antara penulis dan mentor, tetapi
juga membantu membangun lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi dan
saling pengertian dalam penyusunan SOP Audit Investigatif. (Harmonis)

Penulis telah menerapkan nilai Kolaboratif dengan bekerja sama secara
aktif dengan mentor dalam menyusun dan menyempurnakan draft SOP Audit
Investigatif. Melalui proses diskusi dan pertukaran gagasan, penulis dan mentor
bersama-sama mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta aspek yang perlu
diperbaiki dalam rancangan SOP. Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya isi
draft SOP dari sisi substansi dan teknis, tetapi juga memperkuat sinergi antara
pembimbing dan peserta dalam menciptakan produk kerja yang aplikatif,
konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan pengawasan internal. (Kolaboratif)

Penulis telah menerapkan nilai Loyal dengan menghormati dan mematuhi
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seluruh arahan serta kebijakan yang diberikan oleh mentor selama proses
konsultasi. Dalam menjalankan kegiatan ini, penulis menunjukkan dedikasi dan
komitmen terhadap kepentingan instansi dengan memastikan bahwa setiap
revisi dan penyesuaian draft SOP selaras dengan visi, misi, serta peraturan yang
berlaku di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai. Sikap patuh dan
berintegritas ini menjadi bentuk nyata loyalitas ASN terhadap pembimbing dan
lembaga, sekaligus mencerminkan kesungguhan dalam mendukung
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik melalui pedoman audit yang
jelas dan terstandar. (Loyal)

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan Pengumpulan Informasi yang harus Tercantum dalam SOP
Audit Investigatif

Gambar 1. Melakukan Pengumpulan Informasi yang harus Tercantum dalam SOP
Audit Investigatif
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Gambar 2. Tangkapan Layar Daftar Informasi yang harus
Audit Investigatif
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2) Mengidentifikasi Draft Alur Pemeriksaan yang akan dijalankan serta
Merancang Struktur dan Format Draft SOP Audit Investigatif
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Gambar 3. Mengidentifikasi Draft Alur Pemeriksaan yang akan dijalankan serta
Merancang Struktur dan Format Draft SOP Audit Investigatif
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Gambar 4. Tangkapan Layar Draft SOP Audit Investigatif

3) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 5. Konsultasi dengan Mentor
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Gambar 6. Notulensi Konsultasi

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila kegiatan penyusunan draft SOP Audit Investigatif tidak dilandaskan
pada nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka akan muncul berbagai dampak negatif
yang berpengaruh langsung terhadap kinerja satuan kerja maupun kepercayaan
masyarakat. Dari sisi satuan Kkerja, ketiadaan nilai Akuntabel dapat
mengakibatkan proses penyusunan SOP dilakukan tanpa dasar yang kuat, tidak
transparan, serta sulit dipertanggungjawabkan secara administratif maupun
substantif. Hal ini berpotensi menurunkan kredibilitas dan profesionalisme
Inspektorat sebagai lembaga pengawas internal. Ketidakhadiran nilai Kompeten
juga dapat membuat hasil SOP kurang sesuai dengan standar teknis audit,
menyebabkan prosedur yang tidak efektif, bahkan menimbulkan kesalahan
dalam pelaksanaan audit investigatif di lapangan. Tanpa nilai Adaptif, SOP yang
disusun berisiko tidak relevan terhadap dinamika regulasi dan kondisi aktual,
sehingga pelaksanaannya menjadi kaku dan sulit diterapkan.

Dari perspektif masyarakat, hilangnya penerapan nilai BerAKHLAK dapat
mengurangi kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah daerah, khususnya
dalam memastikan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
daerah. SOP yang tidak disusun secara profesional, terbuka, dan etis akan
menimbulkan persepsi negatif terhadap integritas aparat pengawasan.
Akibatnya, tujuan besar instansi untuk mewujudkan pemerintahan yang baik
(good governance) dan andal di Kota Dumai akan terhambat. Dengan demikian,
penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam setiap tahapan penyusunan SOP
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Audit Investigatif merupakan fondasi penting untuk menjamin kualitas,
akuntabilitas, dan legitimasi hasil kerja birokrasi di mata internal organisasi

maupun masyarakat luas.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 1 Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Penyusunan SOP
Audit Investigatif

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor A/Tjr:?;r

1 | 07 Oktober 2025 | Melakukan Konsultasi Lanjutkan sesuai Vi
Pertama dengan Mentor | dengan rencana
terkait Rencana berikutnya U
Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan 2 Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP terkait Audit Investigatif

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor I\/T:r:fgr

1 10 Oktober 2025 | Melakukan Konsultasi | Lanjutkan dan 1
dengan Mentor terkait | lakukan sosialisasi
Penyusunan Draft SOP | apabila diperlukan U
Audit Investigatif
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 1 Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Penyusunan SOP
Audit Investigatif

. Hasil Media Komunikasi
No | Tanggal/Wakiu Uraian Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl) Paraf
Kegiatan 2 Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP terkait Audit Investigatif
No | Tanggal/Waktu Uraian Hasil Media Komunikasi Paraf

Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl)
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a.

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 3 Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif

dengan Rekan Kerja

Tanggal Pelaksanaan

13 Oktober — 14 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Masukan dan Saran Perbaikan terkait SOP Audit
Kegiatan / Evidence Investigatif dari Rekan Kerja

2. Masukan dan Saran Perbaikan terkait SOP Audit
Investigatif dari Inspektur

3. SOP Audit Investigatif Final yang telah ditandatangani
oleh Inspektur

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Melakukan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja

Penulis telah menunjukkan nilai kolaboratif dengan melibatkan rekan kerja
dalam proses diskusi untuk menelaah dan menyempurnakan draft SOP Audit
Investigatif. Kegiatan ini dilakukan secara terbuka dan partisipatif, di mana setiap
anggota tim diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, memberikan
masukan, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam draft.
Melalui kerja sama yang solid dan komunikasi yang efektif, penulis berhasil
mengakomodasi berbagai perspektif sehingga hasil akhir SOP menjadi lebih
komprehensif, aplikatif, dan selaras dengan kebutuhan unit kerja. Nilai kolaboratif
ini tidak hanya memperkuat sinergi antarpegawai, tetapi juga meningkatkan rasa
memiliki terhadap produk bersama yang dihasilkan. (Kolaboratif)

Penulis telah menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga etika
komunikasi selama diskusi berlangsung, menghormati pendapat rekan sejawat,
serta menciptakan suasana yang kondusif dan saling menghargai. Dalam proses
diskusi yang melibatkan berbagai pandangan dan pengalaman, penulis mampu
mengelola dinamika perbedaan secara positif, sehingga menghasilkan dialog
yang membangun dan produktif. Sikap terbuka dan menghargai perbedaan
tersebut berkontribusi pada terciptanya hubungan kerja yang harmonis di
lingkungan Inspektorat Daerah, sekaligus memperkuat budaya profesionalisme
dan kebersamaan dalam upaya menyempurnakan dokumen SOP Audit
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Investigatif yang lebih baik. (Harmonis)

2) Melakukan Diskusi dan Expose dengan Inspektur terkait Draft SOP Audit

Investigatif

Penulis telah menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
menyampaikan draft SOP Audit Investigatif secara jelas, sistematis, dan mudah
dipahami kepada Inspektur. Dalam kegiatan expose ini, penulis bersikap proaktif
dalam menerima serta menindaklanjuti masukan dan arahan yang diberikan,
sebagai bentuk komitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pimpinan
dan instansi. Sikap responsif dan profesional tersebut mencerminkan dedikasi
penulis dalam memastikan bahwa hasil penyusunan SOP benar-benar sesuai
dengan kebutuhan organisasi dan dapat menjadi pedoman operasional yang
efektif dalam pelaksanaan audit investigatif. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan sikap hormat,
patuh, dan berkomitmen terhadap arahan serta keputusan Inspektur. Dalam
proses diskusi, penulis menerima setiap masukan sebagai bentuk pembelajaran
dan tanggung jawab profesional untuk menyempurnakan hasil kerja sesuai
dengan visi dan misi instansi. Kepatuhan terhadap kebijakan pimpinan tidak
hanya mencerminkan kesetiaan terhadap lembaga, tetapi juga memperkuat rasa
tanggung jawab sebagai ASN yang menjaga nama baik dan integritas organisasi.
(Loyal)

Penulis telah menerapkan nilai Kolaboratif dengan menjalin komunikasi
dua arah yang terbuka dengan Inspektur selama proses diskusi dan expose
berlangsung. Penulis berperan aktif dalam mengklarifikasi, menyampaikan
argumentasi teknis, serta mengakomodasi saran untuk perbaikan substansi
SOP. Proses kerja sama ini tidak hanya memperkuat koordinasi antara penyusun
dan pimpinan, tetapi juga memastikan bahwa produk akhir SOP Audit Investigatif
merupakan hasil kolaborasi yang mencerminkan sinergi dan kesepahaman
bersama. (Kolaboratif)

Penulis telah mencerminkan nilai Harmonis dengan menjaga etika
komunikasi dan sikap sopan selama proses diskusi bersama Inspektur. Penulis
menghargai setiap pendapat yang disampaikan, menghindari perdebatan yang
bersifat pribadi, dan fokus pada substansi penyempurnaan dokumen. Dengan
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menciptakan suasana diskusi yang kondusif, terbuka, dan saling menghormati,
penulis berhasil membangun interaksi profesional yang positif antara bawahan
dan pimpinan, yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil kerja serta
keharmonisan di lingkungan kerja Inspektorat Daerah Kota Dumai. (Harmonis)

3) Melakukan Perbaikan atas Masukan dan Saran Perbaikan dari Rekan Kerja
dan Inspektur terkait SOP Audit Investigatif

Penulis telah menunjukkan nilai Akuntabel dengan menindaklanjuti setiap
masukan dan saran perbaikan dari rekan kerja serta Inspektur secara cermat dan
bertanggung jawab. Dalam proses revisi, penulis memastikan bahwa setiap
perubahan dilakukan berdasarkan pertimbangan yang rasional dan sesuai
dengan kaidah administrasi pemerintahan yang baik. Penulis juga
mendokumentasikan setiap hasil perbaikan agar dapat dipertanggungjawabkan
secara transparan, baik dari segi substansi maupun prosedur penyusunan SOP.
Tindakan ini mencerminkan komitmen penulis dalam menjaga integritas dan
kredibilitas hasil kerja yang dihasilkan. (Akuntabel)

Penulis telah menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis dalam melakukan penyempurnaan
terhadap isi dan struktur SOP Audit Investigatif. Dalam proses revisi, penulis
menelaah kembali setiap ketentuan agar selaras dengan regulasi yang berlaku
dan standar audit yang diterapkan di lingkungan Inspektorat Daerah.
Kemampuan analitis dan pemahaman substantif yang dimiliki memungkinkan
penulis menghasilkan dokumen SOP yang lebih sistematis, akurat, dan aplikatif,
sehingga dapat dijadikan pedoman yang efektif bagi pelaksanaan audit
investigatif di masa mendatang. (Kompeten)

Penulis telah mencerminkan nilai Adaptif dengan menunjukkan
keterbukaan terhadap perubahan dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
arahan serta dinamika revisi yang muncul selama proses penyempurnaan SOP.
Penulis menerima setiap masukan dengan sikap positif, fleksibel dalam
menyesuaikan pendekatan, dan cepat dalam menindaklanjuti pembaruan
dokumen sesuai kebutuhan organisasi. Sikap adaptif ini tidak hanya
mempercepat penyelesaian proses revisi, tetapi juga mencerminkan kesiapan

penulis sebagai ASN untuk terus belajar dan bertransformasi dalam menghadapi
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perubahan di lingkungan kerja yang dinamis. (Adaptif)

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja
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Gambar 2. Masukan dan Saran Perbaikan dari Rekan Kerja
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2) Melakukan Diskusi dan Expose dengan Inspektur terkait Draft SOP Audit

Investigatif
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Gambar 4. Masukan dan Saran dari Inspektur

3) Melakukan Perbaikan atas Masukan dan Saran Perbaikan dari Rekan Kerja
dan Inspektur terkait SOP Audit Investigatif

Gambar 5. Melakukan Perbaikan atas Masukan dan Saran Perbaikan dari Rekan Kerja
dan Inspektur terkait SOP Audit Investigatif
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Gambar 6. SOP Audit Investigatif yang telah Ditandatangi

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika

Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Apabila kegiatan Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan
Rekan Kerja tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka
akan menimbulkan berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun
masyarakat. Tanpa nilai Kolaboratif dan Harmonis, diskusi dapat berlangsung
tidak efektif, menimbulkan kesalahpahaman, bahkan konflik internal yang
menghambat penyusunan SOP yang berkualitas. Ketiadaan sikap Berorientasi
Pelayanan akan menyebabkan proses penyusunan SOP menjadi formalitas
semata tanpa memperhatikan kebutuhan instansi dan kepentingan publik.
Akibatnya, satuan kerja kehilangan efisiensi dan arah dalam pelaksanaan audit
investigatif, serta masyarakat akan dirugikan karena lemahnya pengawasan
terhadap penyelenggaraan pemerintahan. Dengan demikian, penerapan nilai-
nilai BerAKHLAK menjadi fondasi penting agar hasil kegiatan tidak hanya
berkualitas secara administratif, tetapi juga berdampak positif terhadap tata
kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabel.
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Judul Kegiatan No 4

Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

15 Oktober — 17 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

1. Daftar Informasi dan Konten yang harus Tercantum
dalam Infografis Audit Investigatif

2. Draft Awal Infografis Audit Investigatif
3. Notulensi Konsultasi dan Design Final Infografis Audit

Investigatif

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Melakukan Pengumpulan Informasi dan Konten yang Tercantum dalam

Infografis Audit Investigatif

Penulis telah melaksanakan proses pengumpulan informasi dan konten
untuk infografis audit investigatif dengan menjunjung tinggi nilai Akuntabel, yaitu
dengan memastikan seluruh data yang dihimpun berasal dari sumber resmi,
relevan dengan ketentuan audit investigatif, serta dapat dipertanggungjawabkan
baik secara metodologis maupun administratif. Dalam kegiatan ini, penulis
melakukan verifikasi silang terhadap dokumen acuan seperti SOP Audit
Investigatif, peraturan perundang-undangan terkait, serta referensi teknis internal
agar tidak terjadi kekeliruan informasi yang akan disajikan dalam infografis.
Upaya kehati-hatian ini dilakukan karena infografis akan menjadi media edukasi
bagi auditor, sehingga setiap elemen informasi wajib akurat, valid, dan
mencerminkan standar kerja Inspektorat. (Akuntabel)

Penulis telah menerapkan nilai Kompeten dalam tahap pengumpulan
informasi dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan analitis yang
dimiliki untuk mengidentifikasi, memilah, dan memilih data yang paling relevan
dengan substansi audit investigatif. Proses ini dilakukan melalui telaah
mendalam terhadap konsep dasar audit investigatif, indikator penyimpangan,
serta tahapan proses audit yang harus dipahami oleh target pembaca infografis.
Penulis juga mengintegrasikan kemampuan literasi data dan kajian regulasi guna
memastikan bahwa informasi yang terkumpul tidak hanya benar secara isi, tetapi
juga mudah dipahami dan memberikan nilai edukatif. (Kompeten)

Penulis telah menunjukkan nilai Adaptif dalam pengumpulan informasi

dengan menyesuaikan sumber data, bentuk penyajian, dan gaya komunikasi
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informasi sesuai kebutuhan desain infografis dan karakteristik audiens. Penulis
melakukan penyesuaian terhadap format informasi yang semula berbentuk
uraian panjang menjadi poin-poin ringkas, visual, dan komunikatif agar lebih
mudah dipahami oleh pengguna infografis. Selain itu, penulis juga bersikap
fleksibel dalam memilih referensi tambahan saat ditemukan kebutuhan konten
baru selama proses penyusunan desain, sehingga materi yang disajikan tetap
relevan dan mengikuti dinamika kebutuhan organisasi. Kemampuan beradaptasi
ini memastikan bahwa infografis yang dihasilkan tidak hanya informatif tetapi juga
efektif sebagai media penyebaran pengetahuan. (Adaptif)

2) Membuat dan Mendesain Infografis terkait Audit Investigatif

Penulis telah menunjukkan nilai Adaptif dalam proses membuat dan
mendesain infografis audit investigatif dengan melakukan penyesuaian desain
secara inovatif agar informasi yang disajikan lebih menarik, efektif, dan mudah
dipahami oleh audiens yang menjadi sasaran penggunaan infografis. Penulis
tidak hanya mengandalkan rancangan standar, tetapi juga mengevaluasi
kebutuhan pengguna, karakteristik konten, serta konteks visualisasi yang paling
tepat untuk materi audit investigatif. Penyesuaian dilakukan melalui pemilihan
warna yang komunikatif, ikon yang relevan, struktur layout yang sistematis, serta
penyederhanaan teks tanpa mengurangi makna substansi teknis. Selain itu,
penulis turut melakukan revisi desain berdasarkan masukan mentor guna
memastikan hasil akhir responsif terhadap dinamika kebutuhan organisasi dan
perkembangan standar komunikasi visual. Dengan demikian, nilai Adaptif
tercermin dari kemampuan penulis untuk mengembangkan desain yang fleksibel,
inovatif, dan berorientasi pada optimalisasi pemahaman penggunA. (Adaptif)

3) Melakukan Konsultasi dengan Mentor
Penulis telah menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
mendengarkan secara saksama arahan dan masukan yang diberikan oleh
mentor selama proses konsultasi desain final infografis audit investigatif. Dalam
kegiatan ini, penulis fokus memastikan bahwa setiap penyesuaian desain
bertujuan untuk meningkatkan kualitas informasi yang akan disampaikan kepada
pengguna, baik auditor maupun pihak internal lainnya, sehingga infografis dapat
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memberikan manfaat yang optimal bagi instansi. Upaya penulis dalam
mengadaptasi saran mentor—mulai dari penyederhanaan konten, perbaikan tata
letak, hingga peningkatan kejelasan visual—mencerminkan komitmen terhadap
penyediaan layanan informasi yang akurat, mudah dipahami, dan mendukung
kebutuhan organisasi. Dengan demikian, penulis berupaya menghasilkan produk
akhir yang tidak hanya memenuhi standar visual, tetapi juga relevan dan
bermanfaat bagi pihak yang memerlukannya. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menerapkan nilai Harmonis selama proses konsultasi dengan
menjaga sikap sopan, menghormati pendapat mentor, serta menciptakan
suasana komunikasi yang terbuka dan saling menghargai. Dalam diskusi
tersebut, penulis menerima setiap masukan dengan sikap positif dan berorientasi
pada perbaikan, sehingga proses konsultasi berlangsung lancar dan produktif.
Penulis juga berupaya menyampaikan pendapat dan klarifikasi secara santun
untuk memastikan kesamaan pemahaman mengenai desain dan konten
infografis. Interaksi yang penuh respek ini tidak hanya memperkuat hubungan
kerja yang baik antara penulis dan mentor, tetapi juga menunjukkan kemampuan
penulis dalam menjaga keharmonisan lingkungan kerja sebagai bagian dari etika
profesional ASN. (Harmonis)

Penulis telah menunjukkan nilai Loyal dengan melaksanakan seluruh
arahan, kebijakan, dan ketentuan yang disampaikan oleh mentor selama proses
konsultasi sebagai bentuk kepatuhan terhadap nilai-nilai organisasi dan standar
etika ASN. Penulis menerima instruksi mengenai format, konten, dan penyajian
infografis dengan penuh tanggung jawab, memastikan bahwa setiap perubahan
yang dilakukan tetap sejalan dengan visi, misi, serta peran strategis Inspektorat
Daerah dalam pengawasan internal. Kepatuhan tersebut tercermin dalam
penyesuaian desain yang mempertimbangkan ketentuan formal instansi,
termasuk kesesuaian terminologi, kelengkapan informasi, dan keselarasan
dengan identitas kelembagaan. Dengan demikian, penulis tidak hanya
menjalankan tugas teknis, tetapi juga menunjukkan dedikasi terhadap tujuan dan
kepentingan organisasi secara konsisten. (Loyal)

Penulis telah mencerminkan nilai Kolaboratif dengan aktif bekerja sama
bersama mentor dalam menyempurnakan desain dan konten infografis audit

investigatif. Kolaborasi ini diwujudkan melalui proses diskusi dua arah, di mana
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penulis mengintegrasikan perspektif teknis mengenai substansi audit investigatif
dengan perspektif mentor terkait kebutuhan organisasi dan standar komunikasi
visual. Penulis secara terbuka meminta umpan balik, mengajukan alternatif
desain, serta melakukan revisi berdasarkan hasil diskusi bersama, sehingga
produk akhir merupakan hasil kerja kolaboratif yang lebih matang dan
berkualitas. Melalui kerja sama ini, penulis mampu menghasilkan infografis yang
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memenuhi tujuan informasi dan
edukasi yang diharapkan oleh instansi. (Kolaboratif)

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1. Melakukan Pengumpulan Informasi dan Konten yang Tercantum dalam

Infografis Audit Investigatif

Gambar 1. Melakukan Pengumpulan Informasi dan Konten yang Tercantum dalam
Infografis Audit Investigatif

DAFTAR INFORMASI DAN KONTEN YANG TERCANTUM DALAM INFOGRAFIS AUDIT INVESTIGATIF

Tujuan Audit Investigatif Dasar Hukum Tahapan Audit Investigatif

Pengertian Audit Investigatif

Audit i

P
pemeriksaan yang dilakukan untuk
mengungkap adanya indikasi

1M bukti yang cukup
atas dugaan penyimpangan.
2. Memberikan dasar

kecurangan, atau
pelanggaran hukum dalam
pengelolaan keuangan dan aset
negara/daerah.

per j hukum dan
administratif.

3. Mendukung upaya pencegahan
tindak kecurangan di lingkungan
pemerintah daerah

1. Permendagri Nomor 8 Tahun
2023 tentang Pengelolaan
di Lingk

1. Perencanaan Audit (Identifikasi kasus,
penetapan tim, dan ruang lingkup)
2. Pelak Audit ( bukti,

Kementrian dalam Negeri dan
Pemerintahan Daerah.

2. Peraturan DBI Nomor 1Tahun
2024 Tentang Audit Investigatif

wawancara, dan analisis data)

3. Evaluasi dan Pembahasan Hasil (Klarifikasi
dan analisis temuan)

4. Pelaporan Hasil Audit (Penyusunan laporan
dan rekomendasi)

5. Tindak Lanjut (Penyampaian laporan ke
aparat berwenang/pimpinan|

Investigatif

Gambar 2. Daftar Informasi dan Konten yang Tercantum dalam Infografis Audit
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2) Membuat dan Mendesain Infografis terkait Audit Investigatif

TAHAPAN AUDIT
INVESTIGATIF

Pemendagri No. 8 tahun 2023

& Perencanaan Audit
@ Pelaksanaan Audit

(@ Evaluasi dan Pembahasan
Hasil

(& Pelaporan Hasil Audit

& Tindax Lanjut

tantang Pengelolaan Pengaduan

n Audit Investigatif

Cukup Atas

AUDIT
INVESTIGATIF

Pemeriksaan untuk mengungkapkan
adanya kecurangan,penyimpangan,
atau pelanggaran hukum dalam
pengelolaan keuangan

Gambar 4. Tangkapan Layar Draft Awal Infografis Audit Investigatif

3) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 5. Konsultasi dengan Mentor
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] PEMERINTAH KOTA DUMAI
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e o e e B B e O i 20
ety

NOTULENSLKONSULTASI

TAHAPAN AUDIT

INVESTIGATIF

& Perencanaan Audit e

@ Pelaksanaan Audit entrian dalam

(@ Evalunsidan Pombahasan fDacEn
Hasil

(& Pelaporan Hasil Audit

@ Tindak Lanjut

AUDIT
INVESTIGATIF

Pemeriksaan untuk mengungkapkan
adanya kecurangan,penyimpangan,
atau pelanggaran hukum dalam
pengelolaan keuangan

Gambar 7. Design Final Infografis Audit Investigatif

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila kegiatan Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif tidak
dilaksanakan berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka kualitas produk
informasi yang dihasilkan akan menurun dan berdampak negatif baik bagi satuan
kerja maupun masyarakat. Tanpa nilai Akuntabel, infografis berisiko memuat
informasi yang tidak akurat dan tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
melemahkan fungsi komunikasi internal dan profesionalisme lembaga. Ketiadaan
nilai Kompeten akan menyebabkan konten yang disajikan tidak relevan, kurang
informatif, dan tidak mendukung pemahaman auditor terhadap prosedur audit
investigatif. Selain itu, tidak diterapkannya nilai Adaptif dapat menghasilkan
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desain infografis yang kaku, tidak menarik, dan tidak sesuai kebutuhan
pengguna, sehingga mengurangi efektivitasnya sebagai media edukasi
pengawasan. Kondisi ini pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap Inspektorat Daerah sebagai lembaga pengawasan internal,
karena produk informasi yang kurang jelas dan tidak profesional dapat
menimbulkan persepsi rendahnya transparansi dan akuntabilitas pemerintah
daerah.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta
Satuan Kerja
Tempat Aktualisasi :

IKA WAHYUNI, S.E.
Inspektorat Daerah Kota Dumai
Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 4 Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif

dengan mentor terkait
design final infografis
audit investigatif

kerjakan sesuai

dengan rencana

. Paraf
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Mentor
1 | 07 Oktober 2025 | Melakukan konsultasi Lanjutkan dan V
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C.

Nama Peserta

Satuan Kerja

Tempat Aktualisasi :

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

IKA WAHYUNI, S.E.
Inspektorat Daerah Kota Dumai
Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 3 Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja

. Hasil Media Komunikasi
No | Tanggal/Wakiu | Uraian Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl) Paraf
Kegiatan 2 Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif
. Hasil Media Komunikasi
No | TanggalWaktu | Uraian | ¢, 0ia/0utput | (Telpor/SMS/Emailplly | P27
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Dumai

Judul Kegiatan No 5 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif
kepada Tim Auditor dan Tim Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di
Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota

Tanggal Pelaksanaan
] 20 Oktober — 24 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Surat Undangan Sosialisasi dan Materi Sosialisasi
Kegiatan / Evidence 2. Daftar Hadir dan Laporan Pelaksanaan Sosialisasi

3. Notulensi Sosialisasi

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

1) Membuat Surat Undangan dan Kelengkapan Materi Sosialisasi

Penulis telah menunjukkan nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh
proses penyusunan surat undangan dan kelengkapan materi sosialisasi
dilakukan secara cermat, teliti, dan sesuai ketentuan administrasi yang berlaku.
Dalam tahap ini, penulis memeriksa kembali struktur surat, memastikan
kesesuaian format resmi instansi, serta melakukan verifikasi terhadap daftar
undangan dan substansi materi agar tidak terjadi kekeliruan dalam pelaksanaan
kegiatan. Penulis juga memastikan bahwa setiap dokumen yang disiapkan dapat
dipertanggungjawabkan, baik dari sisi ketepatan informasi maupun
kesesuaiannya dengan kebutuhan sosialisasi SOP Audit Investigatif.
(Akuntabel)

Penulis telah menerapkan nilai Kompeten dengan memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan administrasi perkantoran serta pemahaman
terkait substansi audit investigatif untuk menghasilkan dokumen yang rapi,
sistematis, dan profesional. Dalam penyusunan materi sosialisasi, penulis
memilih konten yang relevan, menyusun urutan penjelasan secara logis, serta
menata tampilan materi agar mudah dipahami oleh peserta. Penguasaan
terhadap tata naskah dinas dan pemahaman isi SOP menjadikan hasil dokumen
lebih berkualitas dan siap digunakan dalam kegiatan sosialisasi. (Kompeten)

Penulis telah menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan isi, format,
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dan jadwal surat undangan maupun materi sosialisasi berdasarkan arahan
pimpinan dan dinamika kebutuhan kegiatan. Penulis merespons perubahan
dengan cepat, seperti revisi pada daftar peserta, penyesuaian jadwal, atau
penyempurnaan isi materi, sehingga proses persiapan tetap berjalan efektif dan
tepat waktu. Sikap fleksibel dan proaktif ini memastikan bahwa seluruh dokumen
pendukung kegiatan dapat diselesaikan secara optimal meskipun terdapat
perubahan mendadak dalam proses persiapan. (Adaptif)

2) Melaksanakan Sosialisasi

Penulis telah menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif bekerja sama
bersama tim penyelenggara dan peserta sosialisasi untuk menciptakan suasana
diskusi yang interaktif dan produktif. Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis
berperan memastikan alur penyampaian materi berjalan lancar, memberikan
ruang bagi peserta untuk bertanya, serta mendorong terjadinya pertukaran
informasi terkait implementasi SOP Audit Investigatif. Penulis juga berkoordinasi
dengan mentor dan rekan kerja dalam pengaturan teknis kegiatan sehingga
proses sosialisasi dapat terlaksana secara efektif dan mendukung pemahaman
peserta terhadap substansi SOP. (Kolaboratif)

Penulis telah menunjukkan nilai Loyal dengan melaksanakan kegiatan
sosialisasi secara konsisten sesuai arahan pimpinan dan ketentuan yang berlaku
di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai. Dalam pelaksanaan, penulis
menjaga komitmen untuk menyampaikan materi secara jelas dan akurat,
memastikan seluruh informasi yang disampaikan mendukung kebijakan
organisasi serta mendorong penerapan SOP Audit Investigatif secara seragam
di satuan kerja. Penulis turut menjaga profesionalitas dan nama baik instansi
melalui sikap yang tertib, disiplin, dan menghargai peserta, sehingga
pelaksanaan sosialisasi tidak hanya memenuhi tujuan teknis, tetapi juga

mencerminkan dedikasi terhadap visi dan misi organisasi. (Loyal)

3) Melaksanakan Sesi Tanya Jawab

Penulis telah menunjukkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan
memberikan jawaban yang jelas, ramah, dan solutif selama sesi tanya jawab,

sehingga setiap peserta memperoleh penjelasan yang sesuai dengan kebutuhan
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informasi mereka terkait penerapan SOP Audit Investigatif. Penulis berupaya
memastikan bahwa setiap pertanyaan ditanggapi secara cepat dan tepat, serta
memberikan penjelasan tambahan bila diperlukan agar peserta benar-benar
memahami substansi materi. Sikap responsif dan kesiapan dalam menjawab
menjadi bentuk komitmen penulis untuk memberikan layanan informasi yang
optimal demi mendukung keberhasilan sosialisasi. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga etika
komunikasi selama sesi tanya jawab, menghargai setiap pertanyaan, serta
menciptakan suasana dialog yang terbuka dan saling menghormati. Dalam
pelaksanaannya, penulis memastikan bahwa interaksi berlangsung dengan nada
yang positif, tidak menghakimi, dan mendorong peserta untuk lebih aktif dalam
menyampaikan pandangan maupun kendala yang mereka hadapi. Pola
komunikasi yang santun dan inklusif ini turut membantu membangun hubungan
kerja yang baik serta meningkatkan kenyamanan peserta dalam berdiskusi.
(Harmonis)

Penulis telah mengimplementasikan nilai Kolaboratif dengan berinteraksi
secara aktif dan membangun komunikasi dua arah bersama peserta untuk
memperkaya pemahaman kolektif terkait materi SOP Audit Investigatif. Pada sesi
tanya jawab, penulis tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga menggali
perspektif peserta, mendorong pertukaran pengalaman, serta mengaitkan
masukan yang diberikan ke dalam konteks operasional audit di lapangan.
Pendekatan ini menciptakan proses pembelajaran yang partisipatif dan
mendorong terciptanya pemahaman bersama yang lebih komprehensif dalam
penerapan SOP. (Kolaboratif)
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat Surat Undangan dan Kelengkapan Materi Sosialisasi

SOSIALIASI SOP AUDIT INVESTIGATIF DI ITBAN V
INSPEKTORATDAERAH KOTA DUMAI

OLEH
IKA WAHYUNI, S.E.

Gambar 3. Materi Sosialisasi
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2) Melaksanakan Sosialisasi
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Gambar 5. Daftar Hadir

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

o Tambuta Bagir Desse Buvt K, Duras M 20002

i o

~ — - — F. Marasu
Newtrrb oo isas I adas)
e REoiaTial e Kegetan scalslisss) I agaish Ssudsi k3 Wehyurl, 5.
w s PEMBANTU
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI . Hatert
Meter: yang dissinikan oleh Nassurber yailu Ssaisisssi SOP Audt
A, Latar Belakang = i

Bamhpsen diklc oy Yoo [t sl o-n

Wt ity
soragam dolam pelaksensan audk Investpall Saubungar darg:

tan sosa aung Iarcsr dan Irarakil, Passrte menarlukksn
antuzazme sata w.«-,..» Sl dslam_diskusl. Mareks_ memmgervih

Dach Kot Dol makn v iskuban keglan sciliss ik ernasthan

SO frat ecos ks, Kegblan s AN URL: rearen

persepsi, marmpe in e, sara manduicirg tonisirya i 1 Dokumentas! Pelskeans
b‘lﬂlapmmuhllml g Ve o i Kegror doptd et ol b,
8. Tujusn Kegiatan s

4. memeethen pamat pegavai Inspelorst mengenl el G3n
ko paaksataar S0P A rstat!
2 Menyamaken permapei anfar audfer lerka? peiskssraen audh vestgatt

Sosm wandar yang sitelzpkn, Duri, 24 Oleote: 2025
3. Meninghalken kerpelenei ca polesonalams audtar Galam molksanaan inoj

oud nvestiget?.
4. Meacorong

westgatt

©. Waktu dan Tompst Polaksanasn
VariTarggal - Janisl 24 Okicber 2025 AL S Sas
Visk 9501418 -5 Pernbira ingkat 1/ ()
Tenpst Haang Repst Irspktorat Daerah Kots Dumsi NIP. 13780524 200172 1 058

Pasorta Kogistan
Insaekcur Parbenl ¥

Pengerdsli Tecl

SelrarTim Acior dan PPUSD iban

P

Formbukaan dan samisLAan cléh Iitan V
Pemaperan maled SOP Audt Investigect oian Nevasumbar
Sesi lanya jwab dan diskusl

Penyarosien mesukan pessria

Gambar 6. Laporan Pelaksanaan Sosialisasi
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3) Melaksanakan Sesi Tanya Jawab

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

W T, Tambusal Sxg0r Eani, Bk Kagus, Dums s 202,

o
SARANIANGIAPAN P

KESMPULAN

Gambar 8. Notulensi Sosialisasi

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tidak berpedoman pada Nilai Dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan
sosialisasi SOP Audit Investigatif kepada Tim Auditor dan Tim Pengawas
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di Inspektorat Pembantu V Kota
Dumai berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif bagi satuan kerja dan
masyarakat. Tanpa nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, kegiatan sosialisasi dapat berjalan
kurang efektif, tidak konsisten, serta menimbulkan kesalahpahaman dalam
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implementasi SOP. Ketidaksinkronan pemahaman antarpegawai dapat
melemahkan koordinasi, memperlambat penanganan aduan atau indikasi
penyimpangan, dan mengurangi kualitas proses audit investigatif. Pada tingkat
yang lebih luas, inkonsistensi kinerja aparatur dapat menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap Inspektorat, memunculkan persepsi kurangnya
profesionalitas ASN, dan berpotensi menghambat upaya pencegahan serta
penanganan kasus yang merugikan publik. Dengan demikian, mengabaikan
NDS BerAKHLAK bukan hanya memengaruhi efektivitas internal, tetapi juga
berdampak pada kualitas layanan pengawasan pemerintah yang diterima
masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 5 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif kepada Tim Auditor
dan Tim Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di
Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai

Paraf

No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Mentor

1
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 5 Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif kepada Tim Auditor

dan Tim Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah di

Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai

Hasil

No | Tanggal/Waktu Uraian Capaian/Output

Media Komunikasi
(Telpon/SMS/Email/DIl)

Paraf
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 6 Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif

Tanggal Pelaksanaan
] 27 Oktober — 29 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Daftar dan Instrumen Kerja Audit Investigatif yang siap

Kegiatan / Evidence digunakan dan Daftar Pembagian Tugas Tim Audit
Investigatif

2. Rekap Hasil Analisis Awal Indikasi Penyimpangan

3. Laporan Hasil Pelaksanaan Simulasi Audit Investigatif

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Melakukan Persiapan dan Pembagian Tugas Simulasi Audit Investigatif

Penulis telah memastikan bahwa proses persiapan dan pembagian tugas
dalam simulasi Audit Investigatif dilakukan secara jelas, adil, dan sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing anggota tim, sehingga setiap individu
memahami perannya dan kewajiban yang harus dipenuhi. Dalam pelaksanaan
tahapan ini, prinsip akuntabilitas diwujudkan melalui penyusunan pembagian
tugas yang terdokumentasi, komunikasi yang terbuka antara penulis dan mentor,
serta mekanisme klarifikasi untuk memastikan bahwa setiap keputusan dapat
dipertanggungjawabkan. Pendekatan tersebut tidak hanya mendukung
kelancaran simulasi, tetapi juga memberikan jaminan bahwa seluruh tugas
dilaksanakan secara transparan dan berorientasi pada hasil yang dapat
dievaluasi, sehingga mencerminkan integritas dan tanggung jawab sebagai ASN.
(Akuntabel)

Penulis telah mengimplementasikan pemahaman teknis mengenai proses
Audit Investigatif dan memadukannya dengan kemampuan manajerial untuk
mengatur alur simulasi serta menempatkan anggota tim pada peran yang paling
sesuai dengan kapasitasnya. Penerapan nilai kompeten tercermin melalui
analisis kebutuhan simulasi, penyelarasan kompetensi individu dengan tugas
yang diberikan, serta penyusunan langkah kerja yang sistematis agar simulasi
berjalan efektif dan mendekati kondisi audit yang sebenarnya. Dengan
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang relevan, penulis mampu

merancang pembagian peran yang tidak hanya mendukung kualitas
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pelaksanaan kegiatan, tetapi juga meningkatkan kesiapan tim dalam memahami
prosedur audit investigatif secara menyeluruh, sebagaimana diharapkan dalam
pengembangan kompetensi pada Latsar CPNS. (Kompeten)

2) Melaksanakan Simulasi Audit Investigatif

Penulis telah bekerja sama secara intensif dengan seluruh anggota tim
dalam melaksanakan simulasi Audit Investigatif, memastikan setiap tahapan
kegiatan berjalan efektif dan terkoordinasi sesuai dengan alur yang telah
disusun. Kolaborasi ini diwujudkan melalui pembagian peran yang jelas,
komunikasi yang terbuka, serta kesediaan untuk saling membantu ketika
anggota tim membutuhkan dukungan teknis maupun klarifikasi prosedur. Dengan
menciptakan mekanisme kerja yang saling melengkapi, penulis mampu
mendorong tercapainya pemahaman kolektif terkait implementasi SOP audit
investigatif sehingga kualitas simulasi meningkat dan hasilnya dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi bersama. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya
memperkuat soliditas tim, tetapi juga menegaskan pentingnya kerja sama dalam
pelaksanaan tugas pemerintahan. (Kolaboratif)

Penulis telah berupaya menghasilkan pelaksanaan simulasi Audit
Investigatif yang tidak hanya akurat dari sisi teknis tetapi juga memberikan
manfaat nyata bagi peningkatan kapasitas tim auditor di lingkungan instansi.
Orientasi pelayanan terlihat dari komitmen penulis untuk menyusun proses
simulasi yang sistematis, mudah dipahami, serta relevan dengan tantangan audit
di lapangan, sehingga hasil kegiatan dapat digunakan sebagai bahan
pembelajaran yang aplikatif. Selain itu, penulis memastikan bahwa setiap temuan
atau catatan dari simulasi dikemas dengan jelas dan konstruktif agar dapat
mendukung peningkatan mutu pelaksanaan audit investigatif di masa
mendatang. Upaya tersebut mencerminkan kesungguhan penulis dalam
menyediakan layanan internal yang berkualitas demi mendukung kinerja
organisasi secara optimal. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menjalankan simulasi Audit Investigatif dengan berpedoman
pada SOP, ketentuan internal, serta nilai-nilai organisasi sebagai bentuk
komitmen terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi instansi. Sikap loyal ini

tercermin dalam kepatuhan terhadap prosedur resmi, konsistensi dalam
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menerapkan standar audit, serta kesungguhan dalam memastikan bahwa
pelaksanaan simulasi mendukung keberhasilan audit investigatif yang
merupakan bagian dari mandat kelembagaan. Dengan menjaga integritas proses
dan menunjukkan dedikasi terhadap tujuan instansi, penulis berkontribusi pada
penguatan budaya kerja yang profesional serta mendukung upaya peningkatan
tata kelola pemerintahan yang bersih dan akuntabel. Loyalitas tersebut menjadi
fondasi penting dalam pelaksanaan tugas ASN yang mengutamakan
kepentingan organisasi dan negara. (Loyal)

Penulis telah menjaga hubungan baik dengan seluruh anggota tim selama
pelaksanaan simulasi Audit Investigatif dengan menghargai pendapat, peran,
serta pengalaman masing-masing anggota, sehingga tercipta suasana kerja
yang kondusif dan saling mendukung. Sikap harmonis ini diwujudkan melalui
komunikasi yang sopan, sikap terbuka dalam menerima masukan, serta
kemampuan mengelola dinamika kerja tim agar tetap fokus pada tujuan kegiatan.
Dengan menciptakan lingkungan yang inklusif dan nyaman, penulis membantu
menurunkan potensi miskomunikasi dan meningkatkan efektivitas koordinasi
antaranggota tim. Upaya menjaga keharmonisan ini tidak hanya memperlancar
jalannya simulasi, tetapi juga memperkuat hubungan kerja jangka panjang yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan audit di lingkungan instansi. (Harmonis)

3) Menyusun Laporan Hasil Simulasi Audit Investigatif

Penulis telah menyusun laporan hasil simulasi Audit Investigatif secara
jujur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan dengan mengacu pada
seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan selama simulasi. Penyusunan
laporan dilakukan melalui pengumpulan data, analisis temuan, serta penyajian
informasi yang objektif agar setiap bagian laporan mencerminkan kondisi faktual
di lapangan. Penulis memastikan bahwa seluruh informasi, baik terkait
pelaksanaan tahapan simulasi maupun rekomendasi perbaikan, dituliskan
secara sistematis sehingga dapat dipahami dan diverifikasi oleh pihak yang
memerlukan. Dengan menjaga integritas dalam proses dokumentasi ini, penulis
turut memperkuat akuntabilitas pelaksanaan kegiatan dan mendukung standar
profesionalisme dalam pengelolaan dokumen audit investigatif di lingkungan

instansi. (Akuntabel)
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Penulis telah menyesuaikan format dan substansi laporan hasil simulasi
Audit Investigatif berdasarkan masukan dari mentor dan pimpinan, serta
menimbang perubahan kebutuhan organisasi terkait penyempurnaan prosedur
kerja. Proses penyusunan laporan dilakukan dengan fleksibilitas tinggi, baik
dalam menyesuaikan struktur dokumen, mengembangkan uraian analisis,
maupun merinci informasi tertentu yang dianggap penting untuk mendukung
efektivitas implementasi SOP. Penulis juga melakukan revisi secara responsif
ketika terdapat permintaan penyesuaian dari instansi, sehingga laporan yang
dihasilkan tetap relevan, komunikatif, dan sesuai standar yang diharapkan.
Kemampuan adaptif ini mencerminkan kesiapan penulis untuk menghadapi
dinamika tugas ASN yang menuntut ketanggapan terhadap perubahan serta
keterbukaan terhadap masukan konstruktif. (Adaptif)

B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Melakukan Persiapan dan Pembagian Tugas Simulasi Audit Investigatif

Gambar 1. Melakukan Persiapan dan Pembagian Tugas Simulasi Audit Investigatif

Daftar dan Instrumen Kerja Audit Investigatif yang .
Siap Digunakan Daftar Pembagian Tugas Tim Audit
n Investigatif

Gambar 2. Daftar dan Instrumen Kerja Audit Investigatif yang siap digunakan dan
Daftar Pembagian Tugas Tim Audit Investigatif
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2) Melaksanakan Simulasi Audit Investigatif

Gambar 3. Pelaksanaan Simulasi Audit Investigatif

Rekap Hasll Analisis Awal Indlkas! Penyimpangan

Gambar 4. Rekap Hasil Analisis Awal Indikasi Penyimpangan

3) Menyusun Laporan Hasil Simulasi Audit Investigatif
i TREE il

Gambar 5. Penyusunan Laporan Hasil Simulasi Audit Investigatif
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Gambar 6. Laporan Hasil Pelaksanaan Simulasi Audit Investigatif

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Tidak diterapkannya Nilai Dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan
implementasi SOP Audit Investigatif akan menimbulkan berbagai dampak negatif
bagi satuan kerja maupun masyarakat. Pada tingkat internal, tidak hadirnya nilai
Akuntabel dan Kompeten dapat menyebabkan proses simulasi dilakukan tanpa
ketelitian, tanpa dokumentasi yang valid, serta menghasilkan laporan yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan, sehingga efektivitas SOP menjadi lemah dan
keandalan auditor dalam menjalankan audit investigatif turut menurun. Tanpa
nilai Kolaboratif dan Harmonis, kerja tim akan terganggu, muncul potensi
miskomunikasi, serta menghambat koordinasi antarpersonel yang pada akhirnya
memperlambat penyelesaian audit. Tidak diterapkannya nilai Loyal dan
Berorientasi Pelayanan akan memperburuk citra instansi karena hasil kegiatan
menjadi tidak konsisten dengan tujuan organisasi dan tidak memberikan manfaat
optimal bagi peningkatan kualitas pengawasan. Dalam jangka panjang,
masyarakat turut merasakan dampaknya melalui melemahnya fungsi
pengawasan pemerintah daerah, meningkatnya potensi penyimpangan
penyelenggaraan pemerintahan, dan berkurangnya kepercayaan publik terhadap
integritas serta profesionalitas aparatur pengawas. Dengan demikian, absennya
nilai-nilai BerAKHLAK dalam kegiatan ini tidak hanya menurunkan mutu kinerja
instansi, tetapi juga berpotensi merugikan masyarakat yang seharusnya

menerima layanan pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

103



Judul Kegiatan No 7

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penerapan

SOP Audit Investigatif

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

30 Oktober — 31 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

1. Form Monitoring dan Evaluasi
2. Catatan Hasil Monitoring
3. Laporan Evaluasi Hasil Monitoring

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi

1) Menyusun Instrumen Monitoring dan Evaluasi Penerapan SOP Audit

Investigatif

Penulis telah memastikan instrumen monitoring dan evaluasi yang disusun
memenuhi prinsip akuntabilitas dengan menyusun indikator-indikator yang
objektif, terukur, dan relevan terhadap standar kinerja penerapan SOP Audit
Investigatif. Dalam proses penyusunannya, penulis melakukan telaah terhadap
ketentuan internal dan standar profesi pengawasan untuk memastikan setiap
butir pertanyaan mencerminkan aspek penting dari pelaksanaan audit investigatif
yang harus dievaluasi. Penulis juga menyusun instrumen secara sistematis dan
transparan, sehingga hasil yang dihasilkan nantinya dapat
dipertanggungjawabkan baik secara metodologis maupun substantif, serta
menjadi dasar evaluasi yang kredibel bagi pimpinan dan tim audit dalam
meningkatkan kualitas penerapan SOP. (Akuntabel)

Penulis telah menyesuaikan instrumen monitoring dan evaluasi dengan
kebutuhan organisasi dan dinamika pelaksanaan audit investigatif, sehingga
instrumen tersebut tetap relevan, fleksibel, dan efektif digunakan dalam berbagai
kondisi operasional. Penulis melakukan penyesuaian terhadap format, indikator
penilaian, dan bobot evaluasi berdasarkan masukan mentor serta perkembangan
praktik audit di lingkungan instansi, sehingga instrumen tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga responsif terhadap perubahan. Melalui penyesuaian ini,
penulis menunjukkan kemampuan adaptif dalam merancang alat evaluasi yang
mampu mengakomodasi tantangan lapangan dan mendukung optimalisasi
penerapan SOP Audit Investigatif secara berkelanjutan. (Adaptif)
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2) Melakukan Monitoring Penerapan SOP Audit Investigatif

Penulis telah bekerja sama dengan tim audit dan pihak terkait dalam
mengumpulkan data serta informasi yang diperlukan untuk memastikan
monitoring penerapan SOP Audit Investigatif berjalan efektif dan komprehensif.
Melalui koordinasi yang intensif, penulis berupaya menyatukan pemahaman
antaranggota tim, menyelaraskan metode pengumpulan informasi, serta
memastikan setiap pihak memberikan kontribusi sesuai peran dan kapasitasnya.
Kolaborasi ini tidak hanya mempermudah proses identifikasi kesenjangan
penerapan SOP, tetapi juga memperkuat kualitas analisis yang dihasilkan
sebagai dasar evaluasi bagi instansi. (Kolaboratif)

Penulis telah melaksanakan monitoring dengan tujuan memberikan umpan
balik yang konstruktif bagi unit kerja terkait, sehingga hasil kegiatan tidak sekadar
menjadi penilaian, tetapi turut menawarkan solusi perbaikan yang aplikatif.
Dalam pelaksanaannya, penulis mengupayakan penyajian hasil monitoring
secara jelas, objektif, dan mudah dipahami agar dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh tim audit maupun pimpinan organisasi. Pendekatan ini
mencerminkan orientasi pelayanan, di mana monitoring tidak hanya menilai
kepatuhan terhadap SOP, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas
pelaksanaan audit investigatif di lingkungan kerja. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menjaga komunikasi yang baik, sopan, dan penuh rasa
hormat dengan seluruh pihak yang terlibat selama proses monitoring, sehingga
tercipta suasana kerja yang kondusif dan saling mendukung. Pendekatan yang
mengedepankan etika komunikasi ini membantu memperlancar proses
penggalian informasi tanpa menimbulkan resistensi atau ketegangan di
lapangan. Sikap menghargai pendapat dan kondisi unit kerja yang dimonitoring
turut memperkuat hubungan profesional serta memastikan proses evaluasi
berlangsung secara humanis dan efektif dalam mendukung peningkatan kinerja
bersama. (Harmonis)

Penulis telah menjalankan monitoring sesuai arahan pimpinan dan
berkomitmen mendukung peningkatan kinerja organisasi dengan memastikan
penerapan SOP Audit Investigatif dilakukan secara konsisten dan berintegritas.
Dalam setiap langkah kegiatan, penulis menjaga kepatuhan terhadap ketentuan

dan prinsip organisasi, serta menjadikan hasil monitoring sebagai kontribusi
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nyata terhadap upaya penguatan tata kelola pengawasan internal. Bentuk
loyalitas ini tercermin dalam dedikasi penulis untuk memastikan SOP tidak hanya
diterapkan secara formal, tetapi juga memberikan dampak positif bagi efektivitas
dan kredibilitas pelaksanaan audit investigatif di instansi. (Loyal)

3) Melakukan Evaluasi terhadap Hasil Monitoring

Penulis telah menyusun hasil evaluasi secara jujur, transparan, dan
berdasarkan data yang valid yang diperoleh dari proses monitoring, sehingga
seluruh informasi yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan
maupun pihak terkait. Dalam penyusunan evaluasi, penulis memastikan bahwa
setiap temuan dicantumkan apa adanya tanpa rekayasa, dilengkapi dengan bukti
pendukung yang relevan, serta diolah menggunakan metode evaluasi yang
sesuai dengan ketentuan organisasi. Sikap akuntabel ini tidak hanya menjamin
objektivitas hasil evaluasi, tetapi juga memperkuat kredibilitas proses monitoring
sebagai bagian penting dalam peningkatan kualitas penerapan SOP Audit
Investigatif di instansi. (Akuntabel)

Penulis telah menggunakan kemampuan analisis serta pemahaman
terhadap prinsip dan mekanisme audit untuk menginterpretasikan temuan
monitoring secara menyeluruh dan menyusun rekomendasi yang tepat serta
aplikatif bagi unit kerja. Dalam melakukan evaluasi, penulis menerapkan teknik
analisis seperti membandingkan kondisi aktual dengan ketentuan SOP,
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian, serta merumuskan perbaikan yang
realistis dan sesuai kapasitas organisasi. Kompetensi ini tercermin dalam
ketepatan penulis menilai risiko, menafsirkan data, dan memberikan solusi
berbasis bukti, sehingga hasil evaluasi dapat menjadi dasar yang kuat dalam
pengambilan keputusan pimpinan dan perbaikan berkelanjutan di lingkungan
kerja. (Kompeten)
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Menyusun Instrumen Monitoring dan Evaluasi Penerapan SOP Audit

Investigatif

Gambar 1. Menyusun Instrumen Monitoring dan Evaluasi Penerapan SOP Audit

Investigatif

Moritoring Peisksansan SOP Audit Investigatit
D Inspektorat Pembantu V Inspektorat Kota Dumal

Gambar 2. Form Monitoring da

2) Melakukan Monitoring Penerapan SOP Audit Investigatif
2 e ﬁ"‘ \ /

‘f’ ”w“‘ ‘.f

X

Gambar 3. Melakukan Monitoring Penerapan SOP Audit Investigatif
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Gambar 4. Catatan Hasil Monitoring

3) Melakukan Evaluasi terhadap Hasil Monitoring

Gambar 5. Melakukan Evaluasi terhadap Hasil Monitoring
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Gambar 6. Laporan Evaluasi Hasil Monitoring

C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS

Jika aktualisasi kegiatan Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penerapan
SOP Audit Investigatif tidak berdasarkan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka hal
tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi satuan kerja maupun
masyarakat. Pada tingkat satuan kerja, ketiadaan nilai akuntabilitas, kompetensi,
loyalitas, kolaborasi, maupun orientasi pelayanan dalam proses monitoring dan
evaluasi akan menyebabkan hasil pengawasan menjadi tidak objektif, tidak valid,
dan sulit dipertanggungjawabkan. Kondisi ini dapat mengakibatkan kesalahan
penilaian terhadap kualitas penerapan SOP, lemahnya rekomendasi perbaikan,
serta potensi terjadinya pembiaran terhadap praktik kerja yang tidak sesuai
ketentuan. Selain itu, hubungan antarpegawai dapat terganggu apabila sikap
harmonis dan kolaboratif tidak diterapkan, sehingga menghambat sinergi dalam
membangun budaya kerja yang integritas dan profesional.

Bagi masyarakat, dampaknya juga signifikan karena lemahnya monitoring
dan evaluasi SOP Audit Investigatif akan menurunkan efektivitas pengawasan
internal pemerintah daerah. Hal ini berpotensi menimbulkan tindak
penyimpangan yang tidak terdeteksi, menurunkan kualitas pelayanan publik,
serta mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah. Tidak
diterapkannya nilai BerAKHLAK dalam proses ini pada akhirnya dapat
memperlebar kesenjangan antara standar tata kelola yang baik dan praktik yang
terjadi di lapangan, sehingga tujuan besar penyelenggaraan pemerintahan yang

bersih, efektif, dan berintegritas menjadi sulit tercapai.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 6 Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif

. Paraf
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Mentor
1
Kegiatan 7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penerapan SOP Audit
Investigatif
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Mentor Paraf

Mentor

1
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 6 Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif

Hasil Media Komunikasi

No | Tanggal/Wakiu | Uraian Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl) Paraf
Kegiatan 7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penerapan SOP Audit
Investigatif

No | Tanggal/Waktu Uraian Hasil Media Komunikasi Paraf

Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl)

111




Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 8

Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

03 November — 05 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan / Evidence

1. Draft Laporan Pelaksanaan Kegiatan
2. Notulensi Konsultasi
3. Laporan Pelaksanaan Kegiatan Final

A. Uraian Kegiatan yang Memuat Nilai Dasar yang Melandasi
1) Menyusun Laporan Pelaksanaan Kegiataan

Penulis telah menyusun laporan pelaksanaan kegiatan secara lengkap,
runtut, dan didasarkan pada bukti nyata dari seluruh aktivitas yang telah
dilaksanakan selama proses aktualisasi, sehingga setiap informasi yang
disajikan dapat dipertanggungjawabkan secara administratif maupun substantif.
Dalam proses penyusunannya, penulis memastikan bahwa setiap data, dokumen
pendukung, serta uraian kegiatan dicantumkan sesuai fakta di lapangan, tanpa
rekayasa ataupun pengurangan informasi, sebagai wujud implementasi nilai
Akuntabel dalam pelaporan kinerja ASN. Penyusunan laporan dilakukan dengan
memperhatikan prinsip transparansi dan ketelitian, sehingga laporan tersebut
memenuhi standar pertanggungjawaban yang diharapkan oleh pimpinan dan
instansi. (Akuntabel)

Penulis telah menerapkan kemampuan analisis dan keterampilan
penulisan laporan dengan menyusun dokumen secara sistematis, logis, dan
mengikuti kaidah administrasi yang berlaku di lingkungan instansi, sehingga
laporan yang dihasilkan berkualitas dan mudah dipahami. Penguasaan substansi
kegiatan aktualisasi serta kemampuan dalam mengolah data dan informasi
dituangkan dalam bentuk uraian yang jelas, terstruktur, dan relevan dengan
tujuan kegiatan. Melalui penerapan nilai Kompeten ini, penulis menunjukkan
komitmen untuk terus meningkatkan kapasitas diri serta menghasilkan produk
kerja yang profesional sesuai standar birokrasi. (Kompeten)

Penulis telah menyesuaikan format, struktur, dan isi laporan pelaksanaan
kegiatan berdasarkan kebutuhan organisasi serta arahan terbaru dari mentor
ataupun pimpinan, sehingga dokumen yang disusun tetap relevan, aplikatif, dan
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sesuai dengan dinamika perkembangan informasi. Penulis juga bersikap
fleksibel dalam memperbarui bagian-bagian laporan ketika diperlukan, termasuk
melakukan penyesuaian terhadap perubahan redaksi, tata letak, atau
kelengkapan lampiran agar laporan final memenuhi harapan instansi.
Implementasi nilai Adaptif ini mencerminkan kemampuan penulis untuk
merespons perubahan dengan cepat dan efektif, tanpa mengurangi kualitas hasil
kerja. (Adaptif)

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Penulis telah secara aktif melakukan konsultasi dengan mentor untuk
memperoleh arahan dan masukan yang diperlukan guna memastikan laporan
pelaksanaan kegiatan aktualisasi disusun secara berkualitas dan sesuai
kebutuhan organisasi. Upaya ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang
relevan, menunjukkan kesiapan materi konsultasi, serta menindaklanjuti setiap
rekomendasi yang diberikan. Melalui proses tersebut, penulis memastikan
bahwa laporan tidak hanya memenuhi standar administrasi, tetapi juga
memberikan manfaat nyata bagi instansi sebagai bentuk komitmen terhadap
peningkatan kualitas pelayanan. (Berorientasi Pelayanan)

Penulis telah menjaga etika dan komunikasi yang baik selama proses
konsultasi dengan mentor, dengan menunjukkan sikap menghargai setiap
pendapat, menerima koreksi dengan lapang dada, serta menciptakan suasana
diskusi yang terbuka dan saling menghormati. Interaksi yang terbangun
dilakukan secara profesional dan penuh kesantunan sehingga memperkuat
hubungan kerja yang konstruktif. Sikap tersebut mencerminkan nilai harmonis
dalam pelaksanaan aktualisasi, karena penulis mampu membangun kerja sama
yang sehat dan menghargai keberagaman pandangan dalam penyempurnaan
laporan. (Harmonis)

Penulis telah bekerja sama secara intensif dengan mentor dalam
menyempurnakan isi dan struktur laporan pelaksanaan kegiatan, baik melalui
diskusi, revisi terarah, maupun penyesuaian substansi sesuai kebutuhan
organisasi. Melalui kolaborasi tersebut, penulis tidak hanya menerima masukan,
tetapi juga mengintegrasikannya secara efektif dalam penyusunan laporan

sehingga hasil akhir menjadi lebih komprehensif dan tepat sasaran. Proses kerja
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bersama ini menunjukkan kemampuan penulis untuk berkontribusi secara aktif
dalam tim serta mengoptimalkan potensi bimbingan demi menghasilkan keluaran
yang lebih berkualitas. (Kolaboratif)

Penulis telah mematuhi setiap arahan dan kebijakan yang disampaikan
oleh mentor sebagai bentuk kepatuhan dan dedikasi terhadap pembimbing serta
instansi, khususnya dalam penyempurnaan laporan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi. Penulis mengikuti standar penulisan, format, dan ketentuan yang
berlaku tanpa mengabaikan prinsip profesionalitas yang ditetapkan organisasi.
Kepatuhan tersebut tidak hanya memastikan bahwa laporan yang dihasilkan
berada dalam koridor prosedur resmi, tetapi juga mencerminkan sikap loyal
terhadap pembimbing dan lembaga sebagai bagian dari tanggung jawab moral
dan etika ASN. (Loyal)

3) Meminta Persetujuan Laporan Pelaksanaan Kegiatan kepada Mentor

Penulis telah menunjukkan sikap patuh dan menghormati kewenangan
mentor dengan secara formal meminta persetujuan atas laporan pelaksanaan
kegiatan sebelum dokumen tersebut disahkan, sebagai bentuk ketaatan
terhadap prosedur dan struktur organisasi yang berlaku. Tindakan ini dilakukan
dengan menyiapkan laporan yang telah direvisi sesuai arahan sebelumnya,
kemudian menyampaikannya kepada mentor melalui mekanisme yang
ditetapkan instansi. Melalui proses tersebut, penulis memastikan bahwa setiap
langkah penyusunan laporan mengikuti hierarki dan kewenangan yang sah,
sekaligus mencerminkan dedikasi untuk menjaga integritas proses pembinaan
serta komitmen terhadap tata kelola yang tertib dalam rangkaian aktualisasi
Latsar CPNS. (Loyal)
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B. Teknik Aktualisasi yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Menyusun Laporan Pelaksanaan Kegiataan
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Gambar 2. Draft Laporan Pelaksanaan Kegiatan

2) Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 3. Konsultasi dengan Mentor
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Gambar 4. Notulensi Konsultasi

3) Meminta Persetujuan Laporan Pelaksanaan Kegiatan kepada Mentor

A
Gambar 5. Meminta Persetujuan Laporan Pelaksanaan Kegiatan kepada Mentor
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Gambar 6. Laporan Pelaksanaan Kegiatan
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C. Analisis Dampak (Terhadap Satuan Kerja Dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak Berdasarkan NDS
Apabila aktualisasi kegiatan Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan
tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, maka kualitas laporan yang
dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga menghambat proses evaluasi dan
pengambilan keputusan di tingkat satuan kerja. Tanpa nilai Akuntabel, laporan
bisa berisi informasi yang tidak valid dan menurunkan kepercayaan pimpinan
terhadap kinerja pegawai. Ketidakhadiran nilai Kompeten dapat menyebabkan
laporan disusun tanpa analisis yang memadai, sehingga tidak memberikan
gambaran objektif bagi perbaikan kinerja organisasi. Ketiadaan nilai Adaptif,
Berorientasi Pelayanan, maupun Kolaboratif juga dapat menghambat
penyesuaian laporan terhadap kebutuhan organisasi, melemahkan koordinasi
dengan mentor, serta menyebabkan hasil laporan tidak relevan bagi proses
administrasi di lingkungan kerja. Dampaknya, satuan kerja dapat mengalami
keterlambatan dalam penyusunan dokumen pertanggungjawaban dan penilaian
kegiatan, sementara masyarakat turut dirugikan karena rendahnya kualitas
layanan publik yang dihasilkan dari proses birokrasi yang tidak tertata, tidak
transparan, dan tidak berbasis data yang benar. Dengan demikian, mengabaikan
nilai BerAKHLAK dalam penyusunan laporan bukan hanya menurunkan
integritas pegawai, tetapi juga menghambat efektivitas penyelenggaraan
pemerintahan yang seharusnya memberikan manfaat optimal bagi masyarakat
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Satuan Kerja

Tempat Aktualisasi :

IKA WAHYUNI, S.E.
Inspektorat Daerah Kota Dumai
Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 8 Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan

No

Tanggal/Waktu

Uraian

Catatan Mentor

Paraf
Mey_ﬁtor

1

07 November
2025

Melakukan konsultasi
dengan mentor terkait
Laporan Pelaksanaan
Kegiatan

Koreksi terkait
tanggal dan

nomor eviden
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta : IKAWAHYUNI, S.E.
Satuan Kerja . Inspektorat Daerah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi : Inspektorat Pembantu V

Kegiatan 8 Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan

Hasil Media Komunikasi

No | Tanggal/Wakiu | Uraian Capaian/Output | (Telpon/SMS/Email/DIl) Paraf
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LAMPIRAN 2




i PEMERINTAH KOTA DUMAI
{ INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar. Bukit Kapur, Dumai. Riau 28882,
Laman inspektorat. dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTA DINAS
Kepada : Inspektur Daerah Kota Dumai
Dari . Inspektur Pembantu V
Tanggal : 07 Oktober 2025
Nomor : 780/ /ND/2025
Sifat . Segera
Lampiran : -
Hal . Pelaksanaan Habituasi (Off Campus) Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XXVII

Berdasarkan Surat Tugas Walikota Dumai Nomor 800.2.2/142/ST/TTE-
WAKO/2025 tanggal 13 Agustus 2025 dalam hal Mengikuti Pelatihan Dasar
CPNS Angkatan XXI s.d XXVII Tahun Tahun 2025, dengan ini kami
mengusulkan nama personil pada Irban V dan tanggal akan dilaksanakannya
kegiatan tersebut:

1. Nama personil sebagai berikut :

NO NAMA / NIP JABATAN

IKA WAHYUNI, S.E. . )
NIP. 19981111 202504 2 002 Auditor Ahli Pertama

1

2. Tanggal pelaksanaan Habituasi (Off Campus) selama 30 (Tiga Puluh)
hari kerja, mulai tanggal 03 Oktober s.d 14 November 2025;

Demikian disampaikan, selanjutnya mohon petunjuk dan arahan dari
Bapak, dan diucapkan terima kasih..

Disposisi Pimpinan: IRBAN V,

AMRI, S.Sos
Pembina TK..I/ IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006

Wujudkan Inspektorat yang SIGAP

(Inspektorat yang siap ber — Sinergi dengan seluruh Perangkat Daerah dalam menjalankan peran sebagai Strategic Partner,
dengan didukung oleh APIP yang memiliki Integritas, dan Gigih didalam melaksanakan tugas, Adaptif terhadap setiap
perubahan dan kemajuan yang terjadi serta Peduli dengan persoalan yang ada dan ikut berperan memberikan solusi.)
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R PEMERINTAH KOTA DUMAI
74 INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULENSI KONSULTASI
Narasumber : AMRI, S.Sos

Jabatan : Inspektur Pembantu V
Tanggal : 07 Oktober 2025
Tempat - Ruang Inspektorat Pembantu V
No. Notulensi Konsultasi
Dumai, 07 Oktober 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
AMRI, S.Sos IKA WAHYUNI
NIP.19760524 200112 1 006 NIP. 19981111 202504 2 002
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
4K INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan di bawah ini:

Nama : Amri, S.Sos

NIP : 19760524 200112 1 006

Pangkat/Gol . Pembina Tk. I/IV.b

Jabatan . Inspektur Pembantu V

Unit Kerja . Inspektorat Pembantu V — Inspektorat Daerah
Instansi . Pemerintah Kota Dumai

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada:

Nama . Ika Wahyuni, S.E

NIP 1 19981111 202504 2 002

Pangkat/Gol : Penata Muda/lll.a

Jabatan : Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja . Inspektorat Pembantu V — Inspektorat Daerah
Instansi . Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan aktualisasi
peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 02 Oktober 2025 melalui Zoom Meeting
di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang telah dipilih yaitu
"Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui Penyusunan
SOP di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai " Pelaksanaan
aktualisasi ini dimulai tanggal 03 Oktober 2025 sampai dengan 14 November 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Dumai, 07 Oktober 2025
Inspektur Pembantu V

AMRI, S.Sos
NIP. 19760524 200112 1 006
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektoral dumaikota.go id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTA DINAS
Kepada : Inspektur Daerah Kota Dumai
Dari :  Inspektur Pembantu V
Tanggal : 07 Oktober 2025
Nomor : 780/ /ND/2025
Sifat . Segera
Lampiran -
Hal : Pelaksanaan Habituasi (Off Campus) Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XXVII
S — — —

Berdasarkan Surat Tugas Walikota Dumai Nomor 800.2.2/142/ST/TTE-
WAKO/2025 tanggal 13 Agustus 2025 dalam hal Mengikuti Pelatihan Dasar
CPNS Angkatan XXI sd XXVII Tahun Tahun 2025, dengan ini kami
mengusulkan nama personil pada Irban V dan tanggal akan dilaksanakannya
kegiatan tersebut:

1. Nama personil sebagai berikut :
NO NAMA / NIP JABATAN

KA WAFYUN, S E.
" | NIP. 19981111 202504 2 002 AUUCK AT Parains

2. Tanggal pelaksanaan Habituasi (Off Campus) selama 30 (Tiga Puluh)
hari kerja, mulai tanggal 08 Oktober s.d 14 November 2025;

Demikian disampaikan, selanjutnya mohon pejunjuk dan arahan dari
Bapak, dan diucapkan terima kasih..

Disposisi Pimpinan:

AMRI, S.Sos
Pembina TK..I/ IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006

Wujudkan Inspekiorat yang SIGAP

(Inspekiorat yang slap ber ~ Sinergi dengen seluruh Perangkat Dasrah dalam menjalankan peran sebagai Strategic Partner,
dengan didukung olsh APIP yang mamilkl Integrias, dan Gigih didalam melaksanakan lugss, Adapll! terhadap setiap
perubahen dan kemajuan yang teradi sarta Pedull dengan persoalan yang ade dan lkut berpersn membarikan solusl)
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PEMERINTAH KOTA DUMA
' INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur. Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat dumaikota go.id. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

ONSULTAS

Narasumber : AMRI, S.Sos

Jabatan : Inspektur Pembantu V

Tanggal : 07 Oktober 2025

Tempat : Ruang Inspektorat Pembantu V

No. ‘A Notulensi Konsultasi
! W 0 (Fzeer Fe.
2 5&7‘%@#1/@%

Dumai, 07 Oktober 2025
Peserta

IKA WAHYUNI
NIP.19760524 200112 1 008 NIP. 19881111 202504 2 002
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar. Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektoral dumaikola go id. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo com

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan dl bawah Inl:

Nama . Amri, S.Sos

NIP : 19760524 200112 1 006

PangkatGol : Pembina Tk. I/IV.b

Jabatan : Inspektur Pembantu V

Unit Kerja : Inspektorat Pembantu V — Inspektorat Daerah
Instansi : Pemerintah Kota Dumal

Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisas| Kepada:

Nama : |ka Wahyuni, S.E

NIP : 19981111 202504 2 002

Pangkat/Gol : Penata Mudal/lll.a

Jabatan . Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja : Inspektorat Pembantu V — Inspektorat Daerah
Instansi : Pemerintah Kota Dumai

Untuk melaksanakan keglatan aktualisasi sesuai dengan rancangan aktualisasi
peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 02 Oktober 2025 melalui Zoom Meeting
di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang telah dipilih yaitu
"Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui Penyusunan
SOP di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumal " Pelaksanaan
aktualisasi ini dimulai tanggal 06 Oktober 2025 sampai dengan 14 November 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

I, 07 Oktober 2025
ktur Pembantu V

AMRI, S.Sos
NIP. 19760524 200112 1 006
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Informasi Umum

1 |Nama SOP Diisi dengan nama prosedur yang akan distandarkan

2 |Nomor Dokumen Diisi sesuai sistem penomoran dokumen instansi

3 |Tanggal Penetapan, Revisi, dan Efektif Diisi dengan tanggal pengesahan SOP, tanggal SOP yang direvisi, dan
tanggal mulai berlaku

4 |Disahkan oleh Diisi dengan jabatan yang berkompeten yang mengesahkan

5 |Dasar Hukum Diisi dengan peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar
disusunnya Standar Operasional Prosedur

6 |Kualifikasi pelaksana
Diisi dengan penjelasan mengenai kualifikasi pegawai yang dibutuhkan
dalam melaksanakan perannya pada prosedur yang distandarkan

7 |Keterkaitan Diisi dengan penjelasan mengenai keterkaitan prosedur yang
distandarkan dengan prosedur lain yang distandarkan

8 |Peralatan/perlengkapan Diisi dengan penjelasan mengenai daftar peralatan dan perlengkapan
yang dibutuhkan

9 |Peringatan Diisi dengan: -
Diisi dengan:
- Penjelasan mengenai kemungkinan— kemungkinan resiko yang akan
timbul ketika prosedur dilaksanakan atau tidak dilaksanakan.
- Peringatan memberikan indikasi berbagai permasalahan yang
mungkin muncul dan berada diluar kendali pelaksana ketika prosedur
dilaksanakan dan berbagai dampak yang mungkin ditimbulkan.
- Dalam hal ini, dijelaskan pula bagaimana cara mengatasinya.

10 |Pencatatan dan pendataan
Diisi dengan penjelasan mengenai berbagai hal yang perlu didata,
dicatat atau diparaf oleh setiap pegawai yang berperan dalam
pelaksanaan prosedur yang telah distandarkan

11 |Uraian prosedur Langkah kegiatan secara rinci dan sistematis dari prosedur yang
distandarkan

12 |Pelaksana Diisi dengan jabatan yang melakukan suatu proses/aktivitas

13 |Kelengkapan Diisi dengan penjelasan mengenai daftar peralatan dan perlengkapan
yang dibutuhkan

14 |Waktu Diisi dengan lama waktu yang dibutuhkan dalam melakukan suatu
proses/kegiatan

15 |Output Diisi dengan hasil/keluaran dari suatu proses/kegiatan

16 |Pengesahan Diisi dengan Nama dan tandatangan Kepala SKPD
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Tahapan Proses Audit Investigatif

Setiap tahapan perlu dijelaskan secara rinci dalam bentuk alur kerja yang mudah dipahami.

1 Perencanaan Audit Investigatif

Identifikasi sumber informasi (laporan masyarakat, temuan audit reguler, pengaduan, atau temuan aparat penegak hukum)
Penetapan tujuan, ruang lingkup, dan sasaran audit

Pembentukan dan penugasan tim audit

Penyusunan rencana kerja audit (time schedule, sumber daya, dan alat bukti yang akan dikumpulkan)

2 Pelaksanaan Audit Investigatif

Pengumpulan data dan bukti pendukung

Wawancara dengan pihak terkait

Pemeriksaan dokumen dan fisik

Analisis dan pembandingan informasi untuk memastikan validitas data
Penyusunan kertas kerja audit investigatif

3 Evaluasi dan Analisis Temuan

Penilaian atas bukti yang diperoleh

Identifikasi modus, penyebab, dan akibat dari penyimpangan
Penyusunan kesimpulan hasil analisis

4 Penyusunan Laporan Hasil Audit Investigatif

Penulisan laporan hasil audit (LHAI) yang objektif, faktual, dan berbasis bukti
Review dan validasi laporan oleh pengendali teknis/pimpinan tim
Penyampaian laporan kepada Inspektur Daerah untuk penetapan

5 Tindak Lanjut Hasil Audit Investigatif

Koordinasi dengan perangkat daerah terkait rekomendasi hasil audit
Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut

Pelaporan kemajuan tindak lanjut kepada Inspektur dan Kepala Daerah

Struktur dan Format Dokumen

1 Bagan Alur Proses (Flowchart)

M 1 urutan kegi audit ir igatif mulai dari penerimaan laporan hingga tindak lanjut hasil audit.
2 Formulir dan Lampiran Standar, misalnya:

Formulir Penugasan Audit Investigatif

Daftar Periksa (Checklist) Pengumpulan Bukti

Form Wawancara

Template Laporan Hasil Audit Investigatif (LHAI)

Formulir Monitoring Tindak Lanjut

Peran dan Tanggung Jawab

Menjelaskan tugas setiap pihak yang terlibat, misalnya:
Inspektur Daerah: menetapkan kebijakan dan menyetujui laporan hasil audit.
Pengendali Teknis: mengarahkan pelak audit dan ikan ian metode.
Ketua Tim: memimpin pelak audit dil; 1 dan mengoordinasikan anggota tim.
Anggota Tim Audit: melakukan pengumpulan data, analisis, dan penyusunan bukti.
Auditee (Pihak yang diaudit): memberikan data dan klarifikasi yang dibutuhkan.
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Nomor SOP
Tanggal Pembuatan
Tanggal Revisi
Tanggal Efektif
Disusun Oleh Inspektorat Pembantu V
Disahkan Oleh Inspektur Daerah Kota Dumai
INSPEKTORAT DAERAH Drs. RIKI DWI WORO, M.Si, CGCAE.,
KOTA DUMAI . JCORA
Pembina Utama Muda/lV.c
NIP. 19730929 199303 1 003
Nama SOP ; Q:SistljgvestigatifTPemeriksaan
|DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA

1.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun

2011 tentang Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Pemerintahan Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

2.) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun
2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan

3.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Pengaduan di Lingkungan
Kementrian dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah.

4.) Peraturan Deputi Kepala Badan Pengawasan
Keuangan Dan Pembangunan Bidang Investigatif
Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Audit Investigatif

5.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 69 Tahun 2020
tentang Sistem Penanganan Pengaduan
(Whistleblower System) Tindak Pidana Korupsi di
Lingkungan Pemerintah Kota Dumai

6.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 30 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Sususan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota
Dumai

7.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 110 Tahun
2023 tentang Pedoman Pengelolaan Pengaduan

1.Pejabat Struktural
|2.Pejabat Fungsional Auditor
3.Pejabat Pengawas Urusan Pemerintah Daerah

Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat
KETERKAITAN

PERALATAN/PERLENGKAPAN

SOP Penanganan Pengaduan Masyarakat

1.) Komputer/Laptop
2.) Alat Tulis

3.) Printer

4.) Kursi

5.) Meja

|PERINGATAN

PENCATATAN DAN PENDATAAN

1. Pelaksanaan Audit Investigatif/Pemeriksaan
Khusus dan tindak lanjutnya, merupakan hal yang
sangat penting dalam mendukung dan memperkuat
|implementasi sistem pengendalian intern dalam
mencapai akuntabilitas pengelolaan keuangan
negara/daerah dan pengelolaan pemerintahan yang
baik dan bersih.

2. Jika SOP ini tidak dilaksanakan maka bemotensi
terjadinya ketidakkonsistenan prosedur pada proses
pemeriksaan kasus penyimpangan yang terindikasi
merugikan keuangan negara/daerah.

1.Pada pengembangan informasi awal harus dilakukan
secara seksama dan mampu mengidentifikasi secara dini
terpenuhi atau tidaknya kriteria penugasan Audit
Investigatif/Pemeriksaan Khusus

2. Tim menyusun program kerja Audit
Investigatif/Pemeriksaan Khusus berdasarkan hasil
pengembangan informasi awal agar tujuan audit tercapai
secara efektif dan efisien

3. Dalam melaksanakan Audit Investigatif/Pemeriksaan
Khusus, Tim Pemeriksa harus mengumpulkan bukti yang
cukup, andal, relevan, dan bermanfaat
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'STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) AUDIT IIES“GIHFPE*FIMM KHUSUS

INSPEKTORAT DAERAH
APIP DAERAH/ Mutu Baku
APHI
No Uralan Prosedur Kementrian/ | OPD Irban 3 - n
Inspektur Pengendali pan Waktu o Keterangar
Lembaga Teknis. e
Pemerintah
7 2 3 5 3 7 5 s 0 11 7 6
! ncanaan
Inspektur daerah mendisposisikan kepada
Itban V untuk melaksanakan Audit
ImestgafPemenksaan Khusus
a. Lawmn o Kariikasi aas pengaduan
masyarakat yang menyimpulkan perlu
1 |dilanutkan ke Audit L Depossl 60 Ment mﬁﬁm"""
InvestigatifiPemerisaan Khusus: @ ek
b. laporan hasi pengawasan APIP Daerah
yang merekomendasikan perlu dilakukan
Audit Investigatit/Pemeriksaan Khusis,
C. permintaanpelimpahan dari
APH/kementrianlembaga pemerintah, ‘
- = i
Terhadap tahapan 1 pointa, b, c di atas
2 [Tim Pemerksa dapal berkoordinasi kepada \:]' | | |oisposisitnspertur | 200 et [NotenBerta
Pihak Terkart [—
rban V membentuk Tim untuk }
3 | melaksanakan Audit Investigat Ij Tim Pemeriksa 60Ment [ 1Im Pemeriksa
Terbentuk
Khusus
Tim Pemenksa mempersiapkan Nota Dinas Nota Dinas
4 |untuk persetujuan pelaksanaan Audit D Draft Nota Dinas 30 Menit ditandatangani oleh
Investigatit Pemeriksaan Khusus rban
Tim Pemenksa mempersiapkan Surat Surat Tugas
§ [Tugas untuk pelaksanaan Audit D g;or':tDTIm'sD'aﬂ 30 Menit | ditan¢ i oleh
Investigatif Pemerksaan Khusus b Inspektur
Ketua Tim mempersiapkan kelengkapan
dokumen administrasi pemeriksaan Dokumen
6 |(Kendali Mutu, Program Kerja Aucit, DIl .‘:] Z"r""ir?me" 180 Menit |Administras:
dan diusulkan kepada Pengendali Teknis Lengkap
(Dalnis) untuk direviu s
Dalris melakukan reviu terhadap dokumen Dokumen
administrasi pemeriksaan (Kendali Mutu, | Dokumen Administrasi
7 |Program Kerja Aud, DIl). Jika memedukan |Administrasi 60 Ment | cisetuui atau
perbaikan, dokumen dikembalikan kepada & |Pemenksaan dikembalikan untuk
Ketua Tim revisi
1
STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) AUDIT INVESTIGATIF PEMERIKSAAN KRUSUS
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
'APIP DAERAH/ Muty Baku
APHI
No Uraian Prosedur Kementrian/ oPD tur | Irban Ke Anggota Kelengka Wakty tput n
Inspekt Pengendali pan o Keterangar
Lembaga Teknis.
Pemerintah
Ketua Tim menyerahkan dokumen
administrasi pemeriksaan (Kendali Mutu, Dokumen Dokumen
8 |Program Kega Audt, DI untuk dimintakan Administrasi hasi 10Ment  |Administrasi siap
persetujuan kepada ifban sebagai dasar reviu digunakan
pelaksanaan pemeriksaan sk
Dokumen administrasi pemeriksaan
(Kendal Mutu, Program Kerja Audit, Oll) [— Dokumen
o |diperiksa dan disetuiui oleh Iban sebagai Poree & Administrasi
gasar pemmnssn pemeiksaan Jika dcmneine. Ment | pemeriksaan
baikan, dokumen (v disakan
(kembakan kepada Ketua Tim
Tim melaksanakan Pembicaraan gxon;(atm;f&‘s)as, s:;a m:casr?’ ;Mxee
o R ST T T ] B | o ooy
Meeting Dokumen
| Tahapan Pelaksanaan I
Tim melaksanakan pengumpulan bukli Dokumen
1 |dengan melakukan permintaan data, akta, Administrasi it [ remmirtan
keterangan/pemyataan, atas materi Pemeriksaan, Surat Sonfrn
Pengaduan Dokumen
Tim melaksanakan analisis dan evaluasi Berita Acara
. |bukti dengan melakukan arfikasi dan Surat Permintaan Mo |Pemintaan
konfirmasi yang memadai kepada piak 1= Konfirmasi/ Klarifikasi Konfimasi/
terkait |Kiarifikasi
Tim membual perpanjangan Surat Tugas
ika proses pengumpulan, analiss dan Surat Tugas
3 |evaluasi bukti memerlukan pemeriksaan [:‘- 1:] Surat Tugas B0 Ment | erpanjangan
Iebih fanjut
T
| Dokumen
Ketua Tim menyusun Naskah Hasi Administrasi
1 | Pemeriksaan (NHP) untuk kemudian -El Pemenisaan, Benta | 1 Han (D laskah Hasi
diserahkan kepada Dalnis unfuk direviu Acara Permintaan e
S Konfirmasi Kiariikasi
Dalnis melakukan reviu terhadap Naskah
5 |Hasil Pemeriksaan (HP) Draft Naskah Hasil - :,'3"’;":::" -
Jka memerukan perbaikan, dokumen y Pemeriksaan ek [ Eomed
etz Tim s
Naskah Hasil
3 |Tim Pemerksa melaksanakan expose _l:rﬂ e oo | 120 Menit | Ris3lah Hasi
internal kepada Irban l Dalnis. Expose
rban memberikan masukan tehadap ok
expose yang dipaparkan oleh Tim Pttt Naskah Hasil
4 |Pemeriksa v e v | 30 Menit —|Pemeriksaan reviu
Jika memerlukan perbaikan, NHP diperbalki 4 x rban
oleh Ketua Tim | i

131



'STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) AUDIT INVESTIGATIFIPEMERIKSAAN KHUSUS

INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI
APIP DAERAH/ im| Mutu Baku
APHI
No OPD Inspektur | Irban n_-ruud-l Kotua Anggota Kelengkapan Wakeu Output Keterangan
Pemerintah
C Naskah Hasi
Tim Pemenksa melaksanakan expose 1:' . Risalah Hasil
kepada Inspekhur ik v Pemerksaantes | 120Ment (ECol)
Inspektur membenkan masukan terhadap Naskah Hasd NHP yang telah
o [SPR0e 0 empmian gleh Tim Femenksaanrev | o disetujul dan
LCmeD o Itban, Risalah Hasil ditan
Jika memertukan perbaikan, NHP diperbaiki <% i s
oleh Ketua Tim Expo: inspektur
Naskah Hasil Pemeriksaan 2 INHP yang telah
7 | dikomunikasikan kepada Organisasi DE domid dsn 150Ment (Roaidy Hast
Perangkat Daerah (OPD) terkait sk ditandatangi Inspektur| posc,
(OPD terkait memberikan tanggapan NHP yang telah
terhadap paparan yang disampaikan disetuju dan NHP perbaikan hasil
8 |kepada Tim Pemeriksa ditandatangi 3Har  |paparan dengan
Jika memerlukan perbaikan, NHP diperbaiki 4 Inspektur, Risalah OPD terkait
atas bersama . Hasil Expose
Naskah Hasil Pemenksaan
o |dkomunikasikan kepada APIP l”fu:f;:*a“ g:sél 150 Memit | RiSalah Hasil
DaeratVAPH/Kementrian/embaga Tidak ] ey 'gan Expose

Pemerintah (Jika diperlukan)

INHP perbaikan hasil

APIP DaeralVAPH/Kementrian/Lembaga
Pemerintah terkait memberikan tanggapan <>.

10 |teradap paparan yang disampaikan dskusidengan OPD | . [H” Perbatan nasil
kepada Tim Pemeriksa terkait, Risalah Hasil :‘;,"; ngal
Jika memerlukan perbaikan, NHP diperbaiki v Expose
atas kesepakatan bersama
Ketua Tim Menyusun Laporan Hasil NHP Final hasil

11 | Pmeriksaan (LHP) untuk kemudian direviu -D diskusi kepada 1 Han E"“" "’:"::,:‘ (ﬁ:‘)
benenjang oleh Dalnis, Irban, dan Inspektur semua pihak terkait eime

Draft LHP yang
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) direviu sttt I
12 |dan disetujui secara berjenjang ole Dainis, Draft LHP 60 Menit |1ah disetulul olet
Itban, dan Inspektur I Ve is
Draft LHP yang telah LHP Final yang
3 [Leporan Hesl Gomerk samn (LHF) |__l_| disetujui oleh Dalnis, | 30 Menit [telah ditandatangi
atanol cleh Inage! - Irban, dan Inspektur oleh Inspekiur
Kelua Tim menyerahkan Laporan Hasi A
Distribusi LHP
Pemeriksaan (LHP) ke Sekretanat untuk l:l_ l__'_l
14 LHP Final 1Han  |tercatat dalam arsip
 pencatatan, dan pemenuhan
perarin, o e e
Sekretariat menyerahkan Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) kepada APIP i
Daerah/APH/Kementrianembaga LHP Final, Tanda

15 60Menit  |kepada APH, Surat

Pemerintah, dan mengirimkan surat Terima Dokumen Repads Masyarsiat

penyelesaian tndak lanjut kepada
atas pengadu
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ROYA OUMAY

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukd Kapur, Dumai, Risu 28862,
Laman inspektorat dumaikota go id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo com

ONSULTAS
Narasumber : AMRI, S.Sos
Jabatan : Inspektur Pembantu V
Tanggal : 10 Oktober 2025
Tempat : Ruang Inspeklorat Pembantu V
No. Notulensi Konsultasi

/ 2 /Zﬂoc 44‘“— MW
i pas’ apor Jorl o
lee o

Dumal, 10 Oktober 2025

Mgngetahui
Peserta
AMRI, S.Sos IKA WAHYUNI
NIP.19760524 200112 1 008 NIP. 18881111 202504 2 002
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e Nomor SOP
Tanggal Pembuatan|:
Tanggal Revisl
8 Tanggal Efeklif
g Disusun Oleh Inspektorat Pembantu V
- Disahkan Oleh Inspekiur Daerah Kota Dumal
INSPEKTORAT DAERAH Drs. RIKI DWI WORO, M.Si, CGCAE., CGRA
KOTA DUMAI Pembina Utama Muda/lV.c
NIP. 19730929 1898303 1 002
/-\UAa'l 1 oJui( 42 h’C/ Covme
. Audit Khusus/Audit TGjuan
Nama SOP " Tertentuw/Audit Investigatif Cile 7 %}"
DASAR HUKUM KUALIFIKASI PELAKSANA

1.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun,
2023 tentang Pengelolaan Pengaduan dl Lingkungan|
Kementrian dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah.

2.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun

2011 tentang Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Pemerintahan Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

3.) Peraturan Deputl Kepala Badan Pengawasan
Keuangan Dan Pembangunan Bidang Investigatif
Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Audit Investigatif

4.) Peraturan Wallkota Dumal Nomor 110 Tahun 2023
tentang Pedoman Pengelolaan Pengaduan Layanan
Aspirasl dan Pengaduan Online Rakyat

S) Cecuer 3y e 2022 Yo

1.Pejabat Struktural
2.Pejabat Fungsional Auditor
3.Pejabat Pengawas Urusan Pemerintah Daerah

2 Codi e -

KETERKAITAN

PERALATAN/PERLENGKAPAN

SOP Penanganan Pengaduan Masyarakal

w\cf”’

/ f""/{\/\uM

PERINGATAN

1.) Komputer/Laptop
2.) Alat Tulis

3.) Printer

4.) Kursi

5.) Meja

|PENCATATAN DAN PENDATAAN

1. Pelaksanaan Audit Investigatif/dan tindak lanjutnya,
merupakan hal yang sangat penting dalam
mendukung dan memperkuat implementasi sistem |
pengendalian intern dalam

mencapai akuntabilitas pengelolaan keuangan negara
dan pengelolaan pemerintahan yang baik dan bersih.
2. Jika SOP ini tidak dilaksanakan maka berpotensi
terjadinya ketidakkonslstenan prosedur pada proses
pemeriksaan kasus penyimpangan yang terindikasi
merugikan keuangan daerah.

1.Pada pengembangan informasi awal harus dilakukan secara
seksama dan mampu mengidentifikasl secara dini terpenuhi
atau tidaknya kriteria penugasan Audit Investigatif

2. Tim menyusun program kerja Audit Investigatif berdasarkan
hasil pengembangan Informasi awal agar tujuan audit tercapai
secara efektif dan efisien

3. Dalam melaksanakan Audit Investigatif, Tim Pemeriksa
harus mengumpulkan bukti yang cukup, andal, relevan, dan
bermanfaat
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¥ BTANOAR PROBEDUR OPERASIONAL (BOP) AUDIT INVESTIOATIF/PEMERINBAAN KHUSUS
N INSPEXTORAT DAERAH KOTA DUMAI
3 / = Tim Pomorikan
ralan Prosedur Sekrotariat
No u /M /aen /U PD Inspaktur |  Irban Pc;mlnd'l Kot e Roestaven

3 a 5 6 7 [ [ 10

2
Tohapan Purencanaan

InspeXtur doerah mendispoaisikan kopeds

iban V untuk meloksanatan Audil

Invassgau/Pomardsaan Khusus atas hoal) Y —‘v

frargmaiyang \w71 ey Fv

ImvesbgauUPamartaasn Khusus olas

_ " |a Kaciapotn hasil Manfkasl torhadap

1 |pengodusn masysmkat yang.manyatokan Lambir Dspostsl 30 Menit a";:"n"’:n’c"“'

|poduditakuian Ausa lnepaits

Havestgat
D palspehassan hosil pambinaan dan
[pengamasan APIP, D7 o0\

‘r;umﬂ-hmnmww NG d«\_p\ﬁ,

remsen > gony L B 5k

O AP ——
(nventgal/Pomanksaan Kizut 6k hasil

2 NG !
Komentrerstd Tim Pamanksa dapal !:'L

[barkoordinaai kapada Pihok Terkalt

Irban V membentuk Tim untuk melaksanakan
Audil Investigatl /Pemeriksaon Khusus

w

D“]

Enlitin

 Tim Pemenksa
| Tim Pemorikso 30 Menit Torboniuk

[Tim Pemeriksa mampermiopkan Nota Dinos
untuk pornatyjuan palaksanaon Audit
Invesigaul /Pemoriksaan Knusus

| Tim Pemenksa mompemiopkan Surat Tugas
untuk polaksanaan Audit
Invessgati/Pemoriksann Kinmus

Nota Dinas
Drafl Nota Dinas 30 Menll  |ditandatanganl aleh
Irban

a

Surat Tuges

Nota Dines, Draf 30Meni  |dtandatangani oloh
inapektur

Surn! Tugos

i

(dokuman adminiayas!

Mutu, Program Karja Audil OIL) dan

diusulkan kepada Pangandall Teknls (Dalnis)
direviu

Ketua Tim mamperuispkan kalengkapon
pomarikanon (Kandall

O | Dokuman
150 Manlt  (Administraal
| Administros! 5

untuk.

Dalnis molokukan raviu tarhadop dokuman o
|administrasi pemeriksaan (Kendoll Mutu, <

Program Kerja Audil, OU) Jika memarlukon A 2“"" e “"‘n ninlstioa! | 34 pagnn et
porbaikon, dokumen dikembalkan kepode

Ketua Tim s untuk rovial

~
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'STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) AUDIT INVESTIGATIFIPEMERIKSAAN KHUSUS
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAY

APIP DAERANI Tim Pomorikes Wty Baki
aPH
ne pReette [ iesal | P Kotua Anggota Kelangkapan Waktu Output Katarsoges
Pomorintah
1 2 4 5 6 7 8 [] 10 1 12 13
| 1 |Tahapan Perencanaan
Inspektur daerah mendispossikan kepada
tban V untuk molaksanakan Audit
a Laporan hasil Kanfikesi atas pengaduan
1 Yang pedks Lembar Disposisi OMant | DiP0sistInspektur
Inspoktur kepada Irban V
b taporan hasi pangawasan APIP Daerah
yang merekomendssian pertu dRakukan
Audt
c permintaarvpelmpahan "
|APH/xemantraniembega pemarintah R ‘r”h e
Terhadap tahapan 1 point 8, b, ¢ di atas Tim D E":] podsar
Pomanksa Phhak Disposisl nspektur | 240 Manit | NotulonBarita Acara
Teralt ( Tyegov)
Irban V membentuk Tim untuk melaksanakan | Tim Pemeriksa
3 | auca invesstigatil fPemericsasn Kiusus [ | [V Remaciian GOMen  |robantuk
Tim Pemanksa mempersiapkan Nota Dinas Nota Dinas.
4 |untuk persetupuan peloksanaan Audt :‘:I Dratt Nota Dinas 30 Ment cleh
|investigatt /Pemenksaan Knusus an
Tim Pemenksa mempersiapkan Surat Tugas Surat Tugas
S |untuk pelaksanaan Audd :D Pt hokaiad 30 Ment
Investigati/Pamenisaan Khusus vaes Inspektur
Ketun Tem mempersiapkan
doumen samnistras (Kendall Dokumen
6 |Muts, Program Kerja Aud, DIL) den i 180Ment |Adminstrasi
Gusuilkan kepada Pangendal Teknis (Dains) jAdaistes Langkap
untuk direviu o
| Dalnis metakukan reviu terhadap dokumen
administras: pemerbsean (Kendali Mutu, Y . OokUen "
7 |Program Kerjs Audt. DI Jia memerlukan 60 Mond
perbakan dokumen dhamakan kepsca & el s
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i B

Nomor SOP Yoo/ 402 ] SeP/INIP]
Tanggal Pembuatan OL ORLAER. W4
Tanggal Revisi 07 OKMLOER
g ) Tanggal Efeklif 4 OKTUPLR 202
) : Disusun Oleh lnnpolg.a;n! Pembantu V
Disahkan Oleh d!“fnw‘ Ddprah Dumal
) P
4 f
a \
\ f
Jel 2§ t/
\ ¢ fr 1)
INSPEKTORAT DAERAH ! hbr‘ﬂtsl W RO//M.AI. CGCAE.,
KOTA DUMAI 47 - - T CGRA
. Pérhblda Utsma Muda/IV.c
NIP: 19730929 199303 1 003
Nama SOP Q:d" Invesligatif/Pemeriksaan
usus
DASAR HUKUM |KUALIFIKASI PELAKSANA

1.) Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 52 Tahun

Lingkungan Pemerintahan Provinsi dan

Kabupaten/Kota.

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun
2012 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan

3.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Pengaduan di Lingkungan
Kementrian dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah.

4.) Peraturan Deputi Kepala Badan Pengawasan
Keuangan Dan Pembangunan Bidang Investigatif
Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Audit Investigatif

5.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 69 Tahun 2020
|tentang Sistem Penanganan Pengaduan
(Whistleblower System) Tindak Pidana Korupsi di
Lingkungan Pemerintah Kota Dumai

6.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 30 Tahun 2022
tentang Kedudukan, Sususan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat Daerah Kota
Dumai

7.) Peraturan Walikota Dumai Nomor 110 Tahun
2023 tentang Pedoman Pengelolaan Pengaduan
Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat
KETERKAITAN

2) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparalur|

1.Pejabat Struktural

2011 tentang Standar Operasional Prosedur di|2.Pejabat Fungsional Auditor

3.Pejabat Pengawas Urusan Pemerintah Daerah

PERALATAN/PERLENGKAPAN

SOP Penanganan Pengaduan Masyarakat

1.) Komputer/Laptop
2.) Alat Tulls

3.) Printer

4.) Kursi

5.) Me)a

[PERINGATAN

'PENCATATAN DAN PENDATAAN

1. Pelaksanaan Audit lnvesﬂgalifTPemeriksaan
Khusus dan tindak lanjutnya, merupakan hal yang
sangat penting dalam mendukung dan memperkuat
implementasi sistem pengendalian intem dalam
mencapal akuntabilitas pengelolaan keuangan
negara/daerah dan pengelolaan pemerintahan yang
balk dan bersih.

2. Jika SOP Ini tidak dilaksanakan maka berpotens]
terjadinya ketidakkonsistenan prosedur pada proses
pemeriksaan kasus penyimpangan yang terindikasi
merugikan keuangan negara/daerah.

1.Pada pengembangan informasi awal harus dilakukan
secara seksama dan mampu mengidentifikasi secara dini
terpenuhi atau tidaknya kriteria penugasan Audit
Investigatif/Pemeriksaan Khusus

2. Tim menyusun program kerja Audit
Investigatif/Pemeriksaan Khusus berdasarkan hasil
pengembangan informasi awal agar tujuan audit tercapal
secara efektif dan efisien

3. Dalam melaksanakan Audit Investigatif/Pemeriksaan
Khusus, Tim Pemeriksa harus mengumpulkan buktl yang
cukup, andal, relevan, dan bermanfaat
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (8OF) AUDIT INVESTIGATIF/PEMERIKSAAN KHUSUS'
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI

"APIP DAERAH/ Tim Pomerikaa Wty B
APHI
No Uralan Prosodur Komantrian/ oPD | Sokrotariat | Inspoktur | irban | Pangandail Kstsrangan
Lombaga Toknis Setze Angpota Nelenohkaom ] Oupet
Pomerintah
7] 2 3 [ 5 [ 7 ] 9 10 T 7z ]
|1 ITahapan 1
Inspoktur daerah mendisposisikan kepada
itban V untuk molaksanakan Audit
Invesbgatf/Pemenksaan Khusus
berdasarkan
2. Laporan hasil Kiarifikss: s10s pengaduan
; | SSynciiat yong menyvupuiten parka Lombar Desposis: Dieposs:
i inapakur B0t |\ epoca Iban v
Investigatt/Pomeriksaan Khusus;
b. Iaporan hasi pengawasan APIP Docrah
yang merekomendasikan partu dilakukan |
(Audi InvesbgatitiPomeriksaan Khusus.
c pormintaanpalimpanan darl |
|APHKementnantembago pemenntah. } {
ITerhadap tahapan 1 point 8, b, ¢ di alas. r % |
2 [Tim Pamoric | | [ovspossitmspeur | 260 1omn iemeci el
Pinak Terkait i
irban V membentuk Tim untuk 2 1
3 |melaksanakan Audll Invesbgatf T Pementsa GO |Tim Pemeriaa |
Pemeriksaon Khusus ] |
[Tim Pemeriso memparsiapkan Nota Dinas Nota Dnas t
4 |uniuk persetujuan polaksanaan Audt :I:] Draft Nota Diras 30Memt | &tanaatangars cieh |
Investigay /Pemarksaan Khusus iman |
Tim Pemankaa mempersiapkan Surat Surat Tugas |
5 [Tugas untuk pelaksanaan Audit Ej:] o Do o0 30Ment  |ditarcaangani ciah |
Investigant/Pemeriksaan Khusus T ATt Tuges Inspekour |
Kotua Tim memporaiapkan kelangkapon | |
gokumen sdministrast ksaon Dormen i
6 |(Kendali Mutu, Program Kerja Audi. DIt} _B Dreft Dkumeny 180 Mt |Agmmistras: |
dn diusuan kepada Pangendall Teknis ot Longssp |
(Dalnis) untuk diraviu i | |
Dalnis melokukan reviu tarhadap dokumen | Ocumen 4‘
administrasi pemanksaen (Kendall Mutu, _ Dekumen |Admnsiras i
7 |Program Kerja Audit, Oll) Jika memerfukan Adrmmstrass 60Mens  |orsetuu amu |
perbalkan, dokumen dkombatkan kepada Pomenksaan n untue |
Kota Tim |reviss {
‘STANDAR PROSEDUR OPERASICNAL (SOF) AUDT INVESTIGATE P ERERIKEAAN IGTSUS
NSPEKTORAT DAERAH KOTA DUBAI
Vi Pomerasa B B
oPD Selrotariat | lnspekts | Wban | Pengendefl Kewangea
Tolmis ] Sewwsts Neterghmpm: St b ool
i I Do Doturren
| Adresveras tesi TOMes  Agmnstes sm
| oy derman
et
i

|
1 |Pemerikaasn (NMP) untu knmogan | it Vikp [
|varnin kpads Datna wik drevs | 5
| — Kanfirmasy Kanfxas:
| )
Dotnes metaxuen rova: invhaonp Naskan ] | |
| Neshan Hasd
Has) Pamerasasn (NHP| [ Drafl Naskah Nasd |
7 G <>‘ 60Ment | Pemankssan v
A P oo A | Dans
Nasxon Hesd |
Tim Pomesisn molsksanaian expoe o 1 | Risalah Has)
3 [inmmat kepoda men :’. Prmiasmim | | 10U |G
[bdan memberkan mesukss s |
|expoE8 yang dpaparkan oleh Ten Fe [Maskaly taat Naskan Hasil
4 |Pomoraas W ‘“""“"’“ 0Mer [Pemenisaan mewy
|Jikp memesiuan perbaikan. NHP Gperak| [Detan, Fimoten tost roan

oten Kotun Ten
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'BTANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) AUDIT INVESTIGATIF/PEMERIKSAAR KHUSUS
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI

APIP DAERAH/ Tim Pomerisx oty Bai
APH/
No Uralan Prosedur Komontrian! OPD [ Sokrotariat | Inspoktur | iban | Pongendan | o -
Lombaga oknis Anggots yhpar S
Pemerintah
= Naskah Hasl
Tim Pemanksa melsksanakan expose —1{s 1: S
s pibaliiorl o {s I | Pomenksannreviy | 120Mont |
laspoktur membarkan masukan toadap 1 | ‘M ! | |
exposa yang dipaparkan oleh Tim | {Nowanstiam) - el e
6 [Pemon M [T
Jikn memeriukan perbaikan, NHP drperbaiki '_ oo Rall st |"“’ cag |
oleh Kotun Tum Expoee
T i
[Noskah Hasi Pemerksaon |_——— NP yangman
7 |dikomunikasikan kepada Organisasi -**D:,___| |dsennus dan | 1soumnn [Frcan vt
Porangkat Daerah (OPD) ferkait noa T |ditancatmng: Inscekur I
|OPD terkait membarnkan tanggapan ‘NNP yang wizh ;
echadap paparan yong disampaikan |cmenz 1P pe-taian nawi
8 [kepada Tm Pemenksa |arandatang: | 3Man |pacsan cercan
| Jika memeriukan perbaikan, NHP diperbaii Inspehtur Rmaan |:IPD st
atas L [ Has! Exposs
Naskah Hasu Pemenksaan
o [diomunikasikan kepado APIP [ petatan g{,‘; - | ——
DaeralVAPH/Kementnaniembaga rnm i g Exseso
[Pematintoh | duk |
|APIP DoeralVAPH/Kementnan/Lembaga : | |
[Pamanniah terkall membarikan tanggapan PSS |NHP cerdaikan ~aui e
- lemnd:p popwren yarg disampaikan |dsnusi cengan OPD |, - “_::"" oaad)

Jika memeriukan porbaikan, ipor
atas kesopakatan bersama

Ketua Tim Menyusun Laporan Hasil
1 [{

1 THan
benanjang oleh Dalnis, Iban. dan Inspoktur |serma shak teat
Laporan Hasil Pemenksasn (LHP) diroviu |
o i ——— CH 3 A
irban, dan Inspokiur T |
1
= |Draft LHF yang nean |
13 [Lavoran Hasil Pomariksaan (LHP) C] Pt b Vol
ditandatang oloh Inspektur g selasbinyeiny .
Ketua Tim monyerahkan Laporan Hasl | '
[Pemeaksaan (LHP) ka Sekotannt untuk D R R C] | T
14 | pangarsipan, pancatatan, dan pemenuhan |LHP Finai 1ran
logalitas dokumen | I
[Sekrotanat monyorahkan Laporan Hasil | | |
Pemanksaan (LHP) kopada APIP
15 |D20raVAPH/Komantnan.ombaga Selesal LNP Final, Tansa o et
[Pemanniah, dan mengimikan surot Tenma Dokumen el Focied i e
panyolasainn tndak lanjul kepada | raoeo Mtasyzmia |
alas pongaduan { |
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DAFTAR INFORMASI DAN KONTEN YANG TERCANTUM DALAM INFOGRAFIS AUDIT INVESTIGATIF

Pengertian Audit Investigatif Tujuan Audit Investigatif Dasar Hukum Tahapan Audit Investigatif
Audit i igatif pak 1M kan bukti yang cukup 1. Permendagri Nomor 8 Tahun 1. Perencanaan Audit (Identifikasi kasus,
pemeriksaan yang dilakukan untuk |atas dugaan penyimpangan. 2023 tentang P lol 1tim, dan ruang lingkup)
mengungkap adanya indikasi 2. Memberikan dasar Pengad di Lingk 2. Pelak Audit (Pengumpulan bukti,
kecurangan, penyi atau per jawaban hukum dan K ian dalam Negeri dan wawancara, dan analisis data)
pelanggaran hukum dalam administratif. Pemerintahan Daerah. 3. Evaluasi dan Pembahasan Hasil (Klarifikasi
pengelolaan keuangan dan aset 3. Mendukung upaya pencegahan  |2. Peraturan DBI Nomor 1 Tahun |dan analisis temuan)
negara/daerah. tindak kecurangan di lingkungan 2024 Tentang Audit Investigatif 4. Pelaporan Hasil Audit (Penyusunan laporan
pemerintah daerah dan rekomendasi)
5. Tindak Lanjut (Penyampaian laporan ke
aparat ber \g/pimpinan)

TAHAPAN AUDIT Dasar Hukum
INVESTIGATIF

@ Pemendagri No. 8 tahun 2023
Perencanaan Audit

tentang Pengelolaan Pengaduan
(&) Pelaksanaan Audit di Lingkungan Kementrian dalam

Evaluasi dan Pembahasan Negeri dan Pemerintah Daerah

Hasil Peraturan DBI No. 1 Tahun 2024
Tentang Audit Investigatif

Q

Pelaporan Hasil Audit

]
]

Tindak Lanjut

n Audit Investigatif

Menemukan Bukti Yang Cukup Atas
Dugaan Penyimpangan
Memberikan Dasar
PertanggungJawaban Hukum dan

Administratif A U D I T

M ki Y P h

Thvi et g INVESTIGATIF
Daerah

Pemeriksaan untuk mengungkapkan
adanya kecurangan,penyimpangan,

atau pelanggaran hukum dalam
pengelolaan keuangan
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusal Bagan Besar Bukil Kapur Dumal Riau 280882
Laman inspektarat dumaiketa go 1d pos el inapektoratketadumai@yahao com

NOTULENSI KONSULTASI
Narasumber - AMRI, S Sos
Jabatan . Ingpektur Pembantu V
Tanggal : 17 Oktober 2025
Tempat . Ruang Inspektorat Pembantu V
No

~ Notulengi Konsultasi
N L‘t

(e

Dumai, 17 Oktober 2025

AMRI, S.Sos
NIP.19760524 200112 1 006 NIP. 19981111 202504 2 002
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TAHAPAN AUDIT
INVESTIGATIF
&) Perencanaan Audit

(&) Pelaksanaan Audit

Evaluasi dan Pembahasan
Hasil

Q

Pelaporan Hasil Audit

]
]

Tindak Lanjut

Dasar Hukum

Pemendagri No. 8 tahun 2023
tentang Pengelolaan Pengaduan
di Lingkungan Kementrian dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah

Peraturan DBI No. 1 Tahun 2024
Tentang Audit Investigatif

Tujuan Audit Investigatif

1

Menemukan Bukti Yang Cukup Atas
Dugaan Penyimpangan

Memberikan Dasar
PertanggungJawaban Hukum dan
Administratif

Mendukung Upaya Pencegahan
Tindak Kecurangan di Lingkungan

AUDIT
INVESTIGATIF

Pemeriksaan untuk mengungkapkan
adanya kecurangan,penyimpangan,
atau pelanggaran hukum dalam
pengelolaan keuangan
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuenku Tambusai Bagan Besar. Bukit Kapur. Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat dumaikota go 1d. pos-el inspekloratkotadumai@yshoo com

Dumal, 22 Oktober 2025

Nomor : 700/49/INSP-E
Lampiran : -
Hal : Undangan Soslalisasi

Yth. Inspektur Pembantu V,
dan Seluruh Tim Itban V
Di_

Tempat

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan Aktualisasi CPNS Tahun 2025
tentang “Optimalisasi Penguatan Administrasi Audit Investigatif Melalui
Penyusunan SOP di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai”.
Dengan ini mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri sosialisasi SOP Audit
Investigatif di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai yang akan
dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Jum'at, 24 Oktober 2025
Pukul : 09.00 WIB s/d Selesai
Tempat : Ruang Rapat Inspektorat Daerah Kota Dumai

Demikian Surat Undangan ini disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya,
diucapkan terima kasih.

Hormat Saya, Me ahui

Yang Mengundang IR \%

lka Wahyuni, S.E. AMRI S.Sos

NIP. 19981111 202504 2 002 NIP.19760524 200112 1 006
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tusnku Tambusal Bagan Besar Bukit Kapur, Dumar Riau 28882
Laman inspektorat dumalkota go 1d pos-el inspektoratkotadumai@yahoo com

DAFTAR HADIR SOSIALISASI SOP AUDIT INVESTIGATIF DI INSPEKTORAT
PEMBANTU V INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI

Harl / Tanggal : Jum'at, 24 Oktober 2026
Tempat : Ruang Rapat Inspektorat Daerah Kota Dumai

NO NAMA JABATAN /}fN DA TANGAN

1| A ey o s | f

2 | PAraana o MAATae. [PRUPD —/@ i
3 [\pwy roan § 3 %\{J\g\r

4 /

5 | Mege Farvi- frupp |5 %@— /
6 | 2ulkigl Islkandar NELY Lﬁ
7 | SussrasaTt i pewd |7 ﬁ"

8 10 Ruchaualn JE pruep e g};’— =
9 L&a!w:uu\ J¢ Al 9 (D\N/ -

10 A% gu.]a A gf 10 A/

1 Apnlﬂv\ C,w(w/rw Aol bor 1 4*«*"

12 |INDAR TRA Ratyu purp é{;ﬂ‘g
13 | ke wa‘,w‘u,,‘, oo Fuhm 132(%%./

14 | Zuga  Pam Prasdiut PoupD 14 9‘"‘(

15 15

b,
AMRY, S.Sos

Pembina Tingkat 1 / IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006
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IO PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar Bukit Kapur. Dumai Riau 28882
Laman inspeklorat dumaikota go 1d pos-el inspektoratkotadumai@yahoo com

LAPORAN KEGIATAN
SOSIALISASI SOP AUDIT INVESTIGATIF DI INSPEKTORAT PEMBANTU V
INSPEKTORAT DAERAH KOTA DUMAI

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas pengawasan dan
pemeriksaan, diperlukan adanya pedoman kerja yang jelas, sistematis, dan
seragam dalam pelaksanaan audit Investigatif. Sehubungan dengan telah
disusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) Audit Investigatif oleh Inspektorat
Daerah Kota Dumai, maka perlu dilakukan kegiatan sosialisasi untuk memastikan
seluruh auditor dan pejabat terkait memahami serta mampu mengimplementasikan
SOP tersebut secara konsisten. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menyamakan
persepsi, memperkuat koordinasi antar tim, serta mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang baik, transparan, dan akuntabel

B. Tujuan Kegiatan

1. Memberikan pemahaman kepada pegawai Inspektorat mengenai isi dan
mekanisme pelaksanaan SOP Audit Investigatif.

2. Menyamakan persepsi antar auditor terkait pelaksanaan audit investigatif
sesuai standar yang ditetapkan.

3. Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme auditor dalam melaksanakan
audit investigatif.

4. Mendorong implementasi SOP sebagai pedoman resmi dalam kegiatan audit
investigatif.

C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Hari/Tanggal : Jum'at, 24 Oktober 2025
Waktu : 09.00 WIB - Selesai
Tempat . Ruang Rapat Inspektorat Daerah Kota Dumai

Peserta Kegiatan

Inspektur Pembantu V

Pengendali Teknis

SeluruhTim Auditor dan PPUPD Itban V

wN -0

Susunan Acara

Pembukaan dan sambutan oleh Irban V

Pemaparan materi SOP Audit Investigatif oleh Narasumber
Sesi tanya jawab dan diskusi

Penyampaian masukan peserta

Penutup

asrwnpa M
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F. Narasumber
Narasumber darl kegiatan sosialisasi ini adalah Saudari Ika Wahyuni, S.E.
yang merupakan Peserta Latsar CPNS di Inspektorat Daerah Kota Dumai.

G. Materi
Materi yang disampaikan oleh Narasumber yaitu Sosialisasi SOP Audit
Investigatif di Inspeklorat Pembantu V Inspektorat Daerah Kota Dumai.

H. Haslil Pelaksanaan

Kegiatan soslalisasl berlangsung lancar dan interaktif. Peserta menunjukkan
antusiasme serta berpartisipasl aktlf dalam diskusl. Mereka memperoleh
pemahaman lebih baik mengenai tahapan audit investigatif, pembagian peran tim,
dan mekanisme pelaporan hasll audit sesual SOP yang dipaparkan.

|. Dokumentasl Pelaksanaan
Kegiatan ini dapat dl lihat melalul link berlkut:
https.//drive.qoogle.com/drive/folders/1JVOXKUKWSsTvQKT zZoSfGMZY9s7t

qzSC

Dumai, 24 Oktober 2025
Pimpjpan Rapat,
Inspgktur Pembantu V

AMRI, S.Sos
Pembina Tingkat I/IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006
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S PEMERINTAH KOTA DUMAI
L INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat dumaikota go id. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULEN SOSIALISASI

SOSIALISASI . SOP Audit Investigatif di Inspektorat Pembantu V
Inspektorat Daerah Kota Dumai

HARI / TANGGAL ¢ Jum'at/ 24 Oktober 2025

LOKASI . Ruang Rapat Inspektorat Daerah Kota Dumai

WAKTU SOSIALISASI : 09:00 WIB s/d Selesai

ACARA : 1. Pembukaan

2. Pembahasan
3. Tanya Jawab dan Pemberian Saran/Tanggapan
4. Kesimpulan
5. Penutup
PIMPINAN RAPAT . Inspektur Pembantu V
PESERTA RAPAT :  Inspektur Pembantu V, Pengandali Teknis, dan Seluruh
Tim Itban V
PEMBAHASAN : 1. Pemaparan terkait Regulasi dalam pembuatkan
SOP
2. Pemaparan mengenai Penerapan SOP Audit
Investigatif ASN
3. Pemaparan mengenai Monitoring dan Evaluasi
terhadap Penerapan SOP.
SARAN/TANGGAPAN : Perlunya pelatihan lanjutan agar implementasi SOP
dapat berjalan lebih optimal.
KESIMPULAN . Kegiatan ini sangat bermanfaat dalam memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai tata
cara dan mekanisme pelaksanaan audit investigatif di
lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Demikian disampaikan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Dpmai, 24 Oktober 2025

mpinan Rapat,
spektur Pembantu V

AMRI, S.Sos
Pembina Tingkat I/IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006
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Daftar dan Instrumen Kerja Audit Investigatif yang
Siap Digunakan

A. Instrumen Perencanaan Audit Investigatif
1. Surat Tugas Audit Investigatif
2. Rencana Audit Investigatif (RAI)

Latar belakang

Tujuan audit

Ruang lingkup

Metode audit

Jadwal pelaksanaan

3. ldentifikasi dan Analisis Risiko Awal

4. Daftar Kebutuhan Dokumen Awal

B. Instrumen Pengumpulan Bukti dan Data
1. Checklist Pemeriksaan Dokumen
Kontrak/SPK
Nota pembayaran
Bukti transaksi
Laporan aktivitas
Dokumen pendukung lainnya
Formulir Wawancara/Sampling Interview Guide
Berita Acara Pemeriksaan (BAP)
Formulir Pemeriksaan Fisik
Daftar Pertanyaan Klarifikasi

arON

C. Instrumen Analisis dan Evaluasi
1. Kertas Kerja Audit Investigatif (KKAI)
o Kertas kerja prosedur
o Kertas kerja analisis bukti
o Kertas kerja kesimpulan
2. Matriks Pembandingan Bukti
3. Bagan Alir (Flowchart) Alur Permasalahan
4. Analisis Kronologis Kasus / Timeline Investigatif

D. Instrumen Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi
1. Matriks Temuan—Sebab—Akibat-Rekomendasi (TSAR)
2. Draft Laporan Hasil Audit Investigatif (LHAI)
3. Berita Acara Pembahasan Temuan
4. Daftar Lampiran Bukti Audit

E. Instrumen Penjaminan Kualitas (Quality Control)
1. Checklist Review Kualitas Kertas Kerja
2. Checklist Kepatuhan terhadap SOP Audit Investigatif
3. Form Persetujuan Internal Review
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Daftar Pembagian Tugas Tim Audit

Investigatif

A. Penanggung Jawab
Tugas Utama:

Menetapkan pelaksanaan audit investigatif melalui penerbitan surat tugas.
Memberikan arahan strategis dan memastikan kegiatan berjalan sesuai
peraturan.

Melakukan pengambilan keputusan terhadap temuan signifikan dan tindak
lanjutnya.

Menjamin independensi dan integritas seluruh proses audit investigatif.

B. Pengendali Teknis (Dalnis)
Tugas Utama:

Mengendalikan dan mengarahkan proses audit investigatif sesuai SOP dan
standar audit.

Melakukan supervisi atas kertas kerja audit, analisis bukti, dan kualitas
laporan.

Memberikan persetujuan atas rencana audit investigatif (RAI) dan
metodologi pemeriksaan.

Mengkoordinasikan komunikasi strategis dengan pihak internal dan
eksternal terkait.

C. Ketua Tim Audit Investigatif
Tugas Utama:

Menyusun Rencana Audit Investigatif (RAI) secara rinci.

Membagi tugas kepada seluruh anggota tim sesuai kompetensi masing-
masing.

Melakukan pemantauan pelaksanaan audit di lapangan.

Mengoordinasikan pengumpulan bukti, wawancara, observasi, dan analisis
data.

Menyusun draft Laporan Hasil Audit Investigatif (LHAI).

D. Anggota Tim Audit Investigatif
Tugas Utama:

Melaksanakan teknik pengumpulan bukti sesuai pembagian tugas
(wawancara, observasi, pemeriksaan dokumen).

Mengisi Kertas Kerja Audit Investigatif (KKAI) secara lengkap, objektif, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Melakukan analisis terhadap bukti dan fakta untuk mendukung kesimpulan
audit.

Memberikan rekomendasi teknis untuk penyusunan laporan.

Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama investigasi.
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Rekap Hasil Analisis Awal Indikasi Penyimpangan

Kegiatan

Tujuan

Tim Pelaksana

Simulasi Audit Investigatif

Mengidentifikasi potensi penyimpangan administratif, keuangan,
dan prosedural melalui simulasi penerapan SOP Audit Investigatif.

Tim Simulasi Audit Investigatif — Inspektorat Daerah Kota Dumai

Temuan Awal /

Aspek yang o Analisis Potensi Rekomendasi
No G Indikasi
Diperiksa : Penyebab Dampak Awal
Penyimpangan
1 Administrasi Terdapat Kurangnya Potensi salah Perlu SOP
Dokumen ketidaksesuaia | verifikasi awal | sasaran audit verifikasi
n antara dan koordinasi | dan duplikasi administrasi
dokumen antarbagian penugasan dan
permintaan konfirmasi
audit dengan lintas bagian
surat tugas sebelum
yang diterbitkan penerbitan
surat tugas
2 | Prosedur Data yang Kurangnya Temuan audit Melakukan
Pengumpulan | diperoleh belum | pengawasan kurang kuat pelatihan
Data seluruhnya dan panduan secara pengumpulan
didukung bukti | tertulis dalam pembuktian bukti dan
autentik pengumpulan menerapkan
data format
standar
kertas kerja
audit
3 | Tahapan Beberapa Belum Ketidakkonsiste | Lakukan
Analisis Kasus | auditor belum tersosialisasiny | nan hasil dan sosialisasi
konsisten a SOP audit perbedaan dan simulasi
dalam investigatif interpretasi rutin SOP
menerapkan secara antar auditor audit
tahapan menyeluruh investigatif
analisis
investigatif
4 | Pelaporan Draft laporan Kurang Potensi bias Mengacu
Hasil Audit belum memuat | referensi dalam pada
penilaian standar penyusunan pedoman
objektif laporan audit laporan LHAI dan
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terhadap bukti
yang ditemukan

investigatif

melakukan
review
berjenjang
sebelum
finalisasi
laporan

Analisis Umum

Dari hasil simulasi audit investigatif, diperoleh gambaran bahwa indikasi penyimpangan
utama terletak pada aspek administrasi, kelengkapan bukti, dan konsistensi penerapan
tahapan audit. Penyebab utamanya adalah belum optimalnya pemahaman dan
sosialisasi terhadap SOP Audit Investigatif yang baru disusun. Melalui simulasi ini, tim
memperoleh pembelajaran praktis mengenai penerapan prosedur audit yang baku, serta
menyadari pentingnya penggunaan instrumen audit yang terstandar untuk menjamin
akuntabilitas dan keandalan hasil pemeriksaan.
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat dumaikota.go id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

LAPORAN
HASIL PELAKSANAAN SIMULASI AUDIT INVESTIGATIF

Identitas Keglatan

Instansi / Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumal

Objek Simulasl Audit : Kegiatan Pengadaan Barang

Tujuan Simulasi Audit : Melatih kemampuan tim audit dalam mendeteksi
indikasi penyimpangan pada proses pengadaan barang

Periode Pelaksanaan Simulasi : 27-29 Oktober 2025

5. Tim Pelaksana / Peserta Simulasl : Tim Audit Internal Itban V

wN =P

>

B. Pendahuluan

Simulasi audit investigatif dilaksanakan oleh Tim Audit Internal Itban V dalam
rangka peningkatan kapasitas dan kompetensi auditor internal untuk mendeteksi
indikasi penyimpangan dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa. Kegiatan ini
merupakan bagian dari upaya pembelajaran praktis yang disimulasikan secara
sistematis dan sesuai dengan prinsip audit investigatif yang berlandaskan pada
independensi, objektivitas, profesionalisme, dan integritas.

C. Deskripsi Pelaksanaan

Kegiatan simulasi dilaksanakan selama tiga hari dengan tahapan yang meliputi
perencanaan audit, pengumpulan data dan dokumen pendukung, pelaksanaan
analisis indikasi penyimpangan, serta penyusunan laporan hasil audit investigatif.
Tim juga melakukan simulasi wawancara terhadap pihak-pihak terkait untuk
menggali bukti dan informasi pendukung. Seluruh tahapan dilaksanakan sesuai
standar audit internal dan berpedoman pada prinsip kehati-hatian serta
akuntabilitas profesional.

D. Hasil dan Temuan Utama
Dari hasil simulasi audit investigatif, diperoleh indikasi penyimpangan prosedur

dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan barang, antara lain:

1. Proses pemilihan penyedia barang tidak sepenuhnya mengikuti ketentuan
Peraturan Presiden tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah.

2. Ketidaksesuaian antara spesifikasi teknis dalam dokumen dengan barang yang
diserahkan.

3. Kekurangan bukti administrasi pada tahapan evaluasi penawaran dan
penetapan pemenang.V

E. Analisis Temuan

Analisis menunjukkan bahwa penyimpangan tersebut disebabkan oleh
lemahnya pengawasan internal, kurangnya pemahaman aparatur terhadap
peraturan pengadaan barang/jasa, serta minimnya koordinasi antar tim pengadaan.
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Faklor-faktor inl menimbulkan celah yang dapat menghambat prinsip efleiensi,
efektivilas, dan akuntabililas dalam penyelenggaraan kegiatan pengadaan Penutup

F.
1

2.

5.

G.

Rekomendas| Perbalkan dan Tindak Lanjut

Penyempumaan SOP Pengadaan Barang/Jasa agar lebih terperinci dan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Peningkatan kompetensi aparalur pengadaan melalui pelatihan teknis dan
etika pengadaan.

Penguatan mekanisme pengawasan internal, termasuk verifikasi berlapis pada
tahap evaluasi penawaran.

Pemberian pembinaan atau tindekan disiplin terhadap pelaksana keglatan
yang tidak mematuhi prosedur.

Evaluasi efektivitas koordinasi tim pengadaan.

Kesimpulan
Kegiatan simulasi audit investigatif yang dilaksanakan oleh Tim Audit Internal

Itban V telah berhasil memberikan pengalaman praktis dalam mendeteksi,
menganalisis, dan menindaklanjuti potensi penyimpangan prosedural dalam
pengadaan barang. Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran yang penting untuk
meningkatkan profesionalisme, integritas, serta akuntabilitas auditor internal.

H.

Penutup
Demikian laporan hasil simulasi audit investigatif ini disusun sebagai

dokumentasi kegiatan pembelajaran dan peningkatan kapasitas auditor internal di
lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai. Diharapkan hasil simulasi ini dapat
menjadi acuan dalam peningkatan kualitas pelaksanaan audit investigatif di masa
yang akan datang.

Dumgi, 29 Oktober 2025
Insgektur Pembantu V

AMRI, S.Sos

Pembina Tingkat I/IV (b)
NIP. 19760524 200112 1 006
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Monitoring Pelaksanaan SOP Audit Investigatif

Di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Kota Dumai

Penilaian g Catatan Tindaksn
Ya | Tidak " yang Paraf
No Prosedur Terhadap v Hasil T
Penerapan ~) X) Penilaian I-.Iarus. Penilai
P Diambil
1 2 3 5 6 7 8
1 | Tahapan Berjalan
Persiapan (Mulai dengan
Penerimaan baik
Permintaan audit
ataupun hasil Tidak
pengembangan berjalan
klarifikasi sampai | dengan
penyusunan baik
program Kerja
hingga entree
meeting)
2 | Tahap Berjalan
Pelaksanaan dengan
(Pengumpulan bukti | baik
dan evaluasi bukti)
Tidak
berjalan
dengan
baik
3 | Tahap Pelaporan ( | Berjalan
Mulai dari dengan
pembahasan NHP | baik
sampai dengan Tidak
menyerahkan LHP berjalan
ke pihak terkait oleh | dengan
Sekretariat) baik
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Evaluasi Penerapan SOP Audit Investigatif
Di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Kota Dumai

SOP Audit
Investigatif
No Penilaian Ya Tidak Catatan Tindak Lanjut
(\) X)
1 2 3 4 5 6
1 | Mampu Mendorong SOP mendukung Sebagai tindak lanjut,
Peningkatan peningkatan efektivitas disarankan agar
Kinerja kerja dan penyelesaian dilakukan evaluasi
kasus tepat waktu. dan penyempurnaan
SOP secara berkala
untuk memastikan
2 | Mudah dipahami Pelaksana memahami kesesuaian dengan
tahapan dan dokumen perkembangan
dengan jelas. peraturan perundang-
undangan, kebutuhan
3 | Mudah Prosedur sederhana dan grganliask 5;.'1?(
dilaksanakan dapat diterapkan sesuai iamika, seDijakan
alur tugas. kepegawaian.
4 | Semua Orang Pembagian peran antar
dapat menjalankan tim sudah jelas dan
perannya masing- berjalan baik.
masing
5 | Mampu menjawab Penerapan SOP
kebutuhan berkontribusi pada
peningkatan kinerja perbaikan tata kelola
organisasi pemeriksaan.
6 | Sinergi satu Koordinasi antar bagian
dengan lainnya berjalan lancar dan
saling mendukung.
7 | Mampu Prosedur telah
meningkatkan membantu penataan
ketertiban dokumen dan pelaporan
administrasi lebih teratur.
8 | Mendukung Setiap tahapan memiliki
transparansi dan tanggung jawab yang
akuntabilitas jelas dan
pelaksanaan tugas terdokumentasi.
9 | Sesuai dengan SOP telah disusun
ketentuan mengacu pada
peraturan Permenpan RB dan
perundang- Permendagri yang
undangan berlaku.
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10

Memberikan
kejelasan alur dan
tanggung jawab

Alur kerja dan peran
masing-masing pihak
telah tergambar dengan

setiap tahap jelas.

11 | Mampu Pembagian tugas antar
meminimalisir pihak sudah baik dan
kesalahan atau terhindar dari tumpang
duplikasi tugas tindih.

12 | Meningkatkan Koordinasi antar unit
koordinasi antar berjalan efektif sesuai
pihak terkait jadwal pemeriksaan

13 | Memberikan Setiap tahapan dapat
kemudahan dalam dimonitor secara jelas
proses monitoring berdasarkan format
dan evaluasi SOP.

14 | Relevan dengan SOP telah
kondisi dan menyesuaikan
kebutuhan kebutuhan audit
organisasi saat ini investigatif

15 | Efisien dari segi Waktu pelaksanaan
waktu dan sumber sesuai standar dan
daya penggunaan sumber

daya optimal.

16 | Memiliki indikator Indikator hasil telah
keberhasilan yang ditetapkan dalam bentuk
terukur output tiap tahapan.

17 | Responsif terhadap SOP fleksibel terhadap

perubahan dan
dinamika kebijakan

pembaruan kebijakan
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Daftar dan Instrumen Kerja Audit Investigatif yang siap digunakan dan
Daftar Pembagian Tugas Tim Audit Investigatif

1. Informasi Kegiatan Monitoring
* Unit Kerja : Inspektorat Daerah Kota Dumai
» Tanggal Pelaksanaan : 30 Oktober 2025
* Objek Monitoring : Penerapan SOP Audit Investigatif
+ Metode Monitoring : Wawancara, telaah dokumen, dan observasi pelaksanaan

2. Temuan Monitoring

Berdasarkan hasil monitoring, ditemukan bahwa sebagian besar pegawai telah
menerapkan SOP Audit Investigatif sesuai ketentuan, namun masih terdapat
beberapa kendala terkait konsistensi dokumentasi, ketepatan waktu penyusunan
laporan, dan pemahaman teknis pada tahapan analisis awal.

3. Analisis Temuan

Kendala utama disebabkan oleh kurangnya familiaritas pegawai terhadap prosedur
baru, minimnya contoh template teknis, serta beban kerja yang menyebabkan
beberapa tahapan tidak dijalankan secara optimal. Secara umum, penerapan SOP
sudah berada pada kategori baik, namun membutuhkan penguatan kapasitas dan
penyempurnaan pedoman pelaksanaan.

4. Rekomendasi Tindak Lanjut
* Melaksanakan pelatihan lanjutan mengenai SOP Audit Investigatif.
* Menyediakan template dokumen kerja yang seragam.
« Melakukan monitoring berkala setiap triwulan.
* Melakukan evaluasi rutin untuk menyesuaikan SOP dengan kebutuhan
pelaksanaan audit.
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Monitoring Pelaksanaan SOP Audit Investigatif

Di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Kota Dumai

Penilaian Catatan Tindakan
Ya | Tidak " yang Paraf
No Prosedur Terhadap v Hasil i
Penerapan ) X) Penilaian I-!arus_ Penilai
P Diambil
1 2 3 5 6 7 8
1 | Tahapan Berjalan Seluruh
Persiapan (Mulai dengan proses
Penerimaan baik berjalan /
Permintaan audit v sesuai // )
ataupun hasil dengan SOP
pengembangan Aufdit
klarifikasi sampai Investigatif
penyusunan Tidak
program Kerja berjalan
hingga entree dengan
meeting) baik
2 | Tahap Berjalan Pemeriksaan
Pelaksanaan dengan dilakukan g
(Pengumpulan bukti | baik v tertib dan /
dan evaluasi bukti) sesuai /W/L 4
ketentuan
Tidak
berjalan
dengan
baik
3 | Tahap Pelaporan ( | Berjalan Pelaporan
Mulai dari dengan selesai tepat /
pembahasan NHP | baik v waktu dan W ‘
sampai dengan sesuai
menyerahkan LHP prosedur
ke pihak terkait oleh | Tidak
Sekretariat) berjalan
dengan
baik
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Evaluasi Penerapan SOP Audit Investigatif
Di Inspektorat Pembantu V Inspektorat Kota Dumai

SOP Audit
Investigatif
No Penilaian Ya Tidak Catatan Tindak Lanjut
~) (X)
1 2 3 4 5 6
SOP mendukung Sebagai tindak lanjut,
1 gﬂ:rr]ri\rg)ukgﬂtzgdorong v peningkatan efektivitas disarankan agar
Kifie .g kerja dan penyelesaian dilakukan evaluasi
i kasus tepat waktu. dan penyempurnaan
Pelaksana memahami SOP secara berkala
2 | Mudah dipahami v tahapan dan dokumen | Untuk memastikan
dengan jelas. kesesuaian dengan
3 perkembangan
Mudah . Prosedur sederhana dan peraturan perundang-
dilaksarakati dapat diterapkan sesuai undangan, kebutuhan
alur tugas. organisasi, serta
4 Semua Orang ) dinamika kebijakan
dapat menjalankan | fembfjg':!‘ Ferzn antar | wepegawaian.
perannya masing- t;m .Sllj abpkas an
masing erjalan baik.
5 | Mampu menjawab Penerapan SOP
kebutuhan v berkontribusi pada
peningkatan kinerja perbaikan tata kelola
organisasi pemeriksaan.
6 : 2 Koordinasi antar bagian
g;erg:j':it:n 5 v berjalan lancar dan
9 y saling mendukung.
7 | Mampu Prosedur telah
meningkatkan v membantu penataan
ketertiban dokumen dan pelaporan
administrasi lebih teratur.
8 Mendukung Setiap tahapan memiliki
transparansi dan N tanggung jawab yang
akuntabilitas jelas dan
pelaksanaan tugas terdokumentasi.
9 Sesuai dengan SOP telah disusun
ketentuan mengacu pada
peraturan v Permenpan RB dan
perundang- Permendagri yang
undangan berlaku.
10 | Memberikan Alur kerja dan peran
kejelasan alur dan 2 masing-masing pihak
tanggung jawab telah tergambar dengan
setiap tahap jelas.
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11

Mampu
meminimalisir
kesalahan atau
duplikasi tugas

Pembagian tugas antar
pihak sudah baik dan
terhindar dari tumpang
tindih.

12 | Meningkatkan Koordinasi antar unit
koordinasi antar berjalan efektif sesuai
pihak terkait jadwal pemeriksaan

13 | Memberikan Setiap tahapan dapat

kemudahan dalam
proses monitoring
dan evaluasi

dimonitor secara jelas
berdasarkan format
SOP.

14

Relevan dengan
kondisi dan
kebutuhan
organisasi saat ini

SOP telah
menyesuaikan
kebutuhan audit
investigatif

15

Efisien dari segi
waktu dan sumber
daya

Waktu pelaksanaan
sesuai standar dan
penggunaan sumber
daya optimal.

16

Memiliki indikator
keberhasilan yang
terukur

Indikator hasil telah
ditetapkan dalam bentuk
output tiap tahapan.

17

Responsif terhadap
perubahan dan
dinamika kebijakan

SOP fleksibel terhadap
pembaruan kebijakan
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TKOYA DUl
)

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar. Bukit Kapur. Dumai. Riau 28882
Laman inspektorat dumaikota go i1d. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo com

A.

LAPORAN EVALUASI HASIL MONITORING
PENERAPAN SOP ADUIT INVESTIGATIF

Pendahuluan
Laporan ini disusun untuk mendokumentasikan hasil evaluasi atas

pelaksanaan monitoring penerapan SOP Audit Investigatif di lingkungan
Inspektorat Daerah Kota Dumai. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa SOP
telah diterapkan secara konsisten, efektif, dan sesuai dengan standar pengawasan
intemnal yang berlaku.

w3

>

pPwn= 0

Dasar Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

PP Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah.
Permendagri Nomor 133 Tahun 2018 tentang Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

SOP Audit Investigatif Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Tujuan Evaluasi

Mengukur tingkat kepatuhan auditor terhadap SOP Audit Investigatif.

Menilai efektivitas penerapan SOP dalam proses audit investigatif.
Mengidentifikasi kendala yang muncul selama pelaksanaan SOP.
Memberikan rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas audit
investigatif.

Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui metode:

- Observasi langsung terhadap pelaksanaan tahapan audit investigatif.
- Wawancara dengan auditor pelaksana.

- Pemeriksaan dokumen kertas kerja audit.

- Analisis atas kesesuaian pelaksanaan dengan indikator SOP.

Hasil Monitoring dan Evaluasi

Kepatuhan terhadap tahapan audit investigatif: Secara umum auditor telah
mengikuti alur SOP, namun beberapa tahapan masih belum terdokumentasi
dengan optimal.

Ketepatan penggunaan instrumen audit: Instrumen telah digunakan, namun
format checklist belum digunakan secara seragam.

Kelengkapan bukti audit: Bukti dokumen dan wawancara tersedia, tetapi
beberapa bukti pendukung belum diberi label sesuai standar.

Koordinasi antar anggota tim: Koordinasi berjalan baik namun masih terdapat
keterlambatan dalam konsolidasi laporan.

. Kendala umum: Keterbatasan waktu, beban kerja, dan pemahaman SOP bagi

auditor baru.
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F.

Analisis Temuan
Berdasarkan hasil monitoring, penerapan SOP telah berjalan cukup baik

namun masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki, khususnya dalam kelengkapan
dokumentasi dan konsistensi penggunaan instrumen kerja. Ketidakterpenuhinya
standar tersebut berpotensi menurunkan kualitas hasll audit Investigatif dan
melemahkan posisi bukti dalam proses klarifikas| atau tindak lanjut.

aOrON0

H.

Rekomendasl

Melaksanakan pelatihan lanjutan terkalt SOP Audit Investigatif.

Menyusun format standar untuk bukti audit, checklist, dan KKA Investigatif,
Memperkuat supervisi pada tahap dokumentasi bukti.

Meningkatkan kapasitas auditor baru melalui mentoring.

Menetapkan jadwal rutin monitoring penerapan SOP.

Penutup
Demikian laporan pelaksanaan evaluasi hasil monitoring penerapan SOP Audit

Investigatif ini disusun sebagai bahan perbaikan berkelanjutan dalam rangka
meningkatkan kualitas pengawasan di Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Duphai, 31 Oktober 2025

AMRI S.Sos
NIP.19760524 200112 1 006

163



KOTA DUMAI

PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id, pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

A

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI

Pendahuluan
Laporan ini disusun untuk menggambarkan pelaksanaan rangkaian kegiatan

aktualisasi yang dilakukan oleh peserta Latsar CPNS dalam kurun waktu 06
Oktober — 05 November 2025. Seluruh kegiatan berfokus pada penyusunan,
sosialisasi, implementasi, serta evaluasi SOP Audit Investigatif sebagai upaya
meningkatkan Kualitas pengawasan internal dan akuntabilitas penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

B.
1.

Uraian Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Penyusunan SOP Audit
Investigatif

Kegiatan konsultasi dilakukan sebagai tahap awal pada tanggal 06 Oktober -
07 Oktober 2025 untuk memperoleh arahan strategis dan memastikan bahwa
rancangan SOP selaras dengan kebutuhan organisasi. Melalui diskusi dengan
pimpinan, ruang lingkup SOP, struktur alur audit, serta penyesuaian terhadap
regulasi ditetapkan sebagai acuan penyusunan.

Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP Audit Investigatif

Pada tahap ini, penulis menyusun draft SOP pada tanggal 08 Oktober - 10
Oktober 2025 secara sistematis berdasarkan hasil konsultasi, regulasi, serta
standar audit. Draft memuat alur audit investigatif, peran auditor, mekanisme
pembuktian, serta instrumen kerja pendukung. Penyusunan dilakukan
menggunakan pendekatan analitis untuk memastikan kejelasan dan
keterpahaman.

Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja
Diskusi dilakukan bersama auditor dan staf teknis Itban V pada tanggal 13
Oktober - 14 Oktober 2025. Kegiatan ini bertujuan mendapatkan sudut
pandang operasional dan memastikan bahwa SOP dapat diterapkan secara
realistis di lapangan. Masukan peserta terkait efektivitas alur, kelengkapan
instrumen, serta ketepatan pembagian tugas menjadi dasar perbaikan
dokumen SOP.

Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif

Pembuatan Infografis terkait audit investigatif dilaksanakan pada tanggal 15
Oktober - 17 Oktober 2025. Infografis dibuat untuk memudahkan pemahaman
visual terhadap tahapan audit investigatif. Infografis memuat ringkasan alur
mulai dari penerimaan pengaduan, penelaahan dokumen awal, pelaksanaan
audit lapangan, analisis bukti, hingga penyusunan laporan investigatif.
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C.

Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audit Investigatif kepada Tim Auditor dan Tim
P2UPD

Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2025 untuk
memperkenalkan SOP yang telah disusun kepada seluruh auditor dan P2UPD.
Materi yang dipaparkan meliputi dasar hukum, tujuan audit investigatif, alur
audit investigatif, serta instrumen kerja. Peserta memberikan tanggapan positif
dan menyampaikan masukan untuk penyempumaan SOP.

Pelaksanaan Implementasi SOP Audit Investigatif

SOP kemudian diuji coba melalui pelaksanaan simulasi audit investigative
pada tanggal 27 Oktober — 29 Oktober 2025. Tim auditor mengikuti seluruh
tahapan sesuai prosedur yang ditetapkan. Implementasi ini bertujuan
memastikan kepraktisan SOP serta mengidentifikasi bagian yang perlu
diperbaiki.

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi SOP Audit Investigatif

Monitoring dilakukan pada tanggal 30 Oktober - 31 Oktober 2025 melalui
observasi langsung dan pengisian formulir evaluasi. Hasil monitoring
menunjukkan bahwa SOP telah membantu menyederhanakan alur kerja dan
memberikan kejelasan tentang tahapan audit. Namun, diperlukan penambahan
instrumen untuk mendukung pengumpulan bukti elektronik.

Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap akhir adalah penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi
yangdilakukan padatanggal 03 November — 05 November 2025. Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban, dokumentasi, dan bahan
penetapan SOP Audit Investigatif secara lebih formal.

Kesimpulan
Seluruh kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan dengan baik sesuai jadwal dan

menghasilkan SOP Audit Investigatif yang lebih terstruktur, mudah dipahami, dan
siap diimplementasikan. Kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kapasitas auditor serta mendukung upaya mewujudkan pengawasan internal yang
profesional, akuntabel, dan efektif di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Dumai, 07 November 2025

Mengetahui
IRBAN V Peserta
AMRI S.Sos lka Wahyuni, S.E.

NIP.19760524 200112 1 006

NIP. 19981111 202504 2 002
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 28882,
Laman inspektorat.dumaikota.go.id. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : AMRI, S.Sos

Jabatan : Inspektur Pembantu V
Tanggal : 07 November 2025
Tempat : Ruang Inspektorat Pembantu V
No. Notulensi Konsultasi

/

% olpim N/miyﬁ/ L‘f

Dumai, 07November 2025

Peserta
AMRYI, S.So IKA WAHYUNI
NIP.19760524 200112 1 006 NIP. 19981111 202504 2 002
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Tuanku Tambusai Bagan Besar, Bukit Kapur, Dumai, Riau 23882,
Laman inspektorat. dumaikota go.id. pos-el inspektoratkotadumai@yahoo.com

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI

A. Pendahuluan

Laporan ini disusun untuk menggambarkan pelaksanaan rangkaian kegiatan

aktuallsasi yang dilakukan oleh peserta Latsar CPNS dalam kurun waktu 06
Oktober — 05 November 2025. Seluruh keglatan berfokus pada penyusunan,
sosialisasi, implementasl, serta evaluasi SOP Audit Investigatif sebagai upaya
meningkatkan kualitas pengawasan Internal dan akuntabllitas penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

B.
T

Uraian Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Konsultasi dengan Pimpinan terkait Penyusunan SOP Audit
Investigatif

Kegiatan konsultasi dilakukan sebagai tahap awal pada tanggal 06 Oktober -
07 Oktober 2025 untuk memperoleh arahan strategis dan memastikan bahwa
rancangan SOP selaras dengan kebutuhan organisasi. Melalui diskusi dengan
pimpinan, ruang lingkup SOP, struktur alur audit, serta penyesuaian terhadap
regulasi ditetapkan sebagai acuan penyusunan.

Pelaksanaan Penyusunan Draft SOP Audit Investigatif

Pada tahap ini, penulis menyusun draft SOP pada tanggal 08 Oktober - 10
Oktober 2025 secara sistematis berdasarkan hasil konsultasi, regulasi, serta
standar audit. Draft memuat alur audit investigatif, peran auditor, mekanisme
pembuktian, serta instrumen kerja pendukung. Penyusunan dilakukan
menggunakan pendekatan analitis untuk memastikan kejelasan dan
keterpahaman.

Pelaksanaan Diskusi Draft SOP Audit Investigatif dengan Rekan Kerja
Diskusi dilakukan bersama auditor dan staf teknis Itban V pada tanggal 13
Oktober - 14 Oktober 2025. Kegiatan ini bertujuan mendapatkan sudut
pandang operasional dan memastikan bahwa SOP dapat diterapkan secara
realistis di lapangan. Masukan peserta terkait efektivitas alur, kelengkapan
instrumen, serta ketepatan pembagian tugas menjadi dasar perbaikan
dokumen SOP.

Pembuatan Infografis terkait Audit Investigatif

Pembuatan Infografis terkait audit investigatif dilaksanakan pada tanggal 15
Oktober - 17 Oktober 2025. Infografis dibuat untuk memudahkan pemahaman
visual terhadap tahapan audit investigatif. Infografis memuat ringkasan alur
mulai dari penerimaan pengaduan, penelaahan dokumen awal, pelaksanaan
audit lapangan, analisis bukti, hingga penyusunan laporan investigatif.
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5. Pelaksanaan Sosialisasi SOP Audlt Investigatif kepada Tim Auditor dan Tim
P2UPD
Sosialisasl dllaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2025 untuk
memperkenalkan SOP yang telah disusun kepada seluruh auditor dan P2UPD.
Materl yang dipaparkan mellputl dasar hukum, tujuan audit investigatif, alur
audit investigatif, serta Instrumen kerja. Peserta memberikan tanggapan positif
dan menyampalkan masukan untuk penyempurnaan SOP,

6. Pelaksanaan Implementas| SOP Audit Investigatif
SOP kemudian diujl coba melalul pelaksanaan simulasi audit investigative
pada tanggal 27 Oktober — 29 Oktober 2025. Tim auditor menglkuti seluruh
tahapan sesual prosedur yang ditetapkan. Implementasi ini bertujuan
memastikan kepraktisan SOP serta mengidentifikasi bagian yang periu
diperbalki.

7. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi SOP Audit Investigatif
Monitoring dilakukan pada tanggal 30 Oktober - 31 Oktober 2025 melalui
observasi langsung dan pengisian formulir evaluasi. Hasil monitoring
menunjukkan bahwa SOP telah membantu menyederhanakan alur kerja dan
memberikan kejelasan tentang tahapan audit. Namun, diperlukan penambahan
instrumen untuk mendukung pengumpulan bukti elektronik.

8. Pembuatan Laporan Pelaksanaan Kegiatan
Tahap akhir adalah penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan aktualisasi
yangdilakukan padatanggal 03 November — 05 November 2025. Kegiatan ini
dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban, dokumentasi, dan bahan
penetapan SOP Audit Investigatif secara lebih formal.

C. Kesimpulan

Seluruh kegiatan aktualisasi telah dilaksanakan dengan baik sesuai jadwal dan
menghasilkan SOP Audit Investigatif yang lebih terstruktur, mudah dipahami, dan
siap diimplementasikan. Kegiatan ini berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kapasitas auditor serta mendukung upaya mewujudkan pengawasan internal yang
profesional, akuntabel, dan efektif di lingkungan Inspektorat Daerah Kota Dumai.

Dumai, 07 November 2025

Peserta

AMRI S.Sos lka Wahyuni, S.E.
NIP.19760524 200112 1 006 NIP. 19981111 202504 2 002
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DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah

Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2014 tentang Badan Pengawasan

Keuangan dan Pembangunan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2011 tentang Standar
Operasional Prosedur di Lingkungan Pemerintahan Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 35 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan

Standar Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Pengaduan di Lingkungan Kementrian dalam Negeri
dan Pemerintahan Daerah.

Peraturan Deputi Kepala Badan Pengawasan Keuangan Dan
Pembangunan Bidang Investigatif Nomor 1 Tahun 2024 Tentang
Audit Investigatif

Peraturan Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia Nomor Per-
01/AAIPI/DPN/2021 tentang Standar Audit Intern Pemerintah

Indonesia

Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 sebagaimana telah
dirubah dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 11 Tahun
2023 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah Kota
Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Dumai.

Peraturan Walikota Dumai Nomor 69 Tahun 2020 tentang Sistem
Penanganan Pengaduan (Whistleblower System) Tindak Pidana
Korupsi di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai
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Peraturan Walikota Dumai Nomor 30 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Sususan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Inspektorat

Daerah Kota Dumai

Peraturan Walikota Dumai Nomor 110 Tahun 2023 tentang Pedoman
Pengelolaan Pengaduan Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online
Rakyat
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